


KATA PENGANTAR 


Segala Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang 
atas berkat limpahan karunia-Nya, Pusat Teknologi Roket (PUSTEKROKET) dapat 
menyelesaikan laporan akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah tahun 2019. 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) ini merupakan bentuk 
pertanggungjawaban PUSTEKROKET dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
sesuai dengan perencanaan dan perjanjian kinerja tahun anggaran 2019. 





Pada LAKIP ini disampaikan hasil kinerja yang telah dicapai PUSTEKROKET 
selama tahun anggaran 2019. Laporan ini disusun secara sistematis berdasarkan 
Indeks Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) dan hasil kinerja yang 
dicapai melalui program dan kegiatan yang dijabarkan pada DIPA PUSTEKROKET tahun 2019 untuk 
menghasilkan akuntabilitas kinerja. Laporan ini disusun secara berurutan mulai dari tugas dan fungsi, 
rencana strategis tahun 2015-2019, perjanjian kinerja dan akuntabilitas kinerja tahun 2019. Pada akhir 
laporan juga dilampirkan data-data dukung yang berupa : Perjanjian Kinerja tahun 2019, dan Rencana aksi 
tahun 2019. 


LAKIP ini diharapkan dapat menjadi gambaran kinerja PUSTEKROKET selama tahun anggaran 2019 serta 
dapat menjadi acuan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan dan program yang lebih terarah lagi 
di tahun-tahun berikutnya. Akhir kata, bagi semua pihak yang terlibat dalam penyusunan LAKIP ini, baik 
yang berkontribusi dalam penyediaan data, penulisan laporan dan analisisnya, kami ucapkan terima kasih. 


Rumpin, Januari 2020 


Kepala Pusat Teknologi Roket 


Drs. Sutrisno, M.Si 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 


Dalam Rencana Strategis (Renstra) Pusat Teknologi Roket tahun 2015-2019, dijabarkan 2 buah 
sasaran strategis Pustekroket, yaitu : (1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian teknologi roket, dan 
(2) Layanan teknologi roket yang prima untuk memberikan manfaat bagi pengguna. Dari sasaran strategis 
tersebut, ditetapkanlah Perjanjian Kinerja Pustekroket tahun 2019 yang berisi 7 buah Indeks Kinerja 
Utama (IKU) yang menjadi target capaian hasil kegiatan dan program di tahun anggaran 2019 ini. 7 
Indikator Kinerja Utama yang dimaksudkan untuk mendukung sasaran strategis tersebut adalah : Jumlah 
tipe Roket yang dihasilkan, Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, jumlah 
publikasi nasional terakreditasi terkait teknologi roket, jumlah publikasi internasional terindeks terkait 
teknologi roket, jumlah usulan HKI terkait teknologi roket, jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan 
layanan teknologi roket dan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan teknologi roket. 


Dari tujuh target IKU yang telah ditetapkan pada tahun 2019 lalu, 3 buah IKU telah dapat dicapai 
10076 atau lebih, yaitu : Jumlah usulan HKI terkait Teknologi Roket, jumlah instansi pengguna yang 
memanfaatkan layanan teknologi roket dan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan teknologi 
roket. Capaian 3 target IKU yang ditetapkan pada tahun 2019 lalu itu, memang belum menunjukkan 
kinerja yang optimal dari PUSTEKROKET, namun demikian dapat dijamin bahwa upaya yang keras sudah 
dilakukan oleh para peneliti/perekayasa serta seluruh personil PUSTEKROKET dalam melaksanakan 
kegiatan dan program yang telah dicanangkan di awal tahun. Sementara itu ada empat IKU yang lain, yaitu 
jumlah tipe roket yang dihasilkan, Jumlah Tipe Roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, 
publikasi nasional terakreditasi dan publikasi internasional terindeks, yang mana capaiannya masih di 
bawah 10096. Untuk yang terkait dengan IKU jumlah roket yang dihasilkan, ini lebih disebabkan oleh beban 
tugas terkait dengan kerjasama pengembangan roket untuk pemanfaatan khusus, yaitu terutama pada 
pengembangan roket RHan-122 yang dilakukan dibawah koordinasi Kementerian Pertahanan. Pada tahun 
2019 lalu, untuk program kerjasama tersebut telah dilakukan fabrikasi dan pengisian Propelan dan liner 
untuk 90 unit Roket Rhan-122 untuk keperluan uji statik maupun uji terbang, dimana ini sangat menyita 
waktu dan tenaga dikarenakan fasilitas dan peralatan yang dimiliki oleh PUSTEKROKET memang bukan 
dimaksudkan untuk produksi secara massal, sehingga banyak proses pengerjaan yang masih dilakukan 
secara manual. Disamping itu, tahun 2019 lalu banyak personil yang mengikuti kegiatan pelatihan/training 
baik di dalam maupun di luar negeri. 


Sedangkan untuk indikator kinerja publikasi nasional terakreditasi, tidak tercapainya target yang 
sudah ditetapkan, adalah selain karena keterbatasan media untuk mempublikasikan Karya Tulis Ilmiah 
terkait Teknologi Roket, juga para Peneliti/Perekayasa lebih banyak fokus pada penyusunan draft HKI 
yang juga menjadi persyaratan Hasil Kinerja Minimal (HKM) agar dapat naik ke jenjang fungsional yang 
lebih tinggi. Sementara untuk jumlah publikasi internasional, target yang tidak tercapai pada tahun 2019 
disebabkan keterlambatan dalam penerbitan Proceeding ISAST 2019. 


Sementara itu, bila dilihat dari produk roket yang berhasil dimanfaatkan, serta jumlah layanan 
teknologi dan produk yang dapat diberikan oleh PUSTEKROKET selama tahun 2019 lalu, menunjukkan 
bahwa PUSTEKROKET telah mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat luas, 
khususnya berbagai instansi yang terkait dengan pengembangan teknologi roket. Khususnya dalam 
pengembangan roket pemanfaatan khusus, Roket RHan-122B telah memperoleh Sertifikat kelaikan udara 





Laporan Akuntabilitas Kinerja PUSTEKROKET 2019 ' 


kategori senjata udara militer Artillery Ground to Ground Rocket, yang dikeluarkan oleh Pusat Kelaikan, 
Badan Sarana Pertahanan, Kementerian Pertahanan. Dalam hal ini layanan yang diberikan bukan saja 
dapat memenuhi kebutuhan secara kuantitas, namun juga dapat memenuhi secara kualitas, yang 
ditunjukkan oleh Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang mencapai nilai 87.58. 


Disamping capaian kinerja terkait IKU seperti yang dijelaskan di atas, ada juga capaian-capaian 
yang lain terkait dengan pengembangan kompetensi SDM dan peningkatan fasilitas. — Untuk 
pengembangan kompetensi SDM, terdapat beberapa kegiatan pelatihan di luar negeri yang terkait 
dengan upaya penguasaan teknologi roket, di antaranya adalah : pelatihan joint development desain 
roket bertingkat dengan AASPT/CGWIC China, dan Pelatihan memanfaatkan TOT Avibras. Selain itu juga 
masih dilakukannya pengembangan sistem payload dan separasi kerjasama dengan TU Berlin. Sementara 
itu pada tahun 2019 juga telah dilakukan kegiatan pelatihan manufaktur dan analisis bahan komposit di 
Australia, dimana ini juga merupakan bagian dari penelitian dan pengembangan struktur ringan, yang 
nantinya dapat diaplikasikan pada rancang bangun struktur roket. 


Selain kerjasama dengan institusi Luar negeri, pada tahun 2019 lalu juga telah dilakukan sinergitas 
dengan Lembaga Litbang di dalam negeri di dalam upaya untuk menjadi Pusat Unggulan Iptek. Sinergitas 
yang dilakukan tersebut diantaranya adalah : Penelitian dan Pengembangan bersama untuk menghasilkan 
nosecone dari bahan komposit dengan Balai Teknologi Polimer BPP Teknologi, dan penelitian dan 
pengembangan material nosel dari bahan baja, dengan Pusat Teknologi Metalurgi dan Material LIPI. 
Disamping itu, pada tahun 2019 PUSTEKROKET juga berhasil ditetapkan sebagai Pusat Unggulan Iptek 
(PUI). 


Sedangkan untuk peningkatan fasilitas sendiri, tahun 2019 lalu berhasil diadakan peralatan 
Comprehensive Testing Eguipment, Portable Telemetry Systems, Mobile FTIR, Furniture Laboratorium, 
Peralatan Riset Avionik, Peralatan Peningkatan ISP Propelan, disamping software ANSYS Fluent dan 
NASTRAN. 


Dalam hal anggaran, pada tahun 2019, DIPA Pusat Teknologi Roket pada awalnya memiliki pagu 
anggaran sebesar Rp 93.614.000.000,- namun pada bulan Oktober kebutuhan anggaran PUSTEKROKET 
terhadap Belanja Pegawai meningkat sehingga dilakukan penambahan Pagu anggaran menjadi Rp 
99.511.728.000,-. Dari pagu anggaran tersebut realisasi anggaran yang diserap sebesar Rp 
90.973.593.733,- atau realisasi sebesar 91,42X . Beberapa faktor yang menyebabkan prosentase realisasi 
anggaran hanya 91,426 adalah terdapat Pengadaan peralatan dan bahan kebutuhan pembuatan roket 
memerlukan waktu yang cukup panjang dikarenakan alat dan bahan tersebut tidak mudah didapatkan 
didalam negeri dan harus dipesan dari luar negeri, pada akhirnya dikarenakan waktu yang tidak 
mencukupi, akhirnya realisasi pengadaan bahan/alat tersebut tidak dapat dilakukan. Hal ini menjadi salah 
satu penyebab terjadinya penurunan realisasi di tahun ini. Selain itu ada beberapa sisa anggaran lelang 
yang tidak sempat dioptimalisasi. 


Ke depannya Strategi pengembangan teknologi roket diharapkan dapat memperoleh anggaran yang 
cukup besar, kecukupan SDM yang memiliki kompetensi, dukungan yang kuat dari pemangku kebijakan 
terkait keikutsertaan menjadi anggota MTCR, juga munculnya industri-industri pendukung di tanah air, 
sehingga dapat memacu penguasaan teknologi peroketan ini. Dengan demikian diharapkan dalam waktu 
yang tidak terlalu lama, kita berhasil mengejar ketertinggalan kita terhadap negara-negara yang lain. 
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BAB | 
PENDAHULUAN 


11 Latar Belakang 

Peraturan Presiden No. 81 tahun 2011 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi Indonesia 2010 - 
2025 adalah merupakan landasan pelaksanaan Reformasi Birokrasi untuk melaksanakan birokrasi yang 
tepat, cepat dan konsisten, guna mewujudkan birokrasi yang akuntabel. Hal ini juga sejalan dengan 
Ketetapan MPR No. X1/1998 dan UU No.28 tahun 1999, tentang penyelenggaran negara yang bersih dan 
bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). Dalam undang-undang tersebut dinyatakan bahwa salah satu 
asas penyelenggaraan pemerintahan adalah asas akuntabilitas, yang bermakna bahwa setiap kegiatan dan 
hasil akhirnya harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat atau rakyat, yang merupakan 
pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dalam kaitan tersebut, penyelenggaraan kepemerintahan yang baik dalam pelaksanaan 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah merupakan wujud tanggung jawab pemerintah terhadap 
tuntutan masyarakat dalam mencapai tujuan negara seperti yang diamanatkan dalam pembukaan UUD 
1945. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan pengembangan dan penerapan sistem 
pertanggungjawaban yang jelas sehingga penyelenggaraan pemerintahan dapat dilakukan secara efektif 
dan efisien, bersih dan bertanggungjawab, serta bebas dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). 
Dalam rangka hal tersebut, Pemerintah telah menerbitkan Instruksi Presiden No. 7 tahun 1999 tentang 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Instruksi Presiden tersebut mewajibkan setiap instansi pemerintah 
sebagai unsur penyelenggara negara untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas, fungsi, serta 
kewenangan dalam pengelolaan sumberdaya dan kebijakan yang dipercayakan kepadanya berdasarkan 
perencanaan strategis (strategic planning) yang ditetapkan. 

Dalam rangka perwujudan pertanggungjawaban tersebut, setiap instansi pemerintah secara periodik 
wajib melaporkan pencapaian tujuan dan sasaran strategis organisasi kepada para pemangku kepentingan, 
yang dituangkan di dalam Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah (LAKIP). Berdasarkan Sistem 
Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP), penyusunan LAKIP dilakukan melalui proses penyusunan 
Rencana Strategis (Renstra), penyusunan rencana kinerja, Penetapan Kinerja (PK), dan Pengukuran 
Kinerja. Sebagai bagian dari hal tersebut, Pusat Teknologi Roket mencoba untuk menyusun Laporan 
Akuntabilitas Kinerja PUSTEKROKET tahun 2019 ini, sebagai wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan 
tugas dan fungsi PUSTEKROKET selama kurun waktu 2019, dengan didasarkan pada capaian target 
pelaksanaan Renstra dan IKU yang sudah ditetapkan pada awal tahun 2019 lalu. 

Laporan tahunan akuntabilitas kinerja (LAKIN) tahun 2019 ini disusun untuk memenuhi ketentuan 
tentang pelaporan kinerja tahunan sekaligus merupakan catatan tentang langkah-langkah kegiatan yang 
telah dilaksanakan pada tahun 2019. Kegiatan tahun 2019 secara umum merupakan kelanjutan dari kegiatan 
tahun-tahun sebelumnya yang dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran strategis tahun 
2015 — 2019. Tahun 2019 merupakan tahun terakhir dari periode Renstra 2015 — 2019, dengan melihat 
realisasi kinerja dengan rencana kinerja yang disiapkan sebelumnya, diperoleh pengetahuan mengenai 
capaian kinerja terkait pencapaian visi dan misi organisasi. LAKIN PUSTEKROKET dari tahun 2015 - 2019 
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ini selanjutnya akan digunakan sebagai masukan untuk menetapkan Renstra PUSTEKROKET tahun 2020 - 
2024. 


1.2. Tugas Pokok Dan Fungsi PUSTEKROKET 

Berdasarkan UU no. 21 tahun 2013 tentang Keantariksaan dimana salah satu tujuan penguatan 
bidang keantariksaan nasional adalah mewujudkan kemandirian dan meningkatkan daya saing bangsa dan 
negara dalam Penyelenggaraan Keantariksaan, menjadi landasan dalam pengembangan teknologi 
penerbangan dan antariksa khususnya teknologi roket. Lembaga wajib menyusun program, merancang dan 
membuat prototipe serta pengujian roket. Selain itu lebaga juga mengupayakan alih pengetahuan dan 
teknologi dan pemanfaatannya melalui kerjasama internasional, pengembangan fasilitas litbang, peluncuran 
roket dengan penyediaan bandar antariksa. 

Bila merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional dan Perka LAPAN No 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja LAPAN , Pusat 
Teknologi Roket mempunyai tugas melaksanakan penelitian, pegembangan, perekyasaan, dan 
pemanfaatan serta penyelenggaraan kenttraiksaan di bidang teknologi roket. Selanjutnya Pusat Teknologi 
Roket menyelenggarakan fungsi: 

1. penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi roket: 

penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi roket, 

penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi roket, 

penyiapan rencana pembangunan dan pengoperasian bandar antariksa, 

pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan di bidang teknologi 

roket: 

6. pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan di 
bidang teknologi roket, 

1. pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi roket, 

8. pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan teknologi roket: 

9. pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi roket, 

10. pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi roket, dan 

11. pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, pengelolaan rumah tangga, 
sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha pusat. 


ABON 


Dalam Renstra LAPAN 2015-2019 diberikan gambaran yang kuat tentang LAPAN dalam upayanya 
membangun kemandirian di bidang teknologi penerbangan dan antariksa dimana alah satu arah 
kebijakannnya adalah mengembangkan kapasitas iptek di bidang teknologi. Berdasarkan Renstra Deputi 
Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa, maka dalam rangka pengembangan teknologi roket sipil, 
perlu ditingkatkan kemampuan penguasaan teknologi roket sonda, roket kendali dan roket cair sehingga 
diperoleh kemampuan nasional dalam penguasaan teknologi roket untuk berbagai keperluan seperti Roket 
Pengorbit Satelit (RPS). 

Berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN No. 2 tahun 2011, yang telah diperbaharui dengan Peraturan 
Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional Nomor 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata 
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Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) Pasal 97, menjelaskan bahwa Pusat 
Teknologi Roket terdiri atas: 

e Bagian Administrasi: 

e Bidang Program dan Fasilitas: 

e Bidang Diseminasi, dan 

# Kelompok Jabatan Fungsional. 


Bagan Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket dapat dilihat pada Gambar 1-1. 


PUSAT 
TEKNOLOGI ROKET 











SUBBAGIAN 
BIDANG KEUANGAN DAN 
PROGRAM DAN BARANG MILIK 


FASILITAS NEGARA 










SUBBAGIAN 
SUMBER DAYA 
MANUSIA DAN 


KELOMPOK TATA USAHA 


JABATAN 
FUNGSIONAL 


Gambar 1-1. Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket 


Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, PUSTEKROKET memiliki tugas mengembangkan 
teknologi roket yang dapat digunakan untuk mencapai misi yang diperlukan oleh LAPAN dan pengguna lain, 
yaitu roket untuk penelitian iklim (SONDA), wahana pengorbit satelit (RPS), roket untuk tujuan khusus, serta 
pemanfaatan oleh pengguna lain. 


1.3. Sumber Daya dan Lokasi/ Fasilitas 
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Dalam suatu organisasi, kekuatan utama terletak pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh 

organisasi tersebut. Hal ini berkaitan dengan upaya pencapaian hasil yang optimal, di mana peran aktif 
pegawai dan manajemen sumber daya manusia sangat diperlukan sehingga dapat tercipta kinerja yang baik. 
Kinerja yang baik dapat diartikan bilamana karyawan selalu dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
secara baik dan tepat waktu. Untuk memperoleh kinerja yang baik, sumber daya manusia tersebut harus 
memperoleh motivasi yang baik pula. Pemberian Motivasi merupakan faktor yang harus dilakukan oleh suatu 
perusahaan atau instansi agar tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana.Pemberian motivasi diperlukan 
agar kinerja para pegawainya dapat terus ditingkatkan. Oleh karena itu, pimpinan memiliki peranan yang 
besar dalam memotivasi para pegawainya agar kinerjanya semakin meningkat dan tujuan organisasi dapat 
tercapai sesuai yang diharapkan. 
PUSTEKROKET sendiri memiliki jumlah total SDM yang berstatus PNS sebanyak 159 (seratus lima puluh 
sembilan) orang. Berdasarkan jenjang pendidikan dapat dibagi menjadi 7 kelompok yaitu S3 sebanyak 6 
(enam), S2 sebanyak 30 (tiga puluh), S1 sebanyak 71 (tujuh puluh satu), DIII (Diploma/Akademi) sebanyak 
3 (tiga), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sebanyak 46 (empat puluh enam), Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama (SLTP) sebanyak 1 (satu), dan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 2 (dua). Grafik prosentase komposisi 
SDM PUSTEKROKET berdasarkan jenjang pendidikan disajikan pada Gambar 1-2. 





D4/S1, 71 
Gambar 1-2. Komposisi SDM PUSTEKROKET Berdasarkan Jenjang Pendidikan Tahun 2019 


Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa kompisisi SDM di PUSTEKROKET belum dapat 
dikatakan mumpuni, mengingat masih cukup banyaknya pegawai yang hanya memiliki pendidikan SD dan 
SMP. Guna menunjang program penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) dan kegiatan 
administratif pendukung, kedepannya program pengembangan kompetensi dan pelatihan pegawai 
khususnya program tugas belajar ke jenjang pendidikan lebih tinggi harus dilakukan lebih intensif lagi. Dari 
sekian banyak jumlah PNS di PUSTEKROKET, hampir sebagian besar diantaranya sudah berada di 
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golongan III, namun masih ada sekitar 7Y4 pegawai yang berada di golongan II. Rincian komposisi PNS 
PUSTEKROKET berdasarkan pangkat/golongan disajikan pada Tabel 1-1. 


Tabel 1-1. Komposisi SDM PUSTEKROKET Berdasarkan Pangkat/Golongan 


No | Golongan | Jumlah rang 
4 (Golonganiv |” 20 
2 Golongan Ti 


3 (Golongan 2 
@ (eobngan 


Dalam rangka peningkatan daya guna dan hasil guna SDM Aparatur Negara, setiap SDM didorong untuk 
memiliki Jabatan Fungsional Tertentu (JFT). Sementara itu bagi mereka yang tidak/belum memiliki JFT akan 
digolongkan ke dalam jabatan Fungsional Umum (JFU). Komposisi SDM PUSTEKROKET tahun 2019 yang 
menduduki JFT dan JFU disajikan pada Gambar 1-3. 





mM PENELITI 


M PEREKAYASA 


M LITKAYASA 


mM ARSIPARIS 


M ANALIS KEPEGAWAIAN 


M PENGELOLA BARANG/JASA 


M STAF/FUNGSIONAL UMUM 


M PRANATA KOMPUTER 


IM PENGENDALI DAMPAK 
LINGKUNGAN 





Gambar 1-3. Komposisi SDM PUSTEKROKET Berdasarkan Jabatan Tahun 2019 


Grafik 1-3 menunjukkan bahwa dari jumlah total SDM PUSTEKROKET yang berstatus PNS, sebanyak 95 
orang memiliki jabatan fungsional yang terbagi ke dalam 9 jenjang jabatan fungsional. Sebanyak 64 orang 
lainnya tidak memiliki jabatan fungsional. Beberapa orang diantaranya berstatus berhenti sementara dari 
jabatan fungsional, dikarenakan merupakan pejabat struktural, PNS yang sedang mengikuti tugas belajar 
dan juga PNS baru (CPNS) yang baru akan memasuki jabatan fungsional tertentu. Selebihnya adalah 
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pegawai yang tidak memiliki jabatan fungsional khusus, dikarenakan pemberhentian dari jabatan fungsional 
akbat tidak dapat memenuhi angka kredit sesuai dengan batas waktu yang sudah ditetapkan. 
Berdasarkan data komposisi jabatan fungsional, terdapat 3 jabatan fungsional yang memiliki jumlah personil 
terbanyak, yaitu JFT Peneliti (42 orang), JFT Perekayasa (14 orang) dan JFT Teknisi Litkasaya (30 orang). 
e Jabatan Fungsional Peneliti 
JFT Peneliti diklasifikasikan menjadi 4 kelas jabatan yaitu peneliti utama, peneliti madya, peneliti muda 
dan peneliti pertama. Komposisi kelas jabatan dari 42 orang PNS PUSTEKROKET yang memiliki JFT 
Peneliti disajikan pada Gambar 1-4. 





Grafik JFT Peneliti 












































Peneliti Utama Peneliti Madya Peneliti Muda Peneliti Pertama 





Gambar 1-4. Grafik Jabatan Fungsional Peneliti di PUSTEKROKET tahun 2019 


Untuk jabatan fungsional Peneliti, komposisi pada setiap kelas jabatannya sudah cukup merata, dimana 
untuk setiap kelas jabatan sudah ada personil yang mengisi, dengan jumlah personil dan proporsi yang 
cukup baik. Kedepannya akan terjadi penambahan personil mengingat masih adanya beberapa personil 
dengan formasi peneliti yang belum terdaftar ke dalam JFT peneliti ini. 


e Jabatan Fungsional Perekayasa 
Hampir sama dengan JFT Peneliti, JFT perekayasa juga diklasifikasikan menjadi 4 kelas jabatan yaitu 
perekayasa utama, perekayasa madya, perekayasa muda dan perekayasan pertama. Komposisi dari 
masing-masing kelas jabatan disajikan pada Gambar 1-5. 
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Gambar 1-5. Grafik Jabatan Fungsional Perekayasa di PUSTEKROKET tahun 2019 


Berbeda dengan JFT peneliti, pada jabatan fungsional perekayasa belum ada personil yang memiliki 
jabatan Perekayasa Utama, selain itu jumlah personil yang mengisi jabatan ini pun tergolong masih 
sangat sedikit. Kenyataan ini sangat disayangkan mengingat sebagai lembaga litbang PUSTEKROKET 
lebih membutuhkan jumlah Perekayasa yang mencukupi, baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. 
Kedepannya kekurangan personil ini diharapkan mampu tertutupi dengan masuknya beberapa PNS dan 
CPNS dengan formasi perekayasa ke dalam JFT ini. 


e Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa 
Untuk jabatan fungsional teknisi litkayasa, dibagi menjadi 4 jenjang yaitu Litkayasa Penyelia, Litkayasa 
Pelaksana Lanjutan, Litkayasa Pelaksana dan Litkayasa Pemula. Komposisi dari masing-masing kelas 
jabatan disajikan pada Gambar 1-6. 
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Grafik JFT Teknisi Litkayasa 
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Gambar 1-6. Grafik Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa di PUSTEKROKET tahun 2019 


Dari 30 orang yang memiliki fungsional ini, sebagian besar berada pada jenjang Teknisi Litkaya Lanjutan 
ke atas, sedangkan sisanya sebanyak 6 orang berada pada jenjang di bawahnya. Adanya perbedaan 
yang mencolok pada komposisi jenjang JFT Teknisi Litkayasa berkaitan dengan kebijakan tentang tidak 
adanya penerimaan PNS dari lulusan SMA dan yang sederajat sejak beberapa tahun terakhir. 


Selain PNS, PUSTEKROKET juga memerlukan tenaga teknis strategis (PPNPN) untuk melaksanakan 
kegiatan yang bersifat teknis maupun administrative. Disamping itu terkait pemeliharan lingkungan kantor, 
diperlukan juga bantuan dari petugas satuan pengamanan dan tenaga honorer. Secara umum komposisi 
pegawai Pusat Teknologi Roket ditunjukkan pada Tabel 1-2. 


Tabel 1-2. Komposisi SDM PUSTEKROKET 






































NO STATUS PEGAWAI JUMLAH 
I. | JUMLAH PEGAWAI 
1 | Pegawai Negeri Sipil (PNS ) 159 
2 | Pegawai Non PNS 
1. Pegawai PPNPN / Tenaga Teknis Strategis 36 
2. Pegawai Honorer 40 
3. Satpam/ Security 18 
JUMLAH 94 
Jumlah PNS & PPNPN | 253 
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Il. PENGELOMPOKAN PEGAWAI MENURUT JENJANG 
PENDIDIKAN 
1 Doktor / S.3 6 
2 | Magister/S.2 30 
3 | Sarjana/S.1 71 
4 |D3 3 
5 | SLTA/Derajat 46 
6 | SMP 1 
7 IS.D 2 
Jumlah 159 
1. PENGELOMPOKAN PEGAWAI MENURUT JABATAN 
FUNGSIONAL 
Fungsional Peneliti 42 
Fungsional Perekayasa 16 
Fungsional Pranata Komputer 3 
Fungsional Arsiparis 1 
Fungsional Amdal 2 
Fungsional Tek Litkayasa 30 
Fungsional Analis Kepegawaian Z 
Fungsional Pengelola Barang /Jasa 1 
Fungsional Umum 62 
Jumlah 159 
IV. | Struktural 6 
Jumlah Total Pegawai 159 





Untuk mendukung kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi roket, Pusat Teknologi Roket 
memiliki beberapa fasilitas, baik terkait kegiatan administrasi mapun kegiatan teknis. Fasilitas-fasilitas 
yang ada di PUSTEKROKET adalah sebagai berikut: 


e Gedung Laboratorium Terpadu 

Gedung ini merupakan gedung utama tempat kegiatan manajerial dan administrasi perkantoran 
dilakukan. Disamping itu juga merupakan tempat berkumpulnya para Peneliti dan Perekayasa yang 
tergabung dalam program kerekayasaan, sehingga memudahkan para peneliti dan perekayasa 
untuk berkoordinasi dalam menjalankan kegiatan litbangyasa tersebut. Di dalam gedung ini juga 
terdapat fasilitas laboratorium simulasi 3-axis motion platform untuk melakukan simulasi wahana 
kendali dan juga muatan telemetri. Selain itu, juga dilengkapi dengan peralatan data center untuk 
pengelolaan data dan jaringan di PUSTEKROKET. 
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Gambar 47. Gedung Laboratorium Terpadu 


e Fasilitas Penelitian/Laboratorium 
Berbagai jenis fasilitas penelitian (laboratorium) dimiliki oleh Pusat Teknologi Roket yang digunakan 
untuk penelitian dan pengembangan teknologi roket dan tersebar di bebagai tempat , yaitu : Lab 
Komputasi CFD untuk perancangan, analisis dan simulasi, Lab. Komposisi dasar propelan padat, 
Lab sintesa bahan baku propelan, Lab Enjin roket cair, Lab. Insulasi thermal, Lab Piroteknik, Lab 
Komposit, Lab simulasi 3-axis motion platform, Lab. TTC dan Lab Radar. 





Gambar 1-8. Beberapa Laboratorium di Pusat Teknologi Roket 
(a) Lab Insulasi Thermal dan (b) Lab Komposisi Dasar Propelan Padat 
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e Fasilitas Produksi/Fabrikasi 
Mencakup fasilitas produksi propelan padat meliputi unit preparasi, unit mixing, unit casting, unit 
coring, curing dan decoring, juga terdapat fasilitas untuk melakukan lini produksi propelan dan 
insulasi thermal roket berdiameter 122 mm (gedung production line). Disamping itu PUSTEKROKET 
juga memiliki fasilitas fabrikasi struktur roket yang meliputi peralatan mesin CNC dan manual. 








Gambar 1-9. Gedung Production Line untuk Produksi RX-1220 


e Fasilitas AIT (assembling, integration and testing) 
Terdiri dari fasilitas assembling motor roket, fasilitas integrasi roket dan juga berbagai macam 
fasilitas pengujian, dimulai dari peralatan pengujian karakteristik bahan, fasilitas uji kualitas propelan 
dan motor roket yang meliputi uji tak rusak, seperti uji radiografi (X-ray dan gamma ray) dan peralatan 
videoscope, juga terdapat fasilitas pengujian statik roket padat dan cair (di Rumpin, Bogor) serta 
pengujian dinamis roket di Pameungpeuk Garut. 


ALA KL MMA MAA ASAP adas 





Gambar 1-10. Laboratorium Pengujian di Lab Uji Kualitas Rumpin , Bogor 
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adat di Rumpin 5 Bogor. 





Gambar 1-12. Fasilitas Uji terbang Roket di Pameungpeuk, Garut 


Disamping fasilitas-fasilitas di atas, PUSTEKROKET juga sudah memiliki fasilitas gudang untuk 
penyimpanan bahan baku, yang dibagi menjadi 2 tempat, yaitu gudang bahan baku Kimia dan non-Kimia. 


TER PUSAT TEKNOLOGI ROKET 


GUDANG BAHAN BAKU KIMIA 
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Gambar 1-14. Gudang Bahan Padat (Bahan Baku Non Kimia) 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 


21. Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pembangunan nasional adalah upaya seluruh komponen bangsa dalam rangka mencapai tujuan 
dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Jalan perubahan adalah jalan ideologis yang 
bersumber pada Proklamasi, Pancasila 1 Juni 1945, dan Pembukaan UUD 1945. Proklamasi dan Pancasila 
1 Juni 1945 menegaskan jatidiri dan identitas bangsa Indonesia sebagai bangsa yang merdeka dan 
berdaulat. Pembukaan UUD 1945 dengan jelas mengamanatkan arah tujuan nasional dari pembentukan 
NKRI yaitu untuk: melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa: dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Pencapaian tujuan ini dilaksanakan 
secara bertahap dan terencana dalam tahapan jangka panjang, jangka menengah, maupun tahunan. 


RPJMN 3 tahun 2015-2019 merupakan tahapan pembangunan yang bertema “Memantapkan pembangunan 
secara menyeluruh dengan menekankan pembangunan keunggulan kompetitif perekonomian yang berbasis 
sumber daya alam (SDA) yang tersedia, sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, serta kemampuan 
Iptek”. Arah kebijakan, strategi dan sasaran telah disusun sebagai amanat Kementerian/Lembaga 
melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas, pokok dan fungsinya. 


2.2 Arah Kebijakan dan Strategi LAPAN 

LAPAN memiliki 4 bidang kompetensi utama, yaitu sains antariksa dan atmosfer, penginderaan jauh, 
teknologi penerbangan dan antariksa, dan kebijakan penerbangan dan antariksa. Agenda prioritas LAPAN 
disusun berdasarkan target utama yang mengacu pada RPJMN dan peran LAPAN menurut UU 
keantariksaan sebagai lembaga litbang dan penyelenggara keantariksaan. Selain mengacu pada arah 
kebijakan dan strategi nasional yang dikemukakan di atas, arah kebijakan dan strategi LAPAN pada periode 
2015-2019 disesuaikan dengan amanat Undang-undang Nomor 21 Tahun 2013 tentang Keantariksaan. 
LAPAN mengemban amanat sebagai lembaga atau instansi pemerintah yang melaksanakan urusan 
pemerintah di bidang penelitian, pengembangan, perekayasaan penerbangan dan antariksa dan 
pemanfaatannya serta penyelenggaraan keantariksaan. Kegiatan keantariksaan dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan dan kepentingan nasional. Pembangunan penerbangan dan antariksa LAPAN juga tidak 
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terlepas dari hal yang terkait dengan pengembangan kelembagaan Iptek, sumberdaya Iptek, jaringan Iptek, 
kreatifitas dan produktifitas litbang, serta pendayagunaan Iptek. Sebagai Lembaga litbang LAPAN diarahkan 
untuk menjadi pusat unggulan penerbangan dan antariksa. Pusat unggulan dicirikan dengan produk-produk 
litbang yang berkualitas internasional serta produk teknologi dan informasi yang dapat memecahkan 
permasalahan nasional. Sebagai penyelenggara keantariksaan LAPAN diarahkan untuk menjadi pelaksana 
dan pengatur penyelenggaraan keantariksaan untuk kepentingan nasional yang sifatnya operasional dan 
mengikuti kebijakan, peraturan, dan standar yang ditetapkan sebagai fungsi pengawasan yang melekat di 
dalamnya. 


2.3 Arah Kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 

Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi LAPAN, maka Deputi Bidang Teknologi Penerbangan 
dan Antariksa menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam mencapai Visi menjadi “Pusat Unggulan 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan Mandiri.” Arah kebijakan 
dan strateginya adalah sebagai berikut: 


e ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan Kapasitas Iptek Penerbangan Dan Antariksa. 
Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 
a) Membangun pusat unggulan UAV. 
b) Membangun desain center pesawat terbang nasional. 


c) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi 
penerbangan. 


d) Mengupayakan implementasi sertifikasi desain teknologi penerbangan. 
e) Melanjutkan kerjasama strategis dengan Industri penerbangan nasional. 


f) Mendorong industri dalam negeri dalam memenuhi komponen untuk pengembangan teknologi 
penerbangan dan antariksa yang dibutuhkan. 


9) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi satelit. 
h) Membangun pusat unggulan satelit. 
i) Membangun konsorsium satelit nasional. 


j)) Membangun satelit operasional melalui konsorsium satelit nasional dengan memanfaatkan mitra- 
mitra internasional. 


k) Menyediakan lahan untuk sarana dan prasarana pengembangan satelit nasional. 
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|) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi roket, 
dan propelan. 


m) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian roket. 


n) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara TNI sebagai bandara 
riset. 


0) Membangun pusat unggulan roket. 
p) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 


g) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan melibatkan seluruh 
potensi nasional. 


2) Penguatan Koordinasi 


a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan jasa untuk teknologi 
sensitif. 


b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan di kawasan 
strategis nasional. 


c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional (KSN). 
d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi pesawat tanpa awak dan roket. 


e) Melakukan koordinasi dengan Kementerian Perindustrian untuk mendorong pertumbuhan industri 
dalam negeri terkait teknologi penerbangan dan antariksa. 


f) Mengusahakan perluasan lahan dan membangun sarana dan prasarana pendidikan dan pelatihan 
serta bimbingan teknis dalam rangka pelayanan publik dan pengembangan kapasitas SDM. 


e ARAH KEBIJAKAN-2: Pemanfaatan dan Layanan publik Iptek penerbangan dan antariksa dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa : 


a) Melanjutkan pengembangan produk pesawat terbang dalam negeri sesuai dengan kebutuhan 
nasional. 


b) Turut serta mendukung secara aktif pengembangan industri penerbangan dan antariksa. 


c) Meningkatkan pemanfaatan pesawat tanpa awak untuk pemantauan SDA, lingkungan serta 
mitigasi bencana dan perubahan iklim 


2) Penguatan Koordinasi : 
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a) Meningkatkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait. 


b) Meningkatkan space awareness masyarakat Indonesia. 


e ARAH KEBIJAKAN:-3: Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui Iptek penerbangan dan 
antariksa, 


Strategi yang diterapkan adalah: 


1) Kompetensi bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa dengan Memanfaatkan teknologi UAV 
untuk melengkapi data satelit penginderaan jauh. 


2) Penguatan Koordinasi dengan meningkatkan kerjasama dengan lembaga nasional dan internasional 
terkait mitigasi perubahan iklim. 


2.4. Arah Kebijakan dan Strategi Pusat Teknologi Roket 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa, 
maka Pusat Teknologi Roket menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam mencapai Visi menjadi 
“Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan Mandiri.” Arah kebijakan 
dan strateginya adalah sebagai berikut: 


e ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 
Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 


a) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi roket, 
dan propelan. 


b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian roket. 


C) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara TNI sebagai bandara 
riset. 


d) Membangun pusat unggulan roket. 
e) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 


f) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan melibatkan seluruh 
potensi nasional. 


2) Penguatan Koordinasi 


a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan jasa untuk teknologi 
sensitif. 
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b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan di kawasan 
strategis nasional. 


Cc) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional (KSN). 


d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi roket. 


Berdasarkan rencana jangka panjang yang tertuang pada rencana induk penyelenggaraan keantariksaan, 
pada tahun 2039 Pusat Teknologi Roket akan mewujudkan roket sipil berupa Roket Pengorbit Satelit (RPS). 
Program untuk mewujudkan RPS ini dilakukan melalui tahapan-tahapan pengembangan Roket Sonda. 
Program ini akan dijalankan melalui beberapa perencanaan strategis (Renstra) yang merupakan arah 
capaian selama 5 (lima) tahunan. Pada Renstra 2015-2019 ini Pusat Teknologi Roket menargetkan untuk 
mewujudkan roket yang mampu mencapai ketinggian (alfitude) 100 km melalui pengembangan roket tunggal 
maupun bertingkat untuk diameter hingga 550 mm. Guna melengkapi penguasaan teknologi roket RPS ini 
maka kegiatan litbangyasa roket ini akan dilakukan meliputi kegiatan pengembangan roket sonda, wahana 
sistem kendali dan roket cair. Matriks pengembangan roket sipil seperti ditunjukkan pada tabel berikut. 


Tabel 2-1 Matrik Pengembangan Roket Sipil 


e Uji terbang RX 550 
e Rancang bangun e Rancang bangun dan 
Roket 2 tingkat RX pengujian roket 2 " ng bengan daa 
320/200 tingkat RX 550/450 pengujian roket 3 
ROKET SONDA b tingkat RX 550/450 
e Pengembangan “ Ma naga 3 dengan payload 
pemanfaatan RX 450 pemanfaatan 2 
Pemanfaatan RX 550 
e Pemanfaatan RX 200, e Pemanfaatan RX 450 
RX 320 
e Rancang bangun dan ii mag apa Gan 
e Rancang bangun dan pengujian RKX-200, pengujian roket 
pengujian RKX- — i kendali low altitude 
ROKET booster - sustainer . 
200EDF/TJ, low high subsonic 
KENDALI 19, 
altitude medium si dandan unns unt & Pemanfaatan RKX- 
subsonic He 200EDF /TJ dan RKX 
200EDF/TJ 200 
e Thrust engine : 2000 e Thrust engine: 3000 5 ng Pe aa 
Kgf Kgf 
ROKET CAIR e Enjin Non Cryogenic e Enjin Cryogenic . sanga yoga 
e UjiterbangRCX1000 — e UjiterbangRCX2000 " “25. nee 
. 30sxTb «50s e Tb:150s « Tb:300s 





2.5. 
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Tantangan nasional di dunia penguasaan teknologi penerbangan dan antariksa untuk pembangunan 
nasional yang berkelanjutan ditujukan untuk menguasai teknologi peroketan untuk monitoring kondisi 
atmosfer dan lingkungan nasional, perlindungan wilayah (pertahanan dan keamanan) untuk menjamin 
keberlangsungan pembangunan nasional, dan untuk pengembangan wahana peluncur satelit nasional 
beserta pemanfaatannya. Penetapan tujuan nasional didasarkan pada kemampuan nasional saat ini (SDM, 
teknologi, material, sumber dana), perkembangan teknologi regional, serta sasaran pembangunan nasional. 


Berdasarkan rencana jangka panjang LAPAN yang tertuang di dalam Rencana Induk Keantariksaan 
(Renduk) 2016-2040, dimana LAPAN merupakan lembaga yang bertugas mengembangkan teknologi 
penerbangan dan antariksa untuk pembangunan nasional yang berkelanjutan, maka salah satu poin dari 
sasaran tersebut di bidang teknologi roket adalah mampu mengembangkan teknologi Roket Pengorbit Satelit 
(RPS). Untuk mencapai target besar tersebut, diperlukan peningkatan kompetensi pegawai melalui 
kerjasama-kerjasama dengan pihak Luar yang memiliki kemampuan di dalam teknologi keantariksaan. 
Namun pada kenyataannya, upaya penguasaan teknologi Roket itu sendiri banyak menghadapi kendala- 
kendala. Perkembangan peroketan di dunia masih dikuasai oleh negara-negara maju yang mencoba 
memproteksi penguasaan teknologi negara berkembang dengan penerapan MTCR (Military Technology 
Control Regim). Negara Indonesia mengembangkan teknologi roket sejak tahun 1963 bersama-sama 
dengan negara India dan Brasil. Namun tertinggal dari negara India bahkan Korea Selatan karena negara 
tersebut bisa masuk MTCR, sedangkan Indonesia karena politik bebas aktifnya tidak memungkinkan masuk 
anggota MTCR. Negara Korea Utara dan Iran cukup maju dalam teknologi roket dengan alih teknologi China. 
Negara yang perkembangan teknolgi setara adalah Brasil dengan target penguasaan teknologi yang hampir 
sama. Beberapa negara seperti China dan Ukraina sudah membuka diri untuk alih teknologi sehingga dapat 
dijadikan mitra dalam pengembangan teknologi roket nasional. Rincian lengkap Rencana Induk Penguasaan 
Teknologi Roket disajikan pada Gambar 2-1. 


AR RENDUK 
- 
Penguasaan Teknologi Roket 


LAPAN 
2035-2040 
2031-2035 S3 
9 Roket 


2026-2| 2 
- Prototipe Roket  Pengorbit 


Pengorbit Satelit Satelit mikro 
- Roket sonda mikro Low Earth Low Earth 

2021-2025 altitude 300 km: Orbit (LEO) Orbit (LEO) 
- Rancang bangun - Operasi BA - Operasi BA 
“5 & teknologi roket 
engemban 

pengorbit satelit 
2016-2020 gan mikro Low Earth 
- - tuggal hinga teknologi Orbit (LEO) 


Roket 3 tingkat Altitude 300 Operasi Roket 
ad eparasi altitude km. Sonda Alt 300 km 


- Pemb BA 





- Feasibility studi 
BA 





Gambar 2-1. Rencana Induk Penguasaan Teknologi Roket 


2.6.  RENSTRA PUSTEKROKET Tahun 2015-2019 
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Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai 
selama kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan 
kendala yang ada atau mungkin timbul. Dalam renstra ini terdapat visi dan misi organisasi, selain itu juga 
terdapat tujuan dan sasaran serta cara mencapai tujuan dan sasaran tersebut. 


2.61 Visi 

Berdasarkan tugas, fungsi dan kewenangan yang dimiliki, PUSTEKROKET melaksanakan program 
dan kegiatan penelitian, pengembangan dan perekayasaan di bidang sains dan teknologi roket untuk 
kepentingan pembangunan nasional, membantu semaksimal mungkin baik langsung dan tidak langsung 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta upaya pelestarian lingkungan hidup. Dalam 
upaya menjadikan PUSTEKROKET sebagai lembaga yang terdepan dalam penguasaan dan pemanfaatan 
sains dan teknologi roket maka PUSTEKROKET menetapkan visi sebagai berikut : 


“Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan Mandiri.” 


Melalui Visi tersebut, Pusat Teknologi Roket mampu menjadi organisasi yang menyelenggerakan kegiatan 
penelitan dan pengembangan teknologi roket serta penyelenggaraan keantariksaan di tingkat nasional yang 
bertaraf internasional dengan standar hasil yang sangat tinggi serta relevan dengan kebutuhan pengguna, 
untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri. 


2.6.2 Misi 

Untuk mencapai visi di atas, disusun dan dirancang misi yang dapat mengakomodasi seluruh 
kapasitas dan kapabilitas lembaga dengan melaksanakan jejaring nasional dan internasional. Selanjutnya 
misi dijabarkan atau diimplementasikan lebih lanjut ke dalam tujuan strategis yang merupakan hasil akhir 
yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun. Misi dalam 
Renstra PUSTEKROKET tahun 2015-2019 dituangkan secara rinci sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi roket bertaraf internasional. 
2) Meningkatkan kualitas produk teknologi dan informasi di bidang teknologi roket dalam memecahkan 

permasalahan nasional. 

3) Melaksanakan penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi roket. 


2.6.3 Tujuan 
Tujuan PUSTEKROKET pada tahun 2015-2019 ini adalah : 
1) Terwujudnya sumber daya litbang yang berkualitas dengan produk publikasi dan paten yang 
unggul, 
2) Terwujudnya sistem layanan yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk memberikan manfaat 
bagi masyarakat pengguna: 
3) Terwujudnya sistem penyelenggaraan litbang roket yang aman dan selamat, 


2.6.4 Sasaran strategis 
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Sasaran strategis Pusat Teknologi Roket yang menjadi dasar capaian kinerja adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi roket. 
2) Meningkatnya layanan teknologi roket yang prima untuk memberikan manfaat bagi pengguna. 


Indikator capaian sasaran strategis tersebut adalah Kepka Nomor 32 Tahun 2017, mencakup: 
1) Jumlah tipe roket yang dihasilkan 

2) Jumlah tipe roket yang dkembangkan untuk pemanfaatan khusus 

3) Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi roket 

4) Jumlah publikasi internasional yang terindeks di bidang teknologi roket 

5) Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi roket 

6) Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket 

1) Indeks kepuasan masyarakat atas layanan teknologi roket 


— S-— — -— 


2.7. Target Kinerja 


Visi dan misi Pusat Teknologi Roket dijabarkan lebih lanjut dengan menggunakan metode Balanced 
Score Card (BSC) dengan merumuskan peta strategis seperti ditunjukkan pada Gambar 2-2. 


INTERNAL PROCESS 
PERSPECTNE 


PERSPECTINE 








LEAN 8 GROWTN 


Gambar 2-2. Peta Strategis PUSTEKROKET 


Visi menjadikan Pusat Teknologi Roket sebagai Pusat unggulan teknologi roket untuk mewujudkan 
Indonesia yang maju dan mandiri, dapat ditunjukkan dengan sasaran strategis dari perspective 
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stakeholder dalam kerangka BSC Pusat Teknologi Roket yaitu meningkatnya kemandirian teknologi roket. 
Sedangkan pelayanan hasil Litbangyasa untuk pengguna (Customer Perspective), Pusat Teknologi Roket 
memiliki pelanggan (customer) utama, yaitu masyarakat ilmiah, pemerintah, user, dan masyarakat umum. 
Ekspektasi pengguna terhadap Pusat Teknologi Roket, dituangkan menjadi sasaran strategis dalam 
customer perspective. Untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok masyarakat ilmiah, sasaran strategis 
yang dirumuskan adalah dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI. 


Adapun untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok pemerintah, pengguna, dan masyarakat umum, 
sasaran strategis yang dirumuskan adalah layanan iptek di bidang teknologi roket yang prima untuk 
memberikan manfaat bagi masyarakat, dan dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, publikasi 
internasional, dan HKI di bidang teknologi roket. Hal yang harus dilakukan untuk mencapai sasaran strategis 
dalam customer dan stakeholder perspective, dituangkan dalam sebuah sasaran strategis pada internal 
process perspective, yaitu Meningkatnya kapasitas iptek di bidang teknologi roket. Semua itu dilandasi pada 
perspective pembelajaran dan pertumbuhan melalui pencapaian sasaran strategis terkait sumber daya 
manusia, informasi, organisasi dan pendanaan, yaitu Terwujudnya Reformasi Birokrasi di lingkungan Pusat 
Teknologi Roket sesuai dengan Reformasi Birokrasi Nasional 


Indikator kinerja utama (IKU) Pusat Teknologi Roket merupakan ukuran keberhasilan dari setiap sasaran 
strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif customer. Sasaran strategis, IKU dan target di tingkat 
Pusat Teknologi Roket diturunkan ke unit di bawahnya, yaitu Kabag Administrasi, Kabid Program dan 
Fasilitas, Kabid Diseminasi dan Kelompok Jabatan Fungsional. 


Target kinerja Pusat Teknologi Roket berupa indikator kinerja utama diturunkan dari sasaran strategis pada 
perspektif stakeholder dan perspektif customer untuk Level 2. Pencapaian IKU sesuai rencana strategis yang 
ditetapkan yang pada akhirnya untuk mencapai Tujuan strategis Pusat Teknologi Roket dalam pelaksanaan 
rencana strategis lima tahun hingga 2019. Pusat Teknologi Roket mencanangkan Tujuan strategis yang akan 
dicapai pada akhir Renstra 2015-2019 adalah “penguasaan teknologi roket sonda tunggal dan bertingkat 
hingga diameter 550 mm untuk mencapai ketinggian 100 km”. Adapun sasaran strategis, Indikator Kinerja 
Uttama (IKU) dan target dari Pusat Teknologi Roket selama 5 (lima) tahun hingga tahun 2019 ditunjukkan 
pada Tabel 2-2. 


Tabel 2-2 Sasaran strategis, IKU dan Target PUSTEKROKET 2015-2019 
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Sasaran Strategis IKU / Indikator Kinerja Sasaran Target 


































No 5 Strategis 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 
1. | Meningkatnya IKU-1: Jumlah tipe roket yang 

penguasaan dan dihasilkan 8 6 6 6 6 

kemandirian teknologi 

Toke IKU-2: Jumlah tipe roket yang 
dikembangkan untuk 
pemanfaatan khusus 2 2 i ' 1 
IKU-3: Jumlah publikasi nasional 
terkait teknologi roket 5 7 7 9 10 
IKU-4: Jumlah publikasi 
internasional terindeks terkait 2 A 5 6 7 


teknologi roket 


IKU-5: Jumlah usulan HKI terkait 
teknologi roket 2 3 3 4 





2. | Layanan teknologi roket IKU-6: Jumlah instansi pengguna 
yang prima untuk yang memanfaatkan layanan 
memberikan manfaat bagi | teknologi roket 10 10 10 10 
pemerintah, user, 
masyarakat umum 





IKU-7: Indeks Kepuasan 
Masyarakat atas pelayanan 
teknologi roket 


























2.71. Perjanjian Kinerja 2019 

Berdasarkan Renstra yang disusun menggunakan Balanced Score Card (BSC), telah ditetapkan IKU 
LAPAN yang selanjutnya dikembangkan menjadi IKU setiap satker. PUSTEKROKET menetapkan IKU yang 
tercantum pada Perjanjian Kinerja 2019 sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2-3 


Tabel 2-3 Perjanjian Kinerja PUSTEKROKET 2019 
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Sasaran Strategis 
Utama 


1 (Meningkatnya 1 Jumlah tipe roket yang dihasilkan, 2 
Petahana dan 2 Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk 
kemandirian pemanfaatan khusus, Tipe 2 
teknologi roket 
3 Jumlah Publikasi Nasional terakreditasi Makalah 13 
terkait Teknologi Roket Ta 
4 Jumlah Publikasi Internasional yang Terindeks 
terkait Teknologi Roket Makalah - 
5 
Jumlah usulan HKI terkait Teknologi Roket 5 


Meningkatnya 6 Jumlah instansi pengguna yang 
pelayanan data dan memanfaatkan layanan teknologi roket Pengguna 8 
informasi di bidang 


teknologi roket 7 Indeks Kepuasan Masyarakat atas pelayanan 
yang prima teknologi Roket 


Indikator Kinerja Satuan Target 





Nilai 81 





Target pada Perjanjian Kinerja tahun 2019 ini memang ditetapkan dengan adanya beberapa perubahan bila 
dibandingkan dengan target yang sudah ditetapkan pada Rencana Strategis 2015-2019. Perubahan tersebut 
meliputi IKU Jumlah tipe roket yang dihasilkan, dan Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk 
pemanfaatan khusus, dimana targetnya diturunkan menjadi masing-masing 2 tipe dan 2 tipe dari semula 6 
tipe dan 4 tipe. Selain itu IKU jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan teknologi Roket juga targetnya 
diturunkan dari yang awalnya berjumlah 10 pada Renstra 2015-2019 menjadi 8. Sedangkan IKU lainnya 
yaitu Jumlah publikasi nasional terakreditasi dinaikkan menjadi 13 dari sebelumnya 10, sementara Jumlah 
Publikasi Internasional terindeks dinaikkan dari 7 menjadi 12 KTI. Hal ini didasarkan pada kebutuhan para 
peneliti / perekayasa untuk mencapai target Hasil Karya Minimal (HKM) yang dipersyaratkan untuk mencapai 
jenjang fungsional yang lebih tinggi. Disamping itu jumlah usulan HKI terkait teknologi roket, targetnya juga 
dinaikkan menjadi 5 usulan dari sebelumnya 4 usulan. Beberapa alasan yang mendasari penurunan target 
ini di antaranya adalah jumlah anggaran yang mengalami penurunan dibandingkan dengan rencana awal, 
juga besarnya beban kerja yang diterima akibat program pengembangan roket nasional, yaitu untuk program 
pengembangan RHan-122B dan juga RHan-450. Sementara untuk kenaikan target, selain terkait dengan 
HKM yang sudah dijelaskan diatas juga dilakukan sebagai bentuk dari perlindungan Hak atas kekayaan 
intelektual sebagai hasil dari kegiatan penelitian, pengembangan dan perekayasaan yang telah dilakukan di 
lingkungan PUSTEKROKET. 


Adapun rincian untuk setiap IKU dapat dijelaskan sebagai berikut. 
e IKU 1.Jumlah tipe roket yang dihasilkan 
Ditetapkan target sebanyak 2 tipe yang meliputi : Roket RX-320 dan RCX-1000 
e IKU2. Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus 
Ditetapkan sebanyak 2 tipe, yaitu : Roket Pertahanan Rhan-450 dan Rhan-122 
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e IKU 3. Jumlah Publikasi Nasional terkait teknologi roket 
Ditetapkan dengan target sebanyak 13 buah makalah yang terbit (sudah memiliki status accepted) pada 
jurnal terkreditasi seperti Jurnal Teknologi Dirgantara dll. 

e IKU 4.Jumlah Publikasi internasional yang terindeks terkait teknologi roket 
Ditetapkan dengan target sebanyak 12 buah makalah dari Jurnal internasional ataupun Proceeding 
seminar internasional yang terindeks scopus. 

e IKU 5. Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket 
Ditetapkan dengan target 5 buah HKI yang sudah memiliki nomor registrasi. 

e IKU 6. Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan teknologi roket 
Ditetapkan dengan target 8 instansi, yaitu Balitbang Kemenhan, PotHan Kemenhan, PT Pindad, PT DI, 
PT Dahana, ITB, Lemjiantek, PT Indelec. 

e IKUT. Indeks Kepuasan Masyarakat terkait pelayanan teknologi roket 
Ditetapkan dengan target nilai 81, dimana penghitungannya dilakukan melalui angket yang diberikan 
kepada pengguna layanan. 


2.1.2 Strategi Pencapaian Target 
Dalam rangka mencapai target yang telah tercantum pad perjanjian kinerja PUSTEKROKET, maka 
strategi pencapaian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Melaksanakan kegiatan penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) program roket yang 
meliputi : 

(a) Program Roket Sonda, mencakup kegiatan pengembangan roket RX-450 dengan melakukan 
reformulasi bahan propelan serta membuat desain sistem propulsi yang baru baik dengan cara 
pengecilan diameter throat maupun dengan memperpanjang motor roket, roket RX-320 dengan 
melakukan pengembangan sistem separasi dan sistem payload bekerjasama dengan TU Berlin, RX- 
1220 dengan melakukan redesain (modifikasi) folded fin untuk meningkatkan kekuatan struktur sirip 
(fin) roket RX-1220 

(b) Program Sistem Kendali Roket, dengan melakukan optimasi gaya dorong wahana RKX-200TJ dan 
pengembangan sistem kendali PICHAWK sebagai pengganti ardu pilot dan melakukan optimasi gaya 
dorong enjin turbojet serta dengan menggunakan booster roket padat sebagai pendorong saat take 
off. 

(c) Program Enjin Roket Cair, dengan melakukan modifikasi sistem injector untuk fuel dan oksidator, 
memodifikasi desain igniter yang menghasilkan pembakaran propelan secara stabil sekaligus 
melengkapi dengan port untuk pressure transducer untuk signal trigger proses injeksi propelan ke 
dalam ruang bakar, dan pengembangan sistem pompa turbin 

2. Melakukan kerjasama teknis untuk mendapatkan transfer of technology dari negara lain, untuk 
mengakselerasi penguasaan teknologi roket, yang meliputi kerjasama dengan AASPT / CGWIC China 
terkait pengembangan roket sonda bertingkat, kemudian kerjasama dengan TU Berlin terkait 
pengembangan sistem separasi dan payload roket sonda dan pemanfaatan TOT Avibras Brasil sebagai 
imbas pembelian roket pertahanan oleh kementerian pertahanan. 
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. Melakukan kerjasama teknis dengan instansi-instansi di dalam negeri yang berkaitan dengan teknologi 
roket dan sub sistemnya 

. Memberikan bimbingan teknis terhadap instansi/perguruan tinggi yang hendak memanfaatkan pelayanan 
teknis terkait teknologi roket 

. Mengadakan seminar/simposium dan mengikutsertakan para peneliti/perekayasa — dalam 
seminar/simposium yang diselenggarakan pihak luar untuk mempublikasikan hasil penelitiannya 

. Mengikuti diklat/bimtek terkait hal-hal teknis maupun non-teknis yang berguna untuk mendukung kegiatan 
litbangyasa. 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2019 


Perjanjian Kinerja (PK) yang mencakup beberapa Indikator Kinerja Utama (IKU) di satuan kerja 
Pusat Teknologi Roket ditetapkan oleh Kepala Pusat Teknologi Roket dan disosialisasikan kepada seluruh 
personil di bawahnya sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan penelitian, pengembangan dan 
perekayasaan terkait teknologi roket, serta proses bisnis untuk mendukung kegiatan tersebut. Dalam PK 
tersebut ditentukan target capaian untuk setiap Indikatornya, yang menjadi kewajiban dari seluruh personil 
untuk mencapainya. Berdasarkan IKU yang merepresentasikan program utama di Pusat teknologi Roket, 
maka diturunkan beberapa kegiatan sebagai kegiatan pendukung kegiatan utama tersebut. Pengukuran 
capaian kinerja diwujudkan dengan mengukur capaian IKU dibanding target yang sudah ditentukan 
sebelumnya. 


Pengukuran akuntabilitas kinerja ini meliputi pengukuran capaian kinerja kegiatan litbangyasa dan capaian 
kinerja keuangan sehingga akan dapat dilihat tingkat penggunaan anggaran berbasis kinerja. Untuk 
meningkatkan akuntabilitas kinerja ini, di lingkungan Pusat Teknologi Roket juga dilakukan peningkatan 
kualitas kegiatan litbangyasa dengan melengkapi fasilitas litbang, kerjasama teknis dan operasi, peningkatan 
pengawasan kinerja individu dengan menerapkan SKP, mengadakan kegiatan diseminasi informasi hasil 
litbangyasa bidang teknologi roket, seperti symposium internasional, seminar nasional, workshop, training 
teknis dan lokakarya. 


3.1. Capaian Kinerja Terkait IKU Tahun 2019 


Akuntabilitas kinerja merupakan wujud pertanggungjawaban dalam mencapai misi dan tujuan 
instansi pemerintah, serta dalam rangka perwujudan good and clean governance. Kinerja instansi 
pemerintah harus dapat diukur, sehingga memudahkan dilakukannya penilaian oleh stakeholders. Demikian 
pula halnya dengan akuntabilitas kinerja PUSTEKROKET, agar dapat diukur kinerjanya, PUSTEKROKET 
telah menetapkan sasaran-sasaran berdasarkan hasil perumusan yang dituangkan pada Renstra 
PUSTEKROKET 2015-2019 dengan mengedepankan indikator-indikator yang berorientasi outcome. Pada 
tahun 2019, PUSTEKROKET telah melakukan upaya untuk menyusun Indikator Kinerja yang berbasis 
Balance Scorecard (BSC). Saat ini juga telah ditetapkan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) agar terjadi 
peningkatan semangat berkinerja dan dapat diukur secara obyektif. Sedangkan strategi untuk pencapaian 
tujuan dan sasaran dilakukan berdasarkan kebijakan yang mengacu kepada tugas dan fungsi 
PUSTEKROKET atau merupakan kebijakan dalam melaksanakan misinya. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa capaian Indikator Kinerja Utama yang ditetapkan pada PK 2019 dapat 
dipenuhi dengan baik, meskipun beberapa indikator kinerja di antaranya belum dapat diperoleh capaian 
100 Yo, seperti pada IKU jumlah tipe roket yang dihasilkan, jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk 
pemanfaatan khusus dan publikasi ilmiah. Indikator Kinerja seperti jumlah instansi pengguna yang 


memanfaatkan layanan teknologi roket dan nilai Indeks Kepuasan Masyarakat, mampu mencapai nilai 2 
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100”o. Sementara itu, indikator Kinerja Jumlah HKI yang didaftarkan sudah jauh melebih target yang 
ditetapkan. Daftar capaian kinerja terhadap IKU beserta uraiannya disajikan pada Tabel 3-1. 


Tabel 3-1 Capaian Kinerja terhadap IKU PUSTEKROKET 2019 





Sasaran Strategis 


Indikator Kinerja 


Satuan 


Target 


Realisasi 


Capaian (0) 





1d) 


(2) 


(3) 


4 


(5) 


(6) 





1 Meningkatnya 
penguasaan dan 
kemandirian 
teknologi roket 








Jumlah tipe roket 
yang dihasilkan: 


Tipe 


2 


Capaian selama tahun 2019 adalah sbb : 

1. RX-320 

Reformulasi Propelan dan karakterisasinya, fabrikasi 
komponen motor roket, uji radiografi komponen motor 
roket, proses assembling, uji radiografi motor roket paska 
assembling dan pengujian statik motor roket RX-320, 
dengan hasil seperti yang direncanakan. 

Selain itu juga telah dilakukan fabrikasi nosecone hasil 
pengembangan kerjasama TU Berlin 

2. RCX-1000 

Kegiatan yang dilakukan hingga TW IV : 

a.. Sistem Enjin 

- Analisis CFD, modifikasi dan manufaktur nepel cross gas 
penekan 

- Uji debit (uji nepel cross dan uji sistem dengan 
penambahan sensor pengukuran) 

- Prototyping SMART INJECTING SYSTEM (Desain, 
pembuatan dan pengujian) 

- Uji statik enjin roket cair 

b. Manufaktur specimen komposit 

C. Wahana Terbang 

- Desain struktur baru wahana terbang 

- Simulasi trajectory dan attitude wahana 

3. RKX-200 TJ 

Telah dilakukan pengujian terbang RKX-200 TJ 
menggunakan pendorong booster roket padat yang 
mampu terbang secara auto pilot selama beberapa saat, 
sebelumnya akhirnya jatuh dikarenakan enjin turbojetnya 
tidak bekerja dengan baik. 

Selain itu juga telah dikembangkan sistem kendali mandiri 
berbasis iFCS yang telah diaplikasikan pada wahana 
terbang FPV-2600 UAV secara autopilot dengan 
kecepatan 80 - 120 km/jam 


15 





Jumlah tipe roket 
yang 
dikembangkan 
untuk 
pemanfaatan 
khusus, 








Tipe 








Capaian selama tahun 2019 adalah sbb : 

1. RX-450 

Kegiatan yang dilakukan selama tahun 2019 adalah : 
reformulasi propelan yang dilanjutkan dengan uji 
karakteristik propelan, redesain motor roket dengan 
memodifikasi diameter throat untuk mencapai gaya dorong 
awal yang diinginkan, fabrikasi komponen motor roket, uji 
radiografi komponen motor roket, proses assembling, 
hingga dilakukan pengujian statik motor, dimana dihasilkan 
kenaikan gaya dorong rata-ratanya sebesar 25”. 
Kemudian juga telah dilakukan fabrikasi sruktur roket dan 
propelan untuk uji terbang, namun belum sempat dilakukan 
proses assemblingnya. 

Disamping itu juga telah dilakukan redesain sistem propulsi 
RX-450 baru 50hasil pelatihan di AASPT China. 

2. RX-1220 

Telah dilakukan reformulasi propelan, fabrikasi motor roket 
RX-1220 metoda konvensional dan telah dilakukan baik 
pengujian statik maupun terbang. Selain itu juga telah 
dilakukan desain fin RX-1220 yang telah terbukti mampu 
mencapai kestabilan terbang roket RX-1220 


90 
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Disamping itu juga telah dilakukan reformulasi propelan 
untuk metoda pembuatan secara case-bonded, dan telah 
dilakukan fabrikasi serta pengujian statiknya. 





3 Jumlah Publikasi 
Nasional 
terakreditasi 
terkait Teknologi 
Roket 





Makalah 


Selama tahun 2019 telah diterbitkan 6 KTI yang 
dipublikasikan pada Jurnal Teknologi Dirgantara, yaitu : 
1. Sistem penyalanirkabeljarak jauh untuk muatan roket 
(Endro Artono et.al.), 

2. Kajian program peningkatan kinerja propelan komposit 
berbasis AP/HTPB/AI (Heri BW), 

3. Pengaruh dioctyl adipate terhadap sifat rheologi HTPB 
terplastisasi (Afni Restasari et. al.), 

4. Metoda corotational beam 2D untuk analisis statik 
struktur nonlinier geometrik (Novi Andria et.al.), 

5. Simulasi waktu-nyata pengendali tertanam untuk misil 
(Idris Eko Putro et. al), 

6. Analisis Keselamatan Gedung Laboratorium Radiografi 
Pustekroket LAPAN secara teknis dan Legal (Rika Suwana 
Budi et.al) 


46 





Makalah 


Ada 9 KTI yang telah diterbitkan pada Jurnal internasional 
atau Proceeding Internasional yang terindeks, yaitu : 

1. Thermal and Mechanical Properties of Hybrid 
Organoclay/Rockwool Fiber Reinforced Epoxy Composites 
(Bambang Soegijono, M. Baiguni, Arif N. Hakim), Journal 
of Physics Conference Series : March 2019 

2. Velocity measurementbased n inertial measuring unit 
(IMU) (Waru Djuriatno, Eka Maulana, Hasan, Effendi Dodi 
Arisandi, Wijono) , Telkomnika, vol. 17 No. 4 Agustus 2019 
pp 1898-1906 

3. Excitation of a Conducting Cylinder Using the Theory of 
Characteristic Modes (Anita Pascawati, Pavel Hazdra, 
Tomas Lonsky, M. Reza Kahar Aziz), Radioengineering 
Journal, vol 27 No. 4 (December 2018) pp 956-960 

4. Kinetic study of HTPB (Hydroxyl Terminated 
Polybutadiene) synthesis using Infrared Spectroscopy 
(Heri BW et. al) Journal of Chemistry December 2019 

5. Conceptual Design Methodology of A 3-DOF Dynamic 
Model Holder System for Open Subsonic Wind Tunnel 
(Larasmoyo) 2019 IEEE Intemational Conference on 
Aerospace Electronics and Remote Sensing Technology 
(ICARES) 

6. Multi-phase Missile Guidance for Nonlinear Environment 
using STT-CAPN guidance and SMC control (Larasmoyo) 
16th International Conference on Guality in Research (@iR) 
2019 

7. Extending Range and Minimizing Turn Radius for a 
Missile Rocket (Larasmoyo) 2018 IEEE International 
Conference on Aerospace Electronics and Remote 
Sensing Technology (ICARES) (terbit januari 2019) 

8. Incremental Control for LAPAN Turbojet UAV 
Considering Disturbance and Uncertainties (Idris Eko Putro 
etal) 2019 IEEE - Intemational Conference on Aerospace 
Electronics and Remote Sensing Technology (IEEE- 
ICARES) 

9. Wire temperature measurement during wire electrical 
discharge machining using two-color pyrometer wth optical 
fiber, (Shandi Prio Laksono et. al.) Proceeding of Annual 
Conference of Japan Society of Electrical Machining 
Engineers, PP.11-14, 2019 


15 





5 Jumlah usulan 
HKI terkait 
Teknologi Roket 














Judul 








Capaian yang diperoleh selama tahun 2019 adalah : 
1.18 usulan HKI yang telah didaftarkan 

2.13 Paten yang telah memperoleh sertifikasi (granted) 
3. 2 Desain Industri yang telah tersertifikasi 


360 
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Meningkatnya Jumlah instansi Pengguna 8 Bimbingan dan layanan teknis diberikan kepada instansi : 112 
pelayanan data pengguna yang 1. Direktorat Potensi Pertahanan Kemhan, terkait integrasi 
dan informasi di memanfaatkan dan pengujian dinamis roket Rhan-122b, 2. PT Dahana 
bidang teknologi layanan terkait fabrikasi propelan dan sistem liner roket Rhan- 
roket yang prima teknologi roket 122B, 3. PT Pindad terkait uji radiografi propelan dan 
motor roket RHan-122B, 4. UI terkait bimbingan penulisan 
thesis mahasiswa S2, 5. UNHAN bimbingan penulisan 
thesis mahasiswa S2 Unhan, 6. Universitas Brawijaya, 
diundang sebagai visiting Professor, 7. BPPT, kunjungan 
fasilitas produksi propelan, 8. PT Indelec, penyediaan 
motor roket LT (Petir), 9. Balitbang, Kemhan, penyediaan 
Roket Rhan-122B dan pengujian kinerja launcher Rhan- 
122B. 
1 Indeks Nilai 81 Dari hasil kuesioner terhadap 133 responden setelah 108 
Kepuasan menerima layanan/bimbingan dari Pustekroket, diperoleh 
Masyarakat atas hasil nilai 87,58 
pelayanan 
teknologi Roket 























(IKU 1) Jumlah Tipe Roket yang Dihasilkan 


Target yang ditetapkan pada IKU 1 adalah 2 tipe roket, dimana dalam rencana aksinya meliputi roket 
RX-320 untuk uji statik dan uji terbang berikut kerjasama pengembangan sistem separasi dan payload 
dengan TU Berlin, dan RCX-1000 untuk uji statik. 


Berdasarkan target pada IKU tersebut, realisasi pada tahun 2019 adalah sebagai berikut: 


a) RX-320 


Pada tahun 2019 direncanakan pengembangan 2 unit roket RX-320 untuk pengujian statis maupun 
dinamis. Pengembangan ini diperlukan mengingat adanya perubahan pada bahan baku propelan, 
dimana bahan baku yang dipergunakan sebelumnya telah habis sementara bahan baku baru yang 
tersedia ternyata memiliki spesifikasi yang sedikit berbeda. Selain itu, terdapat juga perbedaan pada 
spesifikasi tabung motor RX-320 yang baru dibandingkan dengan tabung sebelumnya. Tidak hanya 
pengembangkan dari sisi motor roket, penyelesaiaan sistem separasi dan sistem payload sensor 
atmosfer hasill kerjasama pengembangan dengan TU Berlin juga direncanakan pada tahun 2019 ini. 
Namun dalam realisasinya, pengembangan 2 unit motor roket RX-320 ini hanya berhasil 
dilaksanakan untuk 1 unit motor roket RX-320, selain dikarenakan adanya program kerjasama 
pengembangan Rhan-122B yang sangat menyita waktu pelaksanaan litbang in-house, juga pada 
tahun lalu ada kendala dalam realisasi pengadaan bahan, khususnya bahan untuk fabrikasi struktur, 
dimana harus melalui revisi anggaran terlebih dahulu, sehingga bahan yang dibutuhkan tersebut 
baru dapat diperoleh di TW IV tahun 2019 yang lalu. Hal ini yang menyebabkan uji terbang roket RX- 
320 tidak berhasil dilakukan. 


Kegiatan pengembangan RX-320 dimulai dengan reformulasi propelan, dikarenakan bahan baku 
propelan yang tersedia memiliki spesifikasi yang sedikit berbeda dengan bahan baku propelan yang 
digunakan sebelumnya. Dari kegiatan reformulasi propelan ini, ditetapkan satu formulasi propelan 
yang diaplikasikan pada motor roket RX-320 sesungguhnya. Selanjutnya kegiatan pengembangan 
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dilakukan dengan fabrikasi struktur motor roket dan propelannya, setelah melalui uji radiografi yang 
memastikan tidak ada cacat pada komponen motor roket tersebut, selanjutnya dilakukan proses liner 
dan assembling hingga dilaksanakan pengujian statik motor roket RX-320. 


Pada tanggal 22 Desember 2019 telah dilakukan pengujian statik motor roket RX-320 di 
Pameungpeuk, Garut, dimana hasilnya ditunjukkan pada gambar 3-2. Dari pengujian statik tersebut 
diperoleh data gaya dorong rata-rata & 6700 kgf, dengan waktu pembakaran # 12 detik. Sementara 
itu tekanan pembakaran rata-rata adalah 58 bar, dengan tekanan pembakaran maksimum mencapai 
78 bar. Total impulse yang dihasilkan dari motor roket RX-320 ini adalah & 81000kgf.det. Sementara 
itu uji dinamis RX-320 sendiri tidak berhasil dilakukan, dimana seperti yang dijelaskan di atas, ini 
dikarenakan adanya kendala dalam realisasi bahan yang dipergunakan untuk melakukan fabrikasi 
struktur roket RX-320. 





Saka ag 


KENA Ea 

















Gambar. 3-2 Grafik hasil Uji statik RX-320 (a) kurva gaya dorong (b) kurva tekanan 


Meskipun proses pengembangan motor roket RX-320 tidak sepenuhnya berhasil dilakukan sesuai 
dengan rencana aksinya, namun proses pengembangan sistem separasi dan payload sensor 
atmosfer kerjasama dengan TU Berlin telah berhasil dilaksanakan pada tahun 2019. Pada tahun 
2019 kegiatan yang telah dilakukan adalah simulasi beban mekanikal dan thermal pada nosecone, 
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uji tekan struktur nosecone, penyempurnaan sistim separasi Hold-Down and Release Mechanism 
(HDRM), uji getar linear actuator sistim separasi, integrasi sistim separasi, penyempurnaan 
peralatan bench test sistim separasi sehingga mempunyai kecepatan release hampir 4m/s. 





Gambar 3-3. Sistim Separasi Muatan Roket Sonda 


Tabel 3-2. Hasil Uji Separasi Muatan Sensor Atmosfer 


Configuration: FM with Micro Step Motors and Vacuum Pump 





Test Number | Pressure 
6.0 bar 05.08.19 13:30 PM 
7.8 bar 05.08.19 13:40 PM 














Gambar 3-4. Uji kekuatan beban tekan dan thermal nosecone 
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Tabel 3-3 Hasil Uji Beban Tekan Nosecone 


GRP Nose Cone Body thickness 3 mm 


120.65 mm 





Upper Cylinder DM diameter 9 319 mm 


118.80 mm 





Threaded Shaft length 12243 mm 


117.80 mm 





Adjustable torgue 


Compression 


115.40 mm 


asam 


111.75 mm 





Spring Cups 


109.90 mm 





DIN 931 - M8 - Hexagon Screw 


DIN 934 - M20 - Nut 


DIN 981 - KM4 - Slotted Nut 


108.95 mm 


108.00 mm 


107.10 mm 





DIN 5406 - MB 4 - Lock Washer 





107.15 mm 








Dari hasil pengujian kekuatan nosecone roket RX-320 atas beban tekan, diperoleh data bahwa 
spring mengalami perpindahan 19,5 mm akibat beban tekan 9450 N. 


37rooe NE 5: 


“531 Sesat it 
Nada IG: 2 


332.53 “C 


"Temperatur (Festkteper) 322 74 "0 | 


automatic 


Simulation 10 


2225921 


Mesh Density 1 
Max. Temperature tes x8 
(er aga egmda Fenbararf UI 
23 


Gambar 3-5 Hasil Simulasi Beban Thermal pada Nosecone Saat Terbang 


Esetskra 


SENI ByaKesar 


ri 


Kata crat tata 91 tinta 


(Temperatur (Festkorper) 30051 "C 


automatic 
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Kegiatan lainnya adalah Surface Treatment of Payload Structures, Upper and Lower Cylinder, 
penyempurnaan disain muatan sensor atmosfer antara lain disain aliran udara untuk pengukuran 
ozone, penyempurnaan simulasi trayektori peluncuran roket dan muatan, penyempurnaan software 
tracking roket pada peralatan ground station, simulasi assembling dan integrasi sistim separasi, 
muatan dan ground station. 












serial bus 








Gambar 3-7 Assembled Power Control Unit 
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Gambar 3-8 Ground station control dan telemetry software 


Kerjasama ini memasuki tahap akhir di tahun 2020 yaitu pembuatan nosecone untuk uji kualifikasi 
dan uji terbang serta pengujian kualifikasi seluruh sistim (end-to-end gualification system). Untuk itu 
seluruh sistim harus sudah fixed terintegrasi dengan baik. 


b) RKX-200 


Pada tahun 2019 telah dilakukan kegiatan pengembangan sistem kendali Roket menggunakan 


wahana kendali Turbojet dengan tujuan untuk penguasaan teknologi sistem kendali pada regime 


low-subsonic. Hasil yang diperoleh pada tahun 2019 adalah sebagai berikut: 


x Roket booster 


Telah dilakukan fabrikasi dan pengujian radiografi sebanyak 6 unit roket booster, terdiri dari 1 unit 
booster yang digunakan untuk uji statik, dan 5 unit booster yang digunakan untuk uji terbang. 
Dari hasil pengujian diketahui bahwa 1 unit di antaranya terdeteksi memiliki cacat (defect), yaitu 
pemberian liner yang tidak baik. Hasil lengkap pengujian radiografi 6 unit roket booster dapat 


dilihat pada Tabel 3-4. 


Tabel 3-4. Hasil Radiografi Roket Booster RKX-200 





























Kode Booster Hasil Radiografi Keterangan 
Booster 1 No Defect 
Booster 2 Defect Liner yang tidak merata 
Booster 3 No Defect 
Booster 4 No Defect 
Booster 5 No Defect 
Booster 6 No Defect 
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Tabel 3-5 Data image Hasil Uji Radiografi Booster RKX-200 Menggunakan CR 
No | Kode Sudut 0? IN Sudut 90” Keterangan 




















1. (02 dan Pada posisi 
03 lingkaran 
merah (roket 
02) terjadi 
kekosongan 
liner, terjadi 
karena ada 
masalah pada 
bagian cap 
ketika 
pengecoran. 
03 5 OK 

04 — OK 

05 5 OK 

06 5 OK 








2 04, 05 
dan 06 























Pada tanggal 26-29 Nopember 2019, bertempat di Lapangan tembak air shooting range 
Pandanwangi, Lumajang telah dilakukan uji terbang wahana kendali RKX-200TJ. Wahana 
kendali ini didorong melewati launcher menggunakan booster roket padat. Ada 2 wahana kendali 
yang dilakukan pengujian terbangnya, yaitu RKX-200TJ/03 dan RKX-200TJ/04 menggunakan 
system telemetri dan muatan Kendali Ardu pilot. Selain menguji system telemtri dan muatan 
kendali, dilakukan juga pengujian peralatan penjejakan visual yaitu menggunaan dua buah 
kamera kecepatan tinggi (Highspeed camera) antara lain kamera AZ Instrument dan kamera 
Fastec TS5. Tujuan penggunaan kamera kecepatan tinggi adalah mendapatkan data visual 
lintasan terbang roket (Trajectory) sebagai data pembanding Ardu Pilot. 


Uji terbang pertama dilakukan untuk wahana kendali RKX-200 TJ/03 sudut booster sebesar 15 
derajat. Hasil uji terbang ditunjukkan dalam gambar 4. Booster menyala dan wahana bisa keluar 
dari launcher. Setelah booster habis pembakarannya, roket mengalami rolling dan tidak bisa 
dikendalikan, mengakibatkan wahana jatuh. 





Laporan Akuntabiltas Kinerja PUSTEKROKET 2019 36 


0:00:00:295 





Gambar 3-9 Uji Terbang RKX-200TJ/03 


Uji terbang kedua dilakukan untuk wahana kendali RKX-200 TJ/04 sudut booster 
sebesar 15 derajat. Hasil uji terbang ditunjukkan dalam gambar 5. Booster menyala 
dan wahana bisa keluar dari launcher. Setelah booster habis pembakarannya, roket 
mengalami kehilanangan gaya angkat dan gaya dorong akibat mesin jet mengalami 
gangguan dan mati sehingga tidak bisa dikendalikan, mengakibatkan wahana jatuh. 





Gambar 3-10 Uji Terbang RKX-200TJ/04 
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Selain itu, pada tahun 2019 juga telah dilakukan fabrikasi wahana kendali RKX-200TJ 
menggunakan molding hasil fabrikasi sendiri dengan desain yang baru. 





Gambar 3-12 Wahana Kendali RKX-200TJ Hasil Manufaktur PUSTEKROKET 


Disamping kegiatan di atas, pada tahun 2019 juga telah dilakukan kegiatan pengembangan sistem kendali 
mandiri iFCS menggunakan wahana pesawat FPV-2600 UAV. Kegiatan ini diawali dengan simulasi 
menggunakan SILS dan HILS secara close loop, FPV-2600 sebagai wahana LLS UAV ini akan diterbangkan 
langsung dengan menerapkan strategi Optimal Control MPC (Model Predictive Control) pada blok Inner Loop 
nya, sedangkan pada blok outer loop nya masih menggunakan model classical control PID. 


Simulasi yang akan diuji terbangkan meliputi 3 kondisi yakni manual, stability dan auto pilot yang 
kesemuanya dikontrol melalui remote control. Tahapan ini harus berjalan dengan baik, untuk memastikan 
bahwa wahana dapat dikontrol sepenuhnya dengan remote control. Dan simulasi auto pilot berfungsi dengan 
baik melalui 5 way points yang telah ditentukan. 
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Selanjutnya pada tanggal 25 Juli 2019, dilakukan uji terbang FPV2600 UAV untuk menguji 


implementasi sistem kendali i-FCS pada kondisi terbang sebenarnya. Skenario terbang yang dilakukan sama 
dengan skenario simulasi terbang pada skala laboratorium. 


Berikut hasil uji terbang FPV-2600 yang telah dilakukan selama 3 kali uji: 
1 


Uji Terbang #1. Berhasil Terbang Secara Manual Tetapi Gagal Dalam Stability. 
Wahana selalu menukik ke bawah ketika di switch ke mode stability. Ternyata di luar dugaan, 
sensor IMU sama sekali tidak mengeluarkan output alias data roll, pitch dan yaw semuanya 0. 


2. Uji Terbang #2. Berhasil Terbang Manual Dan Stability. 


Meskipun berhasil terbang stability, tetapi wahana cenderung terbang semakin tinggi. Dan 
hal itu sudah diprediksi sebelum terbang karena posisi 0 (zero) stability ditunjukkan nilai pitch IMU 
sebesar -14 deg. 

Uji Terbang #3. Berhasil Terbang Manual, Stability Dan Auto Pilot By Way-Points following. 

Setelah setting mode stability diperbaiki, wahana berhasil terbang auto pilot 4 points dan 
berhasil landing dengan aman. Jarak masing-masing way point adalah 600 m dan altitude di set 
pada ketinggian yang sama yakni 180 m. 


Berikut adalah hasil grafik uji terbang dan chart: 


MAIN CONTROK. | ATTITUDE | WAY PORKT SETTUNG | MAP SETTING | BERI LAUNCH SETTING | 
FUGHT PATH 


5 HERE ESA, 








“ 


« Ld K ag 








Ground Control System. Auto Pilot Path Result. 


Gambar 3-13 Lintasan Terbang Wahana Kendali FPV-2600 yang Terekam di GCS 


Dari gambar diatas dapat dianalisa bahwa GCS (Ground Control System) berhasil merekam seluruh 
aktivitas terbang FPV-2600 dengan baik. Berbasiskan HEX protocol dan tele-command feature 
mampu menampilkan seluruh attitude dan posisi wahana secara real time. Dan juga 'black box' bank 
data yang ada wahana juga berhasil merekam secara detail dan 5 kali lebih banyak dibanding data 
yang dikirim via telemetri ke GCS. Tetapi masalah recording data ini perlu dianalisa lebih lanjut 
karena terdeteksi adanya banyak duplikasi data. Perlu penyelelarasan frekuensi data recording nya. 


Secara umum kegiatan pengembangan sistem kendali mandiri ini dapat disimpulkan sbb : 
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Pengujian FPV2600 sebagai LLS UAV skala laboratorium telah dilakukan melampaui target yang 
telah ditetapkan di awal tahun 2019. Dalam simulasinya, strategi control yang dipakai tidak hanya 
menggunakan classical control, melainkan sudah ditambahkan Model Predictive Control (MPC) 
sebagai optimal strategi control nya. Meskipun belum secara keseluruhan dan masih 
menggabungkan antara PID dan MPC untuk melakukan manewver ability serta misi auto-pilot by 
way-points following. 


Meskipun saat ini masih banyak 'bug' program yang masih harus dibenahi, tetapi hal ini merupakan 
progress riset yang cukup baik untuk lebih lanjut ditingkatkan aplikasinya ke wahana yang lebih 
cepat seperti LS UAV yaitu EDF UAV dan selanjutnya diterapkan ke RKX-200TJ. 


RCX-1000 


Kegiatan pengembangan enjin roket cair pada tahun 2019, adalah lebih memfokuskan pada kegiatan 
riset dasar enjin roket cair. Hal ini dimaksudkan agar kinerja enjin lebih optimal lagi. Selama 
dilakukan kegiatan riset dasar ini, pengujian statik enjin dilakukan dengan menggunakan enjin ECX- 
300 dimana ini atas pertimbangan untuk efisiensi bahan baku yang digunakan. Bila kegiatan optimasi 
enjin ini sudah berhasil dicapai, baru kemudian akan digunakan enjin yang sesungguhnya. Secara 
umum kegiatan pengembangan enjin roket cair tahun 2019 lalu dapat dibagi menjadi kegiatan 
berikut : 


Sistem Enjin 
» Analisis CFD, modifikasi dan manufaktur nepel cross gas penekan 
» Uji debit (uji nepel cross dan uji sistem dengan penambahan sensor pengukuran) 
“  Prototyping SMART INJECTING SYSTEM (Desain, pembuatan dan pengujian) 
» Sistem pengukur debit aliran propelan (CFD, desain detail) 
» Persiapan pengujian (uji debit, uji igniter) 
# Manufaktur dudukan uji turbin 
» Manufaktur insert grafit roket cair 
Manufaktur specimen komposit 
Wahana Terbang 
» Desain struktur baru wahana terbang 


» Simulasi trajectory dan attitude wahana 





Laporan Akuntabiltas Kinerja PUSTEKROKET 2019 40 





Gambar 3-14 Uji Statik Enjin RCX-300H2 
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Gambar 3-15 Grafik Uji Statik Enjin RCX-300H2 dengan Penambahan Sensor Pengukuran 





Gambar 3-16 Desain Struktur Baru Wahana Terbang RCX-1000 
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Gambar 3-17 Desain Trolley Multi Fungsi Hasil Kerjasama dengan ITB 


Untuk melihat perbandingan target, realisasi dan capaian IKU 1 di tahun 2015 s/d 2019, dapat dilihat 
pada Tabel 3-6. 


Tabel 3-6. Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian IKU 1 tahun 2015 s/d 2019 


IKU 2015 2016 2017 2018 PA yk) 


Jumlah 8 8 3 3 2 
Tipe Roket 

yang RX-550, RX-550, RX-550, RX-320, RX-320, 
dihasilkan RX- RX- RX-320, RKX-200,  RCX-1000 
450,RX- 450,RX- RKX-200,  RCX-1000 

320, RX- 320, RX-  RCX-1000, 

1220, RKX- 1220, RKX- — RSX-100 

200TJ, 200TJ, 

RKX- RKX- 

200EB, 200EB, 

RSX-100, — RSX-100, 

RCX-100 RCX-100 





Realisasi 9 9 5 3 3 
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RX-550, RX-550, RX-550, RX-320, RX-320, 
RX- RX- RX-320, RKX-200, — RKX-200, 
450,RX- 450,RX- RKX-200,  RCX-1000  RCX-1000 
320, RX- 320, RX-  RCX-1000, 

1220, RKX- 1220, RKX-  RSX-100 

200TJ, 200TJ, 

RKX- RKX- 

200EB, 200EB, 

RSX-100, — RSX-100, 

RCX-100, — RCX-100, 

RX-70 RX-70 


Capaian 87.5 Ko 12.59 154 10Y6 154 


Bila dilihat table perbandingan untuk IKU 1. Jumlah Tipe Roket yang dihasilkan di atas, terlihat bahwa 
pada tahun-tahun awal dari periode renstra 2015-2019 ini jumlah tipe yang dikembangkan jauh lebih 
banyak dibandingkan tahun-tahun belakangan. Hal ini sebetulnya dikarenakan perbedaan kriteria 
penghitungan dari tipe roket itu sendiri. Pada tahun 2015 dan 2016, tipe roket RX-450 dan RX-1220, 
selain dimasukkan ke dalam IKU tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus sebagai 
RHan-450 dan RHan-122B, juga dimasukkan sebagai output pada IKU tipe roket yang dihasilkan, 
sementara untuk tahun-tahun sesudahnya, tipe roket tersebut, sudah tidak dimasukkan di IKU ini. Di 
samping itu, tipe Roket RSX-100, sebenarnya ini merupakan motor roket yang digunakan untuk uji 
statik dengan tujuan menguji karakteristik Propelan, sehingga sejak tahun 2017 tipe ini tidak lagi 
dimasukkan dalam IKU no 1 ini, meskipun dalam kegiatannya motor roket ini juga masih selalu 
diproduksi. Demikian juga untuk tpe roket RX-70, tipe roket ini selama ini digunakan untuk menunjuk 
pada roket Komurindo, atau juga roket Petir. Namun sekarang tipe roket ini juga tidak dimasukkan 
pada IKUno 1 ini. Jadi meskipun tertulis terdapat perbedaan target dan realisasi dari IKU jumlah tipe 
roket yang dihasilkan, pada kenyataannya jumlah yang dihasilkan tidak berbeda dengan realisasi 
tahun-tahun sebelumnya. 


Secara umum, capaian IKU no 1 ini dari tahun 2015 hingga 2019 nilainya tidak ada perubahan yang 
signifikan. Di tahun 2018 dan 2019, pada dasarnya tidak tercapainya target 10096, lebih banyak 
disebabkan oleh adanya beban tambahan, karena harus mengakomodir pembuatan roket Rhan-122B, 
sehingga waktu untuk pengembangan roket yang lain, menjadi terhambat. 


Sebagai tambahan capaian dari IKU jumlah tipe roket yang dihasilkan, bisa disampaikan juga adalah 
tersusunnya conseptual design roket sonda bertingkat hasil kerjasama dengan China. Roket sonda 
bertingkat yang selesai dilakukan tahapan conseptual design ini mengacu pada roket TK-32 dari 
AASPT, dimana pada roket tingkat I menggunakan motor roket berdiameter 400, sementara roket 
tingkat Il menggunakan roket diameter 450 mm, dimana nantinya roket ini juga bisa dimanfaatkan 
sebagai roket pemanfaatan khusus yang mampu menjangkau jarak jangkau di atas 100 km. 
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e  JIKU 2) Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus 


Target yang ditetapkan untuk tipe Roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus adalah 2 tipe 
roket, yaitu RX-1220 (RHan-122B) dan RX-450 (Rhan-450), yang dimaksud dengan pemanfaatan 
khusus adalah roket yang dikembangkan sebagai roket pertahanan, hasil kerjasama pengembangan di 
dalam konsorsium roket Nasional di bawah koordinasi Kementerian Pertahanan, dimana untuk kedua 
tipe roket tersebut sasarannya adalah pengujian statik dan dinamis roket. Disamping itu untuk RX-1220 
juga direncanakan untuk dilakukan pengembangan motor roket case-bonded yang ditargetkan sampai 
terlaksananya uji statik. 


Capaian yang diperoleh selama tahun 2019 lalu adalah : 
1. RX-1220 (RHan-122B) 


Pada tahun 2019 lalu telah dilakukan kegiatan pengembangan roket RX-1220 (RHan-122B) untuk 
pemanfaatan khusus dengan sasaran uji dinamis roket. Sebanyak 60 unit roket yang berhasil 
diproduksi, dimana jumlah ini ditambahkan pada unit roket yang telah diproduksi pada tahun 
sebelumnya, digunakan sebagai uji tabel tembak dalam rangka sertifikasi. 


Pada tahun 2018, fokus kegiatan pengembangan RX-1220 (RHan-122B) ini adalah meningkatkan 
kestabilan terbang roket melalui modifikasi desain fin yang baru. Berdasarkan pengetahuan yang 
diperoleh dari hasil TOT dengan avibras terkait dengan folded fin, telah dilakukan perancangan 
system sirip (fin) menggunakan system pengunci, seperti diperlihatkan pada Gambar 3-18. Dengan 
system ini diharapkan sirip roket akan bersifat rigid (tidak bergerak saat terbang). 








Gambar 3-18. Desain Fin Baru RHan-122B 


Roket RHan-122B yang telah menggunakan desain folded fin yang baru ini sejak akhir tahun 2018 
telah dilakukan beberapa kali uji terbang, dimana hasilnya menunjukkan roket mampu terbang 
secara stabil, tidak terjadi fenomena wobbling yang terlihat pada pengujian dinamis roket 
sebelumnya. Untuk mendapatkan data table tembak untuk keperluan sertifikasi, maka pada tahun 
2019 yang lalu juga dilakukan fabrikasi propelan dan integras1 ke dalam motor roket sejumlah 90 
unit roket. 


Sejak akhir tahun 2018 hingga 2019 telah dilakukan 4 kali pengujian dinamis roket Rhan-122B 
menggunakan desain folded fin yang baru, yaitu : 
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1. T unitroket RX-1220 (Rhan-122B) diluncurkan di Pandanwangi, Lumajang dengan tujuan untuk 
melihat konsistensi terbang dan memastikan titik jatuhan roket dengan melakukan pengamatan 


trayektori secara visual. Seluruh roket diluncurkan dengan sudut elevasi 40” dan azimuth 86”. 


Roket meluncur dengan baik, dengan trayektori lurus dan jarak jangkau yang dicapai antara 
24,146 km sampai 25,048 km, standar deviasi 0,363 km dan sebaran Panjang 0,476 km. 


2. 15 unit roket Rhan-122B diluncurkan di Pantai Citarate, Lebak Banten, dengan sasaran Daerah 
latihan (Rahlat) KOSTRAD Cibenda Sukabumi. Roket diluncurkan pada sudut elevasi 42 - 43,08 
dan azimuth 164,76 — 169. Seluruh roket terpantau meluncur dengan baik, trayektori lurus dan 
titik jatuhan terpantau berada pada Daerah latihan KOSTRAD Cibenda, sesuai dengan yang 


direncanakan. Jarak jangkau jatuhan roket yang terpantau t 25 km. 


3. 42 unit roket diluncurkan di Pandanwangi Lumajang dengan sudut elevasi 40, 45, 50 dan 55 . 
Tujuan peluncuran adalah melihat konsistensi terbang, memastikan titik jatuhan dan pembuatan 
table tembak. Roket terpantau meluncur dengan trayektori lurus, dengan jarak jangkau yang 
dicapai sejauh 23-27 km. 


4. 50 unit roket diluncurkan di Pandanwangi Lumajang dengan sudut elevasi 20-30 . Tujuan 
peluncuran adalah pembuatan table tembak. Roket meluncur dengan lurus, dan terpantau jarak 
jangkau yang dicapai 12-18 km, sesuai dengan simulasi trayektori. 


Ku D 
Kunir 
Pantai Pantai AWR 
Dampar Bambang (Pengamat) ML (” A 


(Pucuk) (Pucuk) 
Pantai t & 12-13km ' 
Pandan 15:18 km 


nah Pantai (Pucuk) 
Sekda") Tempursari 


(Pucuk) 


— 


23-27 kma ( 


asn 3 


Gambar 3-19 Uji Terbang RX-1220 (RHan-122B) di Lumajang dari Beberapa Lokasi Peluncuran 





Dari hasil uji statik dan juga uji terbang yang dilakukan selama tahun 2019, dapat disimpulkan bahwa 
kinerja roket RHan-122B sudah baik dan konsisten sesuai dengan desainnya. Oleh karena itu Roket 
ini memperoleh Sertifikat kelaikan udara kategori senjata udara militer Artillery Ground to Ground 
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Rocket, yang dikeluarkan oleh Pusat Kelaikan, Badan Sarana Pertahanan, Kementerian 
Pertahanan. 


Pada tahun 2019 selain pengembangan roket RX-1220 (Rhan-122B) yang diproduksi dengan 
metoda konvensional (semi free standing), juga telah dilakukan pengembangan roket RX-1220 yang 
diproduksi dengan metoda case-bonded, menggunakan fasilitas lini produksi Hanwha Korea. 
Tahapan pelaksanaan ini dimulai dengan formulasi propelan, dan liner hingga ditemukan formulasi 
yang sesuai berdasarkan hasil uji karakteristiknya, baik untuk karakteristik mekanik, maupun 
karakteristik balistiknya. Pengujian karakteristik mekanik di sini meliputi kekerasan, kuat Tarik selain 
juga diukur densitasnya. Sementara pengujian balistik di sini, selain dengan mengukur laju bakar 
propelan menggunakan alat uji bakar acoustic emission burning rate, juga dilakukan dengan 
pengujian statik motor roket diameter 100 mm. Setelah diketahui bahwa karakteristik propelan yang 
dihasilkan telah memenuhi nilai sesuai dengan perancangan, barulah dilakukan proses pembuatan 
dan pengisian propelan ke dalam motor roket yang terlebih dahulu sudah diberikan lapaisan liner 
dan insulator thermalnya. Setelah melalui proses curing di dalam curing oven selama 3 hari, 
kemudian motor roket dilakukan pengujian radiografi untuk melihat kondisi propelannya. Setelah 
dipastikan bahwa tidak ada cacat pada propelan yang dicasting, maka dapat dilanjutkan proses 
assembling cap dan nosel, untuk dilakukan pengujian statiknya. 

Hasil pengujian statik motor roket RX-1220 ditunjukkan pada Gb.3-20 di bawah, dimana sebagai 
perbandingan juga ditunjukkan dengan hasil uji statik motor roket RX-1220 yang diproduksi dengan 
metoda konvensional. Dari grafik tersebut diketahui, bahwa kinerja motor roket RX-1220 case- 
bonded menghasilkan gaya dorong rata-rata yang lebih besar dibandingkan dengan motor roket RX- 
1220 metoda konvensional, sementara waktu pembakarannya lebih pendek. Impulse total dari kedua 
jenis motor roket ini bisa dikatakan sama. Karena berat propelan yang digunakan pada motor roket 
RX-1220 case-bonded ini lebih ringan, maka diperoleh nilai ISP motor roket case-bonded ini lebih 
tinggi dibandingkan dengan motor roket RX-1220 metoda konvensional yang selama ini 
dikembangkan. 
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Gambar. 3-20 Hasil Uji Statik Roket RX-1220 CB Dibandingkan Metoda Konvensional 


2. Roket RX-450, 

Tahun 2019 ini tidak ada program pengembangan bersama RX-450 dengan Kementerian 
Pertahanan, seperti pada tahun 2018. Tahun 2019 ini kegiatan difokuskan untuk memodifikasi 
desain nosel RX-450, agar diperoleh gaya dorong yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan pada 
pengujian terbang RX-450 sebelumnya diketahui bahwa kecepatan roket saat keluar dari launcher 
masih rendah, sehingga ada fenomena dimana roket mengalami penurunan elevasi dikarenakan 
beratnya. Oleh karena itu, dengan memperkecil throat nosel diharapkan gaya dorong roket 
meningkat, dan kecepatan roket saat keluar launcher mampu menjaga posisi roket pada elevasi 
yang ditentukan, dan tidak mengalami penurunan sudut elevasinya. 

Selain itu, pada tahun 2019 ini juga direncanakan untuk meredesain system propulsi dengan 
memperpanjang propelannya (motor roket) sehingga impulse total yang dihasilkan akan lebih besar, 
yang diharapkan akan meningkatkan jarak jangkau roket RX-450. Tujuan dari redesain system 
propulsi ini adalah roket berjarak jangkau 3 digit, dalam arti roket mampu membawa payload dengan 
massa minimal 50 kg dan mencapai tinggi terbang atau jarak jangkau 100 km. Program ini juga 
merupakan tahapan dari rencana strategis LAPAN dalam penguasaan teknologi Roket Pengorbit 
Satelit dan juga untuk meningkatkan kompetensi LAPAN, dalam hal rancang bangun roket. 


RX-450 adalah roket yang memiliki diameter 450 mm, panjang 7.1 meter dan massa total sebesar 
1800 kg. Dimulai sejak tahun 2013 sampai dengan akhir tahun 2019 ini, telah dilakukan uji statik 
motor roket sebanyak delapan unit dan uji dinamis sebanyak empat unit. Pada tahun 2019 ini 
direncanakan akan dilakukan uji statik satu unit motor roket RX-450 dan uji dinamis satu unit roket 
RX-450. 


» Uji Statik RX-450 
Tepatnya pada tanggal 29 April 2019, telah dilakukan uji statik RX-450 di Pameungpeuk, Garut. 
Tujuan dari uji statik satu unit motor roket RX-450 adalah untuk melihat penambahan gaya dorong 
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roket yang dihasilkan akibat pengecilan diameter throat nosel. Hasil pengujian statik RX-450 
ditunjukkan pada gambar 3-21. Di gambar tersebut sebagai perbandingan, juga ditunjukkan 
grafik hasil uji statik RX-450 sebelumnya. 
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Gambar. 3-21 Hasil Uji Statik RX-450 Modifikasi Nosel Dibandingkan Desain Lama 


Dari hasil pengujian statik RX-450 yang telah dilakukan modifikasi diameter throat noselnya, 
menunjukkan gaya dorong motor roket yang dihasilkan mengalami peningkatan dari sebelumnya & 
8000 kgf menjadi t 10000 kgf. Sebagai catatan bahwa performa motor roket ini menunjukkan hasil 
yang sama dengan simulasinya. 





Gambar 3-22 Uji Statik Motor Roket RX-450 di Pameungpeuk Garut 


Selain uji statik motor roket RX-450, tahun 2019 lalu juga sebetulnya direncanakan untuk melakukan 
uji dinamis roket RX-450. Namun pada akhirnya kegiatan uji dinamis tersebut tidak bisa dilaksanakan 
dikarenakan pengadaan bahan bantu fabrikasi roket terkendala karena harus melalui revisi anggaran 
yang memakan waktu yang lama. Pengadaan bahan tersebut baru selesai di awal bulan Desember, 
sehingga tidak memungkinkan untuk menyelesaikan fabrikasi roket RX-450 pada tahun 2019 lalu. 


Kegiatan lain yang dilakukan pada tahun 2019 lalu adalah perbaikan launcher roket yang akan 
digunakan untuk roket RX-450 ini. Salah satu masalah yang diketahui dari uji dinamis sebelumnya 
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adalah bahwa fenomena penurunan elevasi roket diakibatkan karena kecepatan roket saat keluar 
launcher masih rendah. Hal ini berkaitan dengan Panjang dari rel launcher itu sendiri yang relative 
pendek dibandingkan dengan Panjang total roketnya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
kecepatan roket saat keluar dari launcher , salah satu alternative yang mungkin dipertimbangkan 
adalah dengan memperpanjang rel launchernya atau menggunakan launcher lain yang memiliki rel 
yang lebih panjang. Saat ini di Pameungpeuk, selain launcher yang selama ini digunakan untuk uji 
terbang roket RX-450, juga terdapat 1 unit launcher yang dapat dipergunakan untuk uji terbang roket 
RX-450 ini dengan memodifikasi sudut elevasi maksimal yang bisa diakomodir oleh launcher 
tersebut. Launcher ini hanya mampu mencapai sudut elevasi hingga 60” , padahal untuk mencapai 
jarak jangkau terjauh, menurut simulasi launcher tersebut harus bisa mencapai elevasi hingga 
minimal 70” . Sehubungan dengan hal tersebut, pada tahun 2019 lalu, juga telah diperbaiki 
launcher PL550 tersebut, dan setelah dilakukan modifikasi, launcher tersebut dapat mencapai sudut 
elevasi hingga 88” . 


Kegiatan lain yang terkait dengan pengembangan RX-450 yang dilakukan tahun lalu adalah 
penyusunan conseptual design roket sonda bertingkat sebagai bentuk kerjasama PUSTEKROKET 
dengan AASPT dan CGWIC China. Kegiatan ini bertujuan agar personil Pustekroket mampu 
memiliki kemampuan untuk mendesain dan memproduksi roket sonda bertingkat yang mampu 
mencapai ketinggian hingga 200 km, sebagai langkah awal menuju pengembangan Roket Pengorbit 
Satelit (RPS) di masa datang. Program ini direncanakan akan dilakukan selama 6 tahun (2019- 
2024), dimana pada tahun pertama (2019) dimulai dengan general basic training dan dilanjutkan 
dengan joint design training. Sebagai output dari hasil training tersebut, disusunlah conseptual 
design roket sonda bertingkat. 


Dalam penyusunan conseptual design roket bertingkat ini, yang menjadi acuan untuk 
pengembangannya adalah roket sonda produksi AASPT yaitu roket TK-32. Roket TK-32 ini 
merupakan roket dua tingkat, dimana pada tingkat pertama menggunakan motor roket berdiameter 
400mm, sedangkan tingkat keduanya berdiameter 450 mm. Roket sonda bertingkat yang didesain 
ini selanjutnya disebut sebagai RX-452. Dalam tahapan penyusunan conseptual design roket 
bertingkat RX-452 ini, desain lebih difokuskan pada perancangan roket tingkat keduanya, yaitu roket 
berdiameter 450 mm, dengan kata lain bahwa dalam pengembangan roket bertingkat ini, yang 
menjadi dasar pengembangan adalah roket RX-450. Dengan demikian, ke depannya bahwa 
pengembangan roket tingkat kedua ini bisa juga digunakan sebagai roket untuk pemanfaatan khusus 
yang mampu mencapai jarak jangkau di atas 100 km. 


Gb. 3-23 menunjukkan layout struktur dari RX-452. Secara besarnya, roket dibagi menjadi 3 bagian 
besar, yaitu : rocket head, roket tingkat pertama, dan roket tingkat kedua. Bagian rocket head terdiri 
dari bagian fairing, control cabin dan payload cabin. Bagian roket tingkat kedaua terdiri diri motor 
roket tingkat kedua dan tail cabin roket tingkat kedua. Sedangkan roket tingkat pertama terdiri dari 
motor roket tingkat pertama dan tail cabin roket tingkat pertama. Rocket head ini diintegrasikan 
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dengan roket tingkat kedua dengan separation cabin. Sementara roket tingkat pertama dan kedua 
dihubungkan dengan interstage cabin. 


Rocket Head 2nd Stage 1st Stage 


NFairing 
Control cabin 
Payload cabin 


Gambar 3-23 Desain Struktur Roket Bertingkat RX-452 Hasil Perancangan PUSTEKROKET 
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Gambar 3-24 Desain Bagian Rocket Head RX-452 
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Gambar 3-25 Desain Roket Tingkat Kedua 
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Gambar 3-26 Desain Roket Tingkat Pertama 
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Gambar 3-27 Interstage Cabin yang Menghubungkan Roket Tingkat Pertama dan Kedua 


Untuk motor roketnya sendiri, seperti yang sudah disampaikan di atas, bahwa roket RX-452 ini terdiri 
dari 2 motor roket, yaitu motor roket tingkat pertama dan kedua. Kinerja dari kedua motor roket 
tersebut dapat dilihat pada table 3-7. 


Tabel 3-7 Specifikasi Motor Roket RX-452 



































SPECIFIKASI MOTOR ROKET RX-452 

No | Specifikasi Motor tingkat pertama | Motor tingkat kedua 
1 Motor diameter (mm) 400 449 

2 Motor mass (kg) 408 834 

3 Total impulse (N.s) 104,300 1,522,800 
4 Burning time (s) 5.29 16 

5 Average thrust (N) 133,138 95,175 

6 Specific Impulse (s) 240 240 

1 Propellant mass (kg) 291.293 647.1 

8 Motor mass fraction 0.71355 0.776 

9 Structur mass (k 116.8707 186.5 
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Gambar 3-28 Simulasi Kinerja Motor Roket RX-452 (Gaya Dorong) 
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Gambar 3-29 Simulasi Kinerja Motor Roket RX-452 (Tekanan Pembakaran) 


Analisis Prestasi Terbang Roket 


Parameter aerodinamik roket diperoleh dengan perhitungan geometri roket dengan menggunakan 
Ansys Fluent. Parameter aerodinamik ini digunakan untuk menentukan 6 degree motion dari roket 
dan menghasilkan trayektori roket dan ketinggian terbangnya. Parameter Kunci dan Simulasi 
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Trayektori dari roket RX-452 ditunjukkan pada table 3-8 dan Gb. 3-30 - 3.31 
Tabel 3-8 Parameter Kunci Roket RX-452 
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Gambar 3-30 Simulasi Trayektori Roket RX-452 
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Gambar 3-31 Simulasi Kecepatan Terbang Roket RX-452 


Perbandingan target, realisasi dan capaian IKU 2 di tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 disajikan 
pada Tabel 3-9. 


Tabel 3-9 Perbandingan Capaian IKU 2 dari Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019 
2015 2016 2017 2018 2019 





Jumlah Tpe 2 2 2 2 2 


Roket yang 
dikembangkan RHan-122, RHan-122, RHan-122, RHan-122, RHan-122, 


untuk Rhan450  Rhan450  Rhan450  Rhan450  Rhan450 
pemanfaatan 
khusus Realisasi 3 3 2 2 2 


RHan-122, RHan-122, RHan-122, RHan-122, RHan-122, 
Rhan 450, Rhan450, Rhan450  Rhan450  Rhan 450 
Roket Petir roket RUM 


Capaian 12576 15076 10076 10076 9074 


Bila dilihat Tabel perbandingan capaian target IKU 2 Jumlah Tipe Roket yang dikembangkan untuk 
pemanfaatan khusus, target yang ditetapkan sama, tetapi realaisasi terlihat berkurang. Hal ini 
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sebetulnya sama seperti pada kasus IKU 1 di atas, dimana Tipe Roket Petir atau Roket RUM juga tidak 
ikut dihitung sebagai output kegiatan ini, meskipun tahun lalu juga ada kegiatan Komurindo, serta ada 
manufaktur roket petir. 


Secara umum memang bisa dikatakan bahwa capaian untuk IKU 2 dalam rentang waktu 5 tahun ini 
sangat baik, dimana target dapat dipenuhi dengan baik. Sementara itu untuk tahun 2019 capaian sedikit 
menurun, dikarenakan target uji terbang roket tidak tercapai, dikarenakan salah satunya adalah 
keterlambatan kedatangan bahan bantu fabrikasi. Disamping itu, pelatihan yang melibatkan 19 personil 
ke China selama 2 bulan juga memiliki pengaruh tidak tercapainya IKU 2 ini secara 10095. Meskipun 
demikian secara kualitas, mungkin bisa dikatakan bahwa capaian tahun 2019 ini lebih baik, dibuktikan 
dengan diperolehnya sertifikat kelaikan dari Pusat Kelaikan Kemhan atas prestasi terbang roket RHan- 
122B, dimana ini belum bisa dicapai pada tahun-tahun sebelumnya, dikarenakan konsistensi terbang 
roket yang kurang baik. 


Selain itu, yang juga bisa ditonjolkan pada capaian tahun 2019 ini adalah telah berhasil disusunnya 
desain konsep RX-452, dimana tingkat kedua dari roket ini memiliki potensi yang sangat besar untuk 
dimanfaatkan sebagai Roket Pertahanan. Tersusunnya desain konsep RX-452 ini adalah berkat 
pelatihan yang dilakukan sebagai kerjasama pengembangan roket Sonda bertingkat dengan AASPT 
dan CGWIC China. 


Selain kegiatan Litbangyasa Roket yang terkait dengan IKU 1 dan 2 di atas, pada pelaksanaannya ada 
beberapa tahapan uji statik dan uji terbang yang telah dilalui, baik yang dilakukan di Rumpin (Bogor), 
Pameungpeuk (Garut), Pandanwangi (Lumajang), maupun Sukabumi. Di bawah ini disajikan data 
pelaksanaan uji statik dan uji terbang yang dilakukan selama tahun 2019. 


Tabel 3-10. Pengujian Statik Roket Tahun 2019 
























































No Jenis Roket yang diuji Tanggal Pengujian Keterangan 
Motor Roket Padat 

1 Motor Roket Komurindo (2 unit) 12 Pebruari 2019 Uji kinerja propulsi roket Komurindo 

2 Motor Roket RSX-100 (2 unit) 12 Pebruari 2019 Uji kinerja formulasi Propelan RX-450 

3 Motor Roket RX-1220 25 Pebruari 2019 Uji kinerja tabung motor roket Maspion 

4 Motor Roket Komurindo (2 unit) 12 Maret 2019 Uji kinerja propulsi roket Komurindo 

5 Motor Roket Komurindo (2 unit) 20 Maret 2019 Uji kinerja propulsi roket Komurindo 

6 Motor Roket RX-450 28 April 2019 Uji kinerja propulsi Roket RX-450 

1 Motor Roket K-round (4 unit) 31 Juli 2019 Uji kinerja formulasi propelan 

8 Motor Roket RSX-100 31 Juli 2019 Uji kinerja formulasi Propelan case bonded 
9 Motor Roket K-round (6 unit) 7 Agustus 2019 Uji kinerja formulasi Propelan 

10 Motor Roket Petir LT 60 (2 unit) 7 Agustus 2019 Uji kinerja propulsi roket petir 

11 Motor Roket Petir LT 60 20 Agustus 2019 Uji kinerja propulsi roket petir 

12 Motor Roket Petir LT 60 (2 unit) 17 September2019 | Uji kinerja propulsi roket petir 

13 Motor Roket booster RKX-200 17 September2019 | Uji kinerja propulsi roket booster RKX 

14 Motor Roket RSX-100 18 Desember2019 | Uji kinerja formulasi propelan case bonded 
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15 Motor Roket RX-320 22 Desember 2019 | Uji kinerja propulsi roket RX-320 





16 Motor Roket RX-1220 case bonded Desember 2019 | Uji kinerja propulsi roket RX-1220 case bonded 





Enjin Roket Cair 














17 Enjin ECX-300H2-1 28 Maret 2019 Uji kinerja propulsi enjin ECX-300 
18 Enjin ECX-300H2-1 16 April 2019 Uji kinerja propulsi enjin ECX-300 
19 Enjin ECX-300H2-1 25 Juni 2019 Uji kinerja propulsi enjin ECX-300 
20 Enjin ECX- 300H2-1 15 Oktober 2019 Uji kinerja propulsi enjin ECX-300 




















Tabel 3-11. Pengujian Terbang Roket Tahun 2019 




















No. Jenis Roket yang diuji Tanggal Pengujian Keterangan 
1 Roket RHan-122B (42 unit) | 25-29 Maret 2019 Uji kinerja RHan-122B di Lumajang (table tembak) 
2 Roket Rhan-122B (50 unit) | 12-15 Juni 2019 Uji kinerja RHan-122B di Lumajang (table tembak) 
3 Roket Komurindo (32 unit) | 24-25 Agustus 2019 Kompetisi Muatan Roket bagi mahasiswa 
4 Roket Rhan-122B (5 unit) | 13-14 Nopember 2019 | Uji kinerja Launcher Rhan-122B (Pameungpeuk) 














(IKU 3) Jumlah Publikasi Nasional terkait teknologi roket 


Target yang ditetapkan untuk IKU 3 adalah 13 publikasi nasional pada jurnal nasional terkreditasi. 
Perhitungan capaiannya adalah makalah/KTI yang sudah terbit pada publikasi nasional terakreditasi. 


Realisasi yang diperoleh selama tahun 2019 adalah 6 KTI di Jurnal Teknologi Dirgantara yang terdiri 
dari 3 KTI yang terbit pada edisi Desember 2018, 1 KTI yang terbit pada edisi Juni 2019, dan 2 KTI 
yang terbit pada edisi Desember 2019 yaitu: 


1. Sistem penyala nirkabel jarak jauh untuk muatan roket (Endro Artono et.al.), 

2. Kajian program peningkatan kinerja propelan komposit berbasis AP/HTPB/AI (Heri BW), 

3. Pengaruh dioctyl adipate terhadap sifat rheologi HTPB terplastisasi (Afni Restasari et. al.), 

4. Metoda corotational beam 2D untuk analisis statik struktur nonlinier geometrik (Novi Andria et.al.), 
5. Simulasi waktu-nyata pengendali tertanam untuk misil (Idris Eko Putro et. al), 


6. Analisis Keselamatan Gedung Laboratorium Radiografi Pustekroket LAPAN secara teknis dan Legal 
(Rika Suwana Budi et.al) 


Selain 6 KTI tersebut, terdapat juga 1 KTI yang masih dalam tahap editing maupun review. 
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Jumlah publikasi nasional yang terealisasi selama tahun 2019 belum dapat mencapai target yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh capaian sebesar 46 "4. 


Perbandingan target, realisasi dan capaian IKU 3 dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 disajikan 
pada Tabel 3-12. 


Tabel 3-12 Perbandingan Capaian IKU 3 dari Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019 


Target 5 KTI 7 KTI 8 KTI 9 KTI 13 KTI 
Realisasi 8 KTI 7 KTI 1 KTI 10 KTI 6 KTI 
Capaian 160 Yo 100 Yo 13 96 110 Yo 46 Yo 


Jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, capaian pada tahun 2019 ini mengalami 
penurunan. Terbatasnya publikasi yang bisa mewadahi KTI terkait teknologi Roket masih menjadi 
kendala untuk mencapai target, yang kebetulan pada tahun 2019 ini telah dinaikkan secara signifikan, 
sehingga secara prosentase terlihat penurunan yang cukup siginifikan bila dibandingkan tahun-tahun 
sebelumnya. Disamping itu, tahun 2019 lalu para peneliti dan perekayasa lebih banyak kegiatan dalam 
menyusun usulan HKI, yang juga seperti Karya Tulis Ilmiah menjadi salah satu persyaratan Hasil Kinerja 
Minimal (HKM). 


e — JIKU 4) Jumlah publikasi internasional terindeks terkait teknologi roket 


Target yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja tahun 2019 adalah 12 Makalah. Perhitungan capaiannya 
adalah makalah yang sudah terbit pada jurnal internasional atau proceeding seminar internasional yang 
terindeks scopus. 


Capaian yang diperoleh selama tahun 2019 lalu adalah Telah diterbitkan 9 makalah, yaitu : 


1. Thermal and Mechanical Properties of Hybrid Organoclay/Rockwool Fiber Reinforced Epoxy 
Composites (Bambang Soegijono, M. Baiguni, Arif N. Hakim), Journal of Physics Conference Series - 
March 2019 


2. Velocity measurementbased n inertial measuring unit (IMU) (Waru Djuriatno, Eka Maulana, Hasan, 
Effendi Dodi Arisandi, Wijono) , Telkomnika, vol. 17 No. 4 Agustus 2019 pp 1898-1906 
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3. Excitation of a Conducting Cylinder Using the Theory of Characteristic Modes (Anita Pascawati, Pavel 
Hazdra, Tomas Lonsky, M. Reza Kahar Aziz), Radioengineering Journal, vol 27 No. 4 (December 2018) 
pp 956-960 


4. Kinetic study of HTPB (Hydroxyl Terminated Polybutadiene) synthesis using Infrared Spectroscopy 
(Heri BW et. al) Journal of Chemistry December 2019 


5. Conceptual Design Methodology of A 3-DOF Dynamic Model Holder System for Open Subsonic Wind 
Tunnel (Larasmoyo) 2019 IEEE International Conference on Aerospace Electronics and Remote 
Sensing Technology (ICARES) 


6. Multi-phase Missile Guidance for Nonlinear Environment using STT-CAPN guidance and SMC control 
(Larasmoyo) 16th International Conference on Guality in Research (@iR) 2019 


1. Extending Range and Minimizing Turn Radius for a Missile Rocket (Larasmoyo) 2018 IEEE 
International Conference on Aerospace Electronics and Remote Sensing Technology (ICARES) (terbit 
januari 2019) 


8. Incremental Control for LAPAN Turbojet UAV Considering Disturbance and Uncertainties (Idris Eko 
Putro et al) 2019 IEEE — International Conference on Aerospace Electronics and Remote Sensing 
Technology (IEEE-ICARES) 

9. Wire Temperature Measurement during Wire Electrical Discharge Machining using Two-Color 
Pyrometer with Optical Fiber, Shandi Prio Laksono, Tomohiro Koyano, Akira Hosokawa, Tatsuaki 
Furumoto, Yohei Hashimoto, Proceeding of Annual Conference of Japan Society of Electrical Machining 
Engineers, PP 11-14, 2019 


Selain itu juga telah disubmit dan dipresentasikan 15 makalah pada ISAST 2019 namun masih dalam 
proses review dan belum diterbitkan. 


Pada tahun 2019 jumlah publikasi internasional yang terealisasi belum dapat mencapai target yang 
ditetapkan, yaitu baru mencapai 9 KTI dari target 12 KTI. Namun demikian perlu dicatat bahwa 
sebetulnya ada lebih banyak KTI yang telah disubmit, meskipun saat ini masih dalam proses review. 
Perbandingan target, realisasi dan capaian IKU 4 dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 disajikan 
pada Tabel 3-13. 


Tabel 3-13 Perbandingan Capaian IKU 4 dari Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019 


Target 2 KTI 4 KTI 5 KTI 6 KTI 12 KTI 
Realisasi 3 KTI 3 KTI 4 KTI 11 KTI 9 KTI 
Capaian 150 X5 15 Yo 80 Y 187 Ko 15 Yo 
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Bila dibandingkan capaian tahun 2019 dibandingkan tahun-tahun sebelumnya memang secara 
prosentase terlihat adanya penurunan, namun bila dilihat lagi, hal ini dikarenakan target yang 
dicanangkan dari tahun ke tahun semakin bertambah, khususnya pada tahun 2019, ditetapkan target 
dengan kenaikan 100 Ys dibandingkan tahun sebelumnya. Tidak tercapainya target publikasi 
internasional tahun 2019 salah satunya disebabkan oleh target yang dinaikkan dari tahun sebelumnya 
(naik 10096), selain itu juga sebetulnya sudah banyak KTI yang disusun, dan telah dilakukan submit, 
namun ternyata proses review memakan waktu yang lama, sehingga belum dapat diterbitkan. Secara 
total dari KTI yang sudah diterbitkan dan KTI yang masih dalam proses review, jumlahnya lebih banyak 
dibandingkan tahun lalu. Sebagai contoh adalah makalah yang telah dipresentasikan pada ISAST 2019, 
dari PUSTEKROKET ada 15 judul, namun hingga akhir tahun 2019, Proceeding tersebut belum dapat 
diterbitkan, sementara pada tahun 2018, seluruh makalah yang dipresentasikan pada ISAST 2018, 
dapat diterbitkan pada tahun itu juga. Hal inilah yang menyebabkan bahwa capaian di tahun 2019 
terlihat penurunan yang cukup signifikan dibandingkan pada tahun 2018. 


e JIKU 5J Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket 


Target yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja tahun 2019 adalah 5 buah usulan HKI yang sudah 
terdaftar terkait dengan teknologi roket. Capaian yang diperoleh selama tahun 2019 adalah 18 usulan 
Paten baru, 13 Paten yang sudah tersertifikasi (granted) dan 2 desain industry yang tersertifikasi. 
Rincian paten yang diusulkan PUSTEKROKET selama tahun 2019 disajikan pada Tabel 3-14. 


Tabel 3-14 Daftar Usulan Paten Tahun 2019 


Nomor Tanggal Inventor 





Permohonan Pengajuan 


1 Metoda uji kesamaan gaya dorong motor ' S00201905058 19/06/2019 Kendra Hartaya dkk 
roket padat komposit, aplikasi untuk 
motor roket Keron, motor roket 100, 
motor roket 1220, motor roket 320, motor 
roket 450, motor roket 550 
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10 


11 


12 


13 
14 


Metoda penentuan batas toleransi waktu 
penimbangan sampel pada pengukuran 
densitas propelan padat komposit 
menggunakan teknik penimbangan 


| hidrostatik 


Metode mendesain mandrel dengan 


memasukkan variabel — kemudahan 


manufaktur propelan padat 


Separator Roket Bertingkat dengan 
dorongan gas buang roket II 


Metode digitalisasi kontras — dan 
latitudehasil pemindaian radiography 
untuk uji homogenitas propelanpadat 
komposit, aplikasi untuk motor roket 
Keron, motor roket 100, motor roket 
1220, motor roket 320, motor roket 450, 


| motor roket 550 


Sistem Pengukur Gaya Dorong dan 


Penahan Wahana, 


Sistem Penahan Wahana pada Suatu 


Peluncur dengan Metode Jepit, 


Sistem Penahan pada Peluncur Roket 
dan/atau Wahana Tanpa Awak 


Igniter Roket Cair Berbasis Piroteknik, 


Igniter Roket Cair dengan Pemecah 
Aliran 


Alat Penguji Mekanis Terhadap Model 
Roket yang Dinamis dan Metode 


. Penggunaannya, 
| Roket Artileri Semi Rotasi Semi Kendali 


| Wahana Terbang Ulang Alik Horizontal, 


Alat Pengendali Jarak Jauh untuk 
Mengendalikan Sumber Sinar Gamma 
dan Metode Penggunaannya (Paten 
sederhana) 


S00201905040 


S00201905217 


P00201905224 


S00201905226 


P00201910716 


P00201910717 


P00201910718 


P00201910719 
P00201910720 


P00201910721 


P00201910725 
 P00201910726 


S00201910727 


19/06/2019 


24/06/2019 


24/06/2019 


24/06/2019 


20/11/2019 


20/11/2019 


20/11/2019 


20/11/2019 
20/11/2019 


20/11/2019 


211112019 


21/11/2019 
2111112019 


Luthfia H A dkk 


Yudha Budiman dkk 


Bambang Sapto W dkk 


Rika Suwana Budi dkk 


Salman dkk 


Ahmad Teguh dkk 


Arif Nur Hakim dkk 


Arif Nur Hakim dkk 
Arif Nur Hakim dkk 


Larasmoyo N dkk 


Larasmoyo N 


Larasmoyo N dkk 
Rachmat Ramdani dkk 
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15 Metode Penentuan Profil dan Posisi ' SO0201910728 21/11/2019 Rika S Budi dkk 
Cacat Material Secara Digital pada | 
Teknik Penyinaran Satu Sudut Secara 
Radiografi untuk Propelan dan/atau 
Roket Menggunakan Media Perekam 
Digital (Paten sederhana) 


16 | Suatu Alat Bantu Pengukur Titik Berat ' S00201910729 21/11/2019 Agus Budi Djatmiko 
| Roket (Paten sederhana), | dkk 


117 Metode Pelapisan Nosel Paduan  P00201910730 21/11/2019 Ediwan dkk 
Aluminium dengan Cara Anodisasi 
Menggunakan Asam  Tartarat-Sulfat | 
untuk Aplikasi Nosel Motor Roket RX 122 | 


18 Alat Penggerak Sirip Roket dengan ' S00201910731 21/11/2019 Bambang SW dkk 
Sistem Mekanis Roda Gigi. | | 



































Tabel 3-15 dan 3-16 masing-masing menunjukkan daftar Paten dan desain industry yang sudah 
tersertifikasi 


Tabel 3-15 Daftar Paten yang tersertifikasi Tahun 2019 


Nomor Paten Tanggal Inventor 


Pemberian 


1 Konstruksi dan Metode Perakitan Motor ' IDP000054942 03/12/2018 ' Sutrisno dkk 
Roket yang Menggunakan Material 
Tabung Komposit 


2 Integrasi Komunikasi Sistem Terminasi | IDP000054990 03/12/2018 ” Wahyu Widada dkk 
Penerbangan dan Pengukuran Jarak 
Wahana — Terbang — Menggunakan 
Transponder Radio 


3 Sistem Pemantau Pergerakan Wahana  IDP000055544 03/01/2019 ' Wahyu Widada dkk 
Terbang 3 Dimensi Menggunakan 
Repeater Radar Bergerak Berbasis 
Pesawat Udara Tanpa Awak 


4 Frekuensi Adaptif Sinyal Pandu Untuk ” IDP000055550 03/01/2019 | Wahyu Widada dkk 
| Radar Transponder Wahana Terbang 
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5 Metode Pembuatan Propelan Cast IDP000062089 02/09/2019 Heri Budi Wibowo dkk 
Double Base (CDB) untuk Roket Dengan 
Sistem Difusi Radial 

6 Metode Pengujian Homogenitas Tak-  IDSO00002503 - 10/09/2019 | Kendra Hartaya dkk 
Merusak untuk Produk  Propelan 
Komposit 


7 Sistem Pelacak Posisi dan Kecepatan  IDP000062671 | 20/09/2019 ' Wahyu Widada dkk 
Peluncuran Roket Jamak Menggunakan 
| Multi Frekuensi Transponder 





8 Metode untuk Memisahkan Hydroxyl | IDP0O00062917 ' 26/09/2019 Heri Budi Wibowo dkk 
Terminated Polybutadiene (HTPB) untuk 
| Binder Propelan Komposit 


9  Aktifasi Sistem Terminasi Penerbangan IDP000063420 | 11/10/2019 ' Wahyu Widada dkk | 
| Menggunakan Kode Perintah Suara | 


10 | Sistem Penyemaian Inti Hujan Buatan ' IDP000064959 Sridana Windya dkk 
Model Blasting ke awan dengan Roket 
| Terintegrasi Radar Cuaca 


11 Proses Pembuatan Hydroxyl Terminated | IDP000061870 ' 27/08/2019 Heri Budi Wibowo dkk 
' Polybutadiene (HTPB) Spesifikasi Fuel 
| Binder Propelan 


12 Metode Pembuatan Propelan Cast IDPO00061501 ' 15/08/2019 Heri Budi Wibowo dkk 
Double Base (CDB) Berbentuk Pipa 
| Tipis 
13 | Proses Pemisahan HTPB  IDP000061896 - 27/08/2019 Heri Budi Wibowo dkk | 
BerdasarkanUkuran — Berat — Molekul 
| Dengan Membran Filtrasi | 


Tabel 3-16 Daftar Desain Industri yang tersertifikasi Tahun 2019 





Nomor Desain Industri Inventor 
1 | Wahana Terbang | IDD000053810 | Larasmoyo Nugroho 
2 Wahana Terbang 1DD000053809 | Larasmoyo Nugroho dkk 
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Jumlah usulan HKI yang terealisasi pada tahun 2019 melebihi target yang ditetapkan, bahkan telah 
mencapai tiga kali lipat dari targetnya. Disamping itu juga dihasilkan Paten maupun desain industry 
yang tersertifikasi (granted). Perbandingan target, realisasi dan capaian IKU 5 dari tahun 2015 sampai 
dengan tahun 2019 disajikan pada Tabel 3-17. 


Tabel 3-17 Perbandingan Capaian IKU 5 dari Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019 


Target 2 HKI 3 HKI 4 HKI 5 HKI 5 HKI 
Realisasi 5 HKI 7 HKI 7 HKI 13 HKI 18 HKI 
Capaian 250 Yo 233 Yo 175 Yo 260 Yo 360 Yo 


Bila dibandingkan capaian usulan HKI dari tahun ke tahun sejak 2015 sampai 2019, terlihat peningkatan 
yang cukup signifikan. Bahkan selama 5 tahun, rata-rata capaian lebih dari 200 Yo, meskipun hampir 
setiap tahun ditetapkan target yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan adanya peningkatan kesadaran dari 
para Peneliti/Perekayasa untuk melindungi Hak atas Kekayaan Intelektual yang dimilikinya. Selain itu 
memang tidak bisa dipungkiri peranan yang sangat besar dari Pusispan dalam memfasilitasi para 
Peneliti/Perekayasa di setiap satker untuk mendaftarkan HKI nya, seperti dengan acara sosialisasi, 
bimtek drafting Paten sampai agenda mediasi substantive agar dapat diperoleh sertifikasi. Disamping 
itu memang saat ini ada persyaratan bagi Peneliti untuk naik ke jenjang fungsional di atasnya, yang 
disebut dengan Hasil Kerja Minimal (HKM), dimana salah satunya adalah terkait usulan HKI. 


e  JIKU 6) Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket 
Target yang ditetapkan untuk tahun 2019 lalu adalah 8 pengguna yang memanfaatkan teknologi roket. 


Dalam realisasinya, selama tahun 2019, institusi yang memenfaatkan layanan teknis PUSTEKROKET 
adalah sebagai berikut : 


1. Direktorat Potensi Pertahanan Kemhan, terkait integrasi dan pengujian dinamis roket Rhan-122b, 


2. PT Dahana terkait fabrikasi propelan dan sistem liner roket Rhan-122B, serta pengujian kinerja 
launcher 


3. PT Pindad terkait uji radiografi propelan dan motor roket RHan-122B, 
4. Ul terkait bimbingan penulisan thesis mahasiswa S2, 


5. UNHAN bimbingan penulisan thesis mahasiswa S2 Unhan, 
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6. Universitas Brawijaya, diundang sebagai visiting Professor, 
7. BPPT, diskusi fasilitas produksi propelan, 
8. PT Indelec, penyediaan motor roket LT (Petir) 


9. Balitbang Kemhan, terkait penyediaan roket RHan-122B dan pengujian kinerja launcher 


Pemenuhan target jumlah instansi pengguna layanan PUSTEKROKET terealisasi melebihi target yang 
ditetapkan. Dari 8 instansi yang menjadi target, realisasinya ada 9 instansi yang memanfaatkan layanan 
teknis PUSTEKROKET. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh capaian sebesar 110 96. Perbandingan 
target, realisasi dan capaian IKU 6 dari tahun 2015 hingga tahun 2019 disajikan pada Tabel 3-18. 


Tabel 3-18 Perbandingan Capaian IKU 6 dari Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019 


Target 10 10 10 8 8 
Realisasi 10 11 9 T 9 
Capaian 100 Y6 11076 90 Yo 88 v2 


Disamping 9 instansi yang menggunakan layanan teknis PUSTEKROKET pada tahun 2019, masih ada 
2 instansi lagi yang minta layanan teknis berupa penyediaan booster roket, untuk keperluan uji terbang 
roket Kendali milik Universitas Ahmad dahlan, maupun untuk wahana kendali Turbojet milik Universitas 
Gajah Mada. Namun hal tersebut belum bisa direalisasikan tahun 2019, dikarenakan kesibukan untuk 
menyelesaikan kegiatan litbangyasa In-house PUSTEKROKET. Sebagaimana diketahui bahwa pada 
tahun ini PUSTEKROKET memiliki banyak sekali kegiatan litbang yang harus dilakukan, dengan jumlah 
SDM yang ada, kegiatan pelayanan untuk instansi luar menjadi sulit dilakukan. 


e  JIKU 7J Indeks Kepuasan Masyarakat atas pelayanan teknologi roket 


Target yang ditetapkan terkait IKM pada tahun 2019 adalah nilai 81. Berdasarkan hasil pengisian 
kuesioner IKM terhadap 133 responden, dari beberapa instansi yang telah memanfaatkan layanan 
Pusta teknologi roket, diperoleh nilai capaian IKM sebesar 87,58. 
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Pelayanan yang diberikan kepada pengguna meliputi pelayanan kerja praktek, workshop roket air 


kerjasama penelitian, dll. 


Tabel 3-19 Rekapitulasi Hasil Survey IKM Terhadap 133 Responden 





PROFILE RESPONDEN 


Unsur Presentase 


Kemudahan 

U1 Prosedur 83.464 
Kesesuaian 

Up) Persyaratan 84.594 
Penjelasan 

U3 Petugas 84.596 
Kedisiplinan 

U4 Petugas 84.966 
Tanggungjawab 

85.34X 


U5 Petugas 


Kemampuan 

U6 Petugas 88.536 
Kecepatan 

U7 Pelayanan 82.896 

U8 Rasa Adil 92.6746 
Kesopanan dan 

(Uks) Keramahan 89.291 


U10 Ketepatan Waktu 87.784 


Kenyamanan 


U11 Lingkungan 90.606 
Keamanan 
U12 Pelayanan 96.244 


87.580 









Umur Kurang dari 30 
tahun 106 


Antara 30 — 
40 tahun 


Antara 41 -— 
50 tahun 


Diatas 50 
tahun 


TI Eu 

perenpuan | 68 
(en 
us 






Tingkat 
Pendidikan 


SD ke bawah 
SLTP 


SLTA 


D1, D2, D3 


Jumlah Responden 
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3.2 


Dari data tersebut, unsur penilaian tentang kecepatan layanan dan kemudahan prosedur merupakan 
hal yang harus diperbaiki lagi ke depannya. 


Perbandingan target, realisasi dan capaian IKU 7 pada tahun 2018 dan tahun 2019 disajikan pada Tabel 
3-20. 


Tabel 3-20. Perbandingan Capaian IKU 7 dari Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019 


Target 18 10.0 80 80 81 
Realisasi 81 81.44 80.7 87.3 87.58 
Capaian 104 Yo 104 Yo 101 Yo 109 Yo 108 Yo 


Dari Tabel Perbandingan Capaian IKU 7 dari tahun ke tahun sejak 2015 hingga 2019, diketahui adanya 
peningkatan kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan oleh PUSTEKROKET. Adanya 
peningkatan pada capaian IKU 7 salah satunya dipicu oleh semakin tingginya keingintahuan 
masyarakat akan informasi tentang penelitian dan pengembangan roket. Sosialisasi Teknologi Roket 
yang dilakukan oleh bidang diseminasi PUSTEKROKET serta adanya kompetisi Roket Air dan 
KOMURINDO menjadi salah satu faktor yang diperkirakan juga ikut berpengaruh dalam meningkatkan 
rasa keingintahuan masyarakat khususnya di kalangan pelajar. 


Perbandingan Capaian IKU terhadap capaian tahun sebelumnya 
Tingkat capaian IKU PUSAT TEKNOLOGI ROKET pada tahun 2019 memiliki nilai yang bervariasi, 


namun sebagian diantaranya telah memenuhi bahkan melebihi Target IKU, sementara sebagian yang lain 
masih belum dapat mencapai target yang ditetapkan. Perbandingan capaian IKU PUSTEKROKET dari tahun 
2015-2019 dapat dilihat dari Tabel 3-21. 


Tabel 3-21. Perbandingan capaian kinerja 2019 terhadap capaian Tahun 2015 s/d Tahun 2018 
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Sasaran IKU / Indikator 2015 2016 2017 2018 2019 
Ng Strategis Kingre sasaran Target Capaia target capaia target Capaia Target Capaia target capaia 
LAPAN Strategis 
n n n n n 
Meningkat IKU-1: Jumlah tipe 
nya roket yang 8 3 8 4 5 4 3 3 2 3 
penguasaa dihasilkan 
1 n dan 
kemandiria | IKU-2: Jumlah tipe 
nteknologi | roket yang 
roket. dikembangkan 
untuk 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 
pemanfaatan 
khusus 
IKU-3: Jumlah 
publikasi nasional 
terkait teknologi 5 8 7 7 8 1 9 10 13 6 
roket 
IKU-4: Jumlah 
publikasi 
Intatnasiakal: 2 3 4 3 5 2 6 11 12 9 
terindeks terkait 
teknologi roket 
IKU-5: Jumlah 
usulan HKI terkait Pi 5 3 7 A 7 5 g 5 1g 
teknologi roket 
2 Layanan IKU-6: Jumlah 
teknologi instansi pengguna 
roket yang yang 
prima memanfaatkan 10 10 10 11 10 9 8 7 8 9 
untuk layanan teknologi 
memberika | roket 
n manfaat 
bagi IKU-7: Indeks 
pengguna Kepuasan 
Masyarakat atas 78 81 78.5 81.4 80 80.7 80 87.3 81 87.6 
pelayanan 
teknologi roket 








Bila dibandingkan capaian yang diperoleh pada tahun 2015, 2016 dan 2017 hampir sebagian besar capaian 

untuk setiap indikator kinerja di tahun 2019 mengalami peningkatan namun terhadap capaian tahun 2018 

memang terjadi penurunan. Namun ada beberapa indikator yang terlihat mengalami penningkatan dalam 

capaiannya dibandingkan capaian tahun 2018. Berikut ini dijelaskan perbandingan untuk setiap IKUnya: 

a. Pada setiap tahun terdapat perbedaan tipe dan jumlah roket untuk realisasi IKU 1 dan IKU 2. Namun 
secara umum bahwa realisasi capaian IKU 1 dan IKU 2, tidak banyak mengalami perubahan yang 
signifikan, khususnya untuk tahun 2019 ini bila dibandingkan dengan tahun 2018 memang terdapat 
penurunan realisasi capaian, hal ini berkaitan dengan beberapa bahan kebutuhan untuk proses fabrikasi 
yang terlambat diadakan, karena harus melalui revisi anggaran. Ada beberapa penyebab yang 
mengharuskan adanya revisi anggaran, selain memang beberapa perencanaan yang kurang matang, 
juga tahun 2019 terjadi perubahan struktur kerekayasaan, dengan terbentuknya 1 organisasi 
kerekayasaan yang baru yaitu program inovasi roket. Organisasi ini terbentuk di awal tahun 2019, 
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sementara sebelumnya tidak ada usulan kebutuhan anggaran untuk melaksanakan kegiatan ini. 
Disamping itu adanya program Kerjasama pengembangan roket Sonda bertingkat, yang kepastiannya 
baru ditetapkan di pertengahan tahun juga ikut menjadi penyebab terjadinya revisi anggaran, karena 
hingga saat itu, program kerjasama dengan China masih belum jelas, baik substansi maupun kebutuhan 
anggarannya. 

Hal lain yang menjadi penyebab penurunan capaian 2019 dibandingkan 2018 adalah adanya training di 
China sejumlah 19 orang selama kurang lebih 2 bulan, dimana personil tersebut merupakan personil inti 
dari kegiatan kerekayasaan. Namun demikian dengan diberangkatkannya 19 orang untuk mengikuti 
training di China, di satu sisi memang berpengaruh pada capaian IKU no 1 dan 2, namun di sisi lain ada 
satu kemajuan yang signifikan dengan tersusunnya design roket sonda bertingkat, yang merupakan hasil 
dari program training tersebut. 

b. Untuk IKU jumlah publikasi nasional terkait teknologi roket, terjadi peningkatan target selama rentang 

2015-2019. Kenaikan target ini dilatarbelakangi dengan semakin banyaknya SDM yang memiliki JFT 
dengan jenjang jabatan yang tinggi. Hal ini terkait dengan diwajibkannya publikasi nasional sebagai 
bagian penilaian angka kredit dalam rangka kenaikan jabatan. Alasan yang sama juga digunakan dalam 
menjelaskan perubahan target pada IKU jumlah publikasi internasional. 
Dilihat dari sisi realisasi, dibandingkan capaian rata-rata dari tahun 2015-2018, khususnya untuk IKU no 
3 capaian pada tahun 2019 dapat dikatakan tidak menunjukkan peningkatan yang signifikan, bahkan bila 
dibandingkan capaian tahun 2018, terlihat ada penurunan. Sementara untuk IKU no 4 bila dibandingkan 
capaian rata-rata tahun 2015-2018 terlihat ada pemningkatan yang cukup baik, meskipun bila 
dibandingkan hanya dengan capaian 2018 mengalami penurunan. Namun penurunan ini sendiri pun 
sebetulnya disebabkan oleh terlambatnya proses review KTI yang dipresentasikan pada ISAST 2019 
sehingga tidak dapat diterbitkan pada tahun 2019 itu juga. Sementara pada tahun 2018 yang lalu, proses 
review hingga penerbitan KTI yang dipresentasikan di ISAST 2018 dapat diterbitkan pada tahun 2018 itu 
juga. Namun secara umum yang dapat disampaikan bahwa produktivitas penulisan KTI Internasional 
telah meningkat, meskipun dikarenakan terkendalanya proses review, KTI tersebut belum bisa diterbitkan 
pada tahun 2019 yang lalu. Peningkatan produktivitas penulisan KTI internasional ini berhubungan 
dengan semakin meningkatnya kesadaran dari setiap pegawai untuk mempublikasikan kegiatan dan 
penelitian yang telah dilakukannya, disamping semakin banyaknya pegawai yang mengikuti bimtek 
penulisan KTI internasional itu sendiri. 

C. Meningkatnya kesadaran akan pentingnya perlindungan hasil karya melalui pengajuan HKI mendorong 
terjadinya peningkatan target IKU jumlah usulan HKI terkait teknologi roket selama periode 2015-2018. 


Hal ini sebanding dengan naiknya capaian untuk IKU 5, bahkan hingga mencapai tiga kali lipat dari target 
yang telah ditetapkan. Besarnya angka kredit yang diperoleh sebagai syarat kenaikan jabatan menjadi 
salah satu factor pendorong meningkatnya usulan paten yang didaftarkan pada tahun 2019. Adanya 
fasilitas Bimtek untuk penyusunan HKI yang diselenggarakan oleh Biro SDM dan Orkum, juga ikut 
memberikan motivasi bagi personil PUSTEKROKET untuk mendaftarkan HKI-nya. 


d. Terkait IKU jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket, pada tahun 2019 ini 
terjadi kenaikan capaian bila dibandingkan dengan periode 2015-2018, meskipun memang tidak terlalu 
signifikan. Kenaikan ini dilatarbelakangi adanya keinginan kuat dari PUSTEKROKET untuk memberikan 
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pelayanan yang lebih banyak lagi kepada masyarakat. Sayangnya keinginan ini tidak berbanding lurus 
dengan kondisi yang terjadi di PUSTEKROKET. Tidak terlalu banyaknya personil khusus yang 
bertanggung jawab mengakibatkan kurang optimalnya kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh 
PUSTEKROKET. Tingginya beban kerja dari setiap personil juga ikut menyulitkan dalam proses 
penjadwalan bagi instansi pengguna untuk memanfaatkan layanan yang ada di PUSTEKROKET. 


e. Sementara itu terkait IKU indeks kepuasan masyarakat atas pelayanan teknologi roket, target yang 
ditetapkan oleh PUSTEKROKET pada tahun 2019 ini dinaikkan menjadi nilai 81. Secara umum 
dibandingkan capaian selama rentang 2015-2018, capaian pada tahun 2019 ini mengalami peningkatan. 
Hal ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan layanan yang diberikan oleh setiap personil 
PUSTEKROKET, sehingga mendorong meningkatnya kepuasan dari masyarakat pengguna layanan. 


3.3 Analisis Perbandingan terhadap capaian organisasi yang sejenis 

Untuk mengevaluasi capaian yang diperoleh Pusat Teknologi Roket dalam melaksanakan kegiatan 
Litbangyasa, semestinya dapat dilakukan dengan cara membandingkan terhadap capaian organisasi yang 
sejenis baik di dalam maupun luar negeri. Namun faktanya tidak ada organisasi/instansi lain yang hanya 
mengembangkan roket di Indonesia, sehingga sulit untuk melakukan perbandingan tersebut. 

Sementara bila ingin membandingkan dengan organisasi yang sejenis di luar negeri pun, agak sulit 
karena memang tidak memiliki level yang setara. Selain itu tidak mudah pula memperoleh data terkait 
teknologi yang sudah dikuasai serta anggaran yang dikeluarkan dalam prose pengembangan roket. Namun 
demikian di sini akan coba dibandingkan dengan capaian yang diperoleh oleh organisasi sejenis khususnya 
yang berada di negara berkembang. 

Sebagai perbandingan, sesama negara berkembang yang juga melakukan pengembangan roket 
adalah, India, Korea Selatan, dan Pakistan. Seperti yang disampaikan di atas, tidaklah mudah untuk 
melakukan benchmarking dengan organisasi di negara luar, karena teknologi roket ini merupakan teknologi 
sensitif yang sifatnya tertutup. Namun di sini dicoba untuk disampaikan dengan berdasarkan informasi yang 
sudah diketahui secara umum. Tabel 3-22 menunjukkan besaran anggaran yang dimiliki oleh beberapa 
organisasi yang bergerak di bidang kenatariksaan di beberapa negara Asia. Dari tabel tersebut terlihat bahwa 
anggaran yang dimiliki oleh PUSTEKROKET (LAPAN) jauh lebih kecil dibandingkan dengan negara-negara 
yang memiliki kemampuan teknologi keantariksaan yang sudah maju, seperti Jepang, China maupun India, 
bahkan dibandingkan Pakistan. 


Tabel 3-22. Perbandingan Besaran Anggaran di beberapa Ppace Agency di Asia 
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Kemampuan penguasaan teknologi keantariksaan, khususnya teknologi roket negara-negara tersebut, 
sudah sedemikian maju. Jepang, India dan China bahkan sudah mampu meluncurkan satelit dengan roket 
yang mereka kembangkan sendiri. Di negara-negara tersebut, penguasaan teknologi roket sudah menjadi 
kebutuhan yang sangat vital, sehingga dukungan dari pemerintah mereka terhadap organisasi/institusi yang 
mengembangkan roket ini sangatlah besar. Dukungan yang dimaksud bukan hanya dari sisi anggaran saja, 
namun juga pemerintah mereka juga ikut membantu berdirinya industri-industri pendukung. Disamping itu 
faktor yang berperan besar hingga menyebabkan negara-negara tersebut memiliki kemampuan yang tinggi 
adalah fakta adanya bantuan teknis dari negara-negara maju untuk mengembangkan teknologi roket 
tersebut. Dukungan dari negara-negara maju ini bukanlah hal yang mudah diperoleh, karena pada dasarnya 
mereka menerapkan kebijakan MTCR (missile technology control regime), yaitu kebijakan untuk membatasi 
penguasaan teknologi roket hanya pada negara-negara tertentu saja, dalam hal ini kepada negara-negara 



































anggotanya saja. 
No Nama organisasi / negara Anggaran Keterangan 
4 | JAXA / Jepang 2.6 billion USD 
2 | ISRO / India 1.7 billion USD Tahun 2018 
3 | CNSA / China 1.3 Billion USD 
4 | KARI/ Korea Selatan 583 Million USD Tahun 2016 
5 | SUPARCO / Pakistan 65.7 Million USD Tahun 2012 
Na Pee 





Sementara itu Indonesia, dalam hal ini Pusat Teknologi Roket hingga saat ini bisa dikatakan belum 
memperoleh dukungan dari pemerintah seperti yang diberikan oleh negara-negara tersebut. Anggaran yang 
dialokasikan untuk pengembangan roket ini masih sangat minim sekali, karena memang teknologi ini bukan 
merupakan prioritas yang teknologi yang harus segera dikuasai. Disamping itu, di Indonesia belum ada 
industri-industri pendukung yang dapat membantu penguasaan teknologi roket ini, disamping jumlah SDM 
yang dimiliki Pusat Teknologi Roket saat ini memang masih jauh dari ideal, baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Satu hal lagi yang menjadi faktor terhambatnya penguasaan teknologi roket ini adalah kebijakan 
MTCR seperti yang disebutkan di atas. Hingga saat ini Indonesia belum masuk menjadi anggota MTCR, 
sehingga upaya kita untuk memperoleh trnsfer teknologi dari negara lain menjadi sulit. 


3.4 Capaian Kinerja di luar IKU yang terdapat pada Perjanjian Kinerja (PK) 


Disamping hasil-hasil yang sudah disampaikan di atas, pada tahun 2019, PUSTEKROKET juga telah 
menghasilkan capaian-capaian di luar IKU yang terdapat pada Perjanjian Kinerja 2019, namun termasuk 
dalam daftar Indikator Kinerja berdasarkan Balance Score Card (BSC). Beberapa Indikator Kinerja yang 
tercantum terkait dengan BSC tersebut, kami jadikan sebagai rujukan dalam melaksanakan kegiatan 
litbangyasa PUSTEKROKET. Diantara Indeks Kinerja yang dimaksud adalah sebagai berikut: 


3.41 Pemenuhan Kriteria Pusat Unggulan IPTEK (PUI) 
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Pada tahun 2018, Pusat Teknologi Roket telah ditetapkan sebagai Pusat yang dibina untuk 
menjadi Pusat Unggulan Iptek (PUI). Sejalan dengan target LAPAN bahwa pada tahun 2019, seluruh 
Satker Teknis di LAPAN harus sudah ditetapkan sebagai Pusat Unggulan Iptek, maka pada tahun 2019 
lalu, PUSTEKROKET telah melaksanakan beberapa kegiatan untuk mencapai target tersebut, 
diantaranya adalah melakukan sinergi dengan Lembaga litbang di dalam negeri, seperti : LIPI, BPPT, 
dan industry, serta melakukan kerjasama atau penjajakan untuk memulai kerjasama dengan institusi 
luar negeri. Disamping itu juga telah dilakukan kegiatan Bimtek ISO 9001 terkait layanan produksi 
Propelan. 

Selama 2019, kegiatan sinergi yang diselengarakan Pustekroket terhitung sebanyak 8 kegiatan 
dengan menghasilkan satu PKS (dengan BPPT) dan satu PKS lainnya (LIPI) masih berstatus draft. 
Selain itu sebagai upaya penguatan status PUI Pustekroket, maka diadakan pelatihan ISO dalam 
rangka penetapan ISO pada Sistem Propulsi. Pustekroket melakukan sinergi PUI sebagai berikut: 


Tabel 3-23 Sinergitas dengan Lembaga Litbang dan Industri di dalam negeri 





1 Sinergi PUI BPPT 1 Februari 2019 
2 Sinergi PUI KKIP 15 Februari 2019 
3 Sinergi PUI LIPI 27 Februari 2019 
4 Sinergi PUI BPPT 19 Agustus 2019 
Rapat Pembahasan Input Data 
5 3 Oktober 2019 
PUI PUI 
Rapat Persiapan PUI Tim RDC 
6 14 Oktober 2019 
SAC dan DC 
7 FGD PUI Pustekroket 5 November 2019 
8 FGD RHan 26 Desember 2019 
9 ISO Sitem Propulsi Juli — Desember 2019 
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Gambar 3-32 Beberapa Kegiatan Sinergitas dengan Lembagal/Institusi Dalam Negeri 


Kegiatan pembinaan hubungan juga dilakukan dengan institusi / lembaga dari luar negeri. Hal ini adalah 
upaya yang dilakukan Pustekroket dalam percepatan penelitian dan pengembangan teknologi roket. 
Selama tahun 2019 ini ada tiga institusi / lembaga yang melakukan penjajakan kerja sama dengan 
Pustekroket antara lain Hanhwa (Korea), MHI (Jepang) dan CGWIC (China). 


Tabel 3-24 Kegiatan Sinergitas dengan Institusi di Luar Negeri 





1 Hanhwa 20 Mei 2019 
2 MHI 28 Mei 2019 
aa 28 Juni 2019 
Luar Negeri 
CGWIC 27 Agustus 2019 
MHI 27 September 2019 
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4 CGWIC 18 Desember 2019 





Gambar 3-33 Beberapa Kegiatan Sinergitas dengan Institusi Luar Negeri 


Dari hasil beberapa kegiatan yang dilakukan selama tahun 2019 tersebut, akhirnya pada tanggal 2 
Desember 2019, pada acara Apresiasi Lembaga Litbang 2019, PUSTEKROKET ditetapkan sebagai 
Pusat Unggulan Iptek (PUI). 


spresIASILEM 





Gambar 3-34 Pusat Teknologi Roket Ditetapkan Sebagai PUI Tahun 2019 


3.4.2 Hasil Litbangyasa Teknologi Roket (Doktek) 


Sebagai hasil kegiatan Litbangyasa, selain Produk, Prototipe dan juga Karya Tulis Ilmiah, juga 
dihasilkan Dokumen Teknis (Doktek). Selama tahun 2019, telah diselesaikan sejumlah dokumen teknis, 
yaitu : 


1. Dokumen teknis terkait Uji mutu Propelan dan motor roket, 
2. Dokumen teknis terkait formulasi propelan case bonded 


3. Doktek insulasi thermal dan piroteknik, 
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4. Doktek sistem Kendali roket, 

5. Dokumen teknis hasil pelatihan ToT Avibras terkait Internal Ballistic, 

6. Dokumen teknis hasil pelatihan ToT Avibras terkait performance and environmental tes, 
7. Dokumen teknis hasil pelatihan ToT avibras terkait flight test, 

8. Dokumen teknis hasil pelatihan ToT avibras terkait propellant dan raw material treatment, 


9. Dokumen conseptual design roket RX-450 


3.4.3 Ketersediaan Fasilitas Litbangyasa Roket Dibandingkan Total Kebutuhan 


Dalam beberapa tahun terakhir ini, Pusat Teknologi Roket telah banyak melakukan upaya untuk 

perbaikan dan peningkatan fasilitas/peralatan yang dibutuhkan untuk kegiatan Litbangyasa. Hal ini 

disebabkan, disamping memang selama ini peralatan yang dimiliki sangat kurang, juga karena peralatan 

yang ada pun sudah dalam kondisi yang tidak baik. Apalagi sejak bebrapa tahun terakhir ini, Pusat 

Teknologi Roket ikut terlibat aktif dalam kegiatan Konsorsium Roket Nasional untuk pengembangan 

Roket Pertahanan, sehingga diperlukan selain untuk mengganti peralatan yang secara kualitas sudah 

tidak sesuai standar yang dibutuhkan, juga untuk melengkapi peralatan-peralatan yang memang belum 

dimiliki. 

Pada dasarnya peralatan/fasilitas untuk kegiatan litbangyasa di Pusat Teknologi Roket, dapat 

diklasifikasikan sbb : 

1. Fasilitas pendesainan : meliputi computer cluster untuk simulasi, analisis dlsb, juga fasilitas-fasilitas 
yang digunakan untuk penelitian skala lab 

2. Fasilitas fabrikasi roket diameter kecil, mencakup fasilitas fabrikasi propelan dan struktur untuk roket 
diameter kecil 

3. Fasilitas fabrikasi roket diameter besar, meliputi peralatan proses propelan dan fabrikasi struktur 
untuk roket diameter besar 

4. Fasilitas assembling, integration dan test (AIT) mencakup peralatan untuk assembling roket dan 
pengujian, baik pengujian karakteristik komponen roket DT dan NDT, maupun fasilitas pengujian 
statis dan dinamis 

5. Fasilitas pendukung meliputi kendaraan angkut bahan baku atau produk (forklift, trolley), gudang 
beserta rak-raknya dil 

Pada tahun 2019 lalu, telah dilakukan pengadaan fasilitas atau peralatan sbb : 

1. Comprehensive testing eguipment 

2. Portable telemetry system 

3. Mobile FTIR 

4. Peralatan peningkatan ISP Propelan 

5. Software AnsysFluent 

6. Software Nastran 

7. Peralatan Riset Avionik 
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8. Furniture Laboratorium 





Gambar 3-36 Peralatan Mobile FTIR 


Disamping itu selama tahun 2019 telah dilakukan perbaikan peralatan-peralatan sbb : 
1. Perbaikan Computed Radiography (CR) 

2. Perbaikan Mixer 300 liter 

3. Perbaikan peralatan uji laju bakar propelan 

4. Perbaikan peralatan hoist crane di lab Uji radiografi 

5. Perbaikan mesin CNC Haas VF-7 

6. Perbaikan mesin CNC Haas TL-4 

7. Perbaikan launcher PL 550 
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Gambar 3-37 Uji Fungsi Launcher PL 550 Paska Perbaikan 


3.4.4 Kerjasama di Bidang Teknologi Roket yang meningkatkan kompetensi SDM dan fasilitas 


a. 


b. 


Litbangyasa 


Dalam rangka meningkatkan kompetensi SDM dan fasilitas Litbangyasa, PUSTEKROKET telah 
melakukan berbagai kerjasama dengan beberapa pihak, dengan rincian sebagai berikut: 


Transfer Of Technology Program (TOT) AVIBRAS 
Berdasarkan kontrak jual beli antara Kemhan RI dan AVIBRAS No. TRAK/1282/PLN/2016/AD, 
LAPAN bersama beberapa industri pertahanan yang terlibat dalam konsorsium Roket Nasional 
adalah penerima alih teknologi (transfer of technology) dari Avibras. Kegiatan alih teknologi ini terdiri 
dari training teknologi roket sebanyak 10 modul yang dilaksanakan di Brasil. Untuk tahun 2019, 
kegiatan TOT Avibras yang dilakukan meliputi : 
Training rocket motor design 
Training Internal Ballistic 
Training Solid Propellant combustion mechanism 
Training rocket manufacturing and testing 
Training performance and environmental tests 
Training Propellant and raw materials treatment and characterization 
Training Structural analysis 
Training Aerodynamics 

9. Training safety concern in energetic materials and disposal 

10. Training Flight test 
Kerjasama Pengembangan Roket Sonda Bertingkat dengan CGWIC/AASPT China 
Dalam rangka mendorong pencapaian target Rencana Strategis dan Rencana Induk Pengembangan 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa LAPAN khususnya dibidang teknologi roket, maka LAPAN 
memanfaatkan momentum pelayaran kapal tracking peluncuran roket Yuan Hwang milik Republik 
Rakyat Tiongkok di perairan Indonesia guna mendapatkan alih teknologi roket sonda bertingkat TK- 
32 yang berkaliber 450 mm. 


LADOPRON AA 
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Penjajakan program alih teknologi melalui kerjasama pengembangan roket sonda bertingkat telah 
dimulai sejak tahun 2014. Setelah melalui pembahasan beberapa lama, serta pengajuan 
penganggaran ke Bappenas, akhirnya pada tahun 2019 secara resmi ditandatangani kerjasama 
pengembangan roket Sonda Bertingkat dengan CGWIC/AASPT China. Kerjasama ini direncanakan 
dilakukan selama kurun waktu 6 tahun, yang mencakup pelatihan perancangan, manufaktur dan 
pengujian, serta pengadaan peralatan-peralatan untuk manufaktur dan pengujian. 


Pada tahun 2019 lalu, kegiatan kerjasama yang dilakukan meliputi : 


General Basic Training 

Joint design training 

Pengadaan peralatan portable telemetry system 
Pengadaan peralatan comprehensive testing eguipment 
Pengadaan building layout design 


3 Na 


Melalui pelatihan selama 2 bulan, telah berhasil disusun conseptual design roket sonda bertingkat RX- 
452 yang dirancang mampu mencapai ketinggian hingga 200 km. 





Gambar 3-38 Opening Ceremony Pelatihan Desain Roket Bertingkat di China 
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The KOMkor € 





Gambar 3-39 Pelatihan Desain Roket Bertingkat di China 


Cc. Kerjasama Pengembangan system separasi dan muatan sensor atmosferik dengan TU Berlin 


Seperti yang sudah disampaikan sebelumnya, pada tahun 2019 juga dilakukan kerjasama 
pengembangan system separasi dan muatan sesnsor atmosferik dengan TU Berlin. Kerjasama ini 
dimulai sejak tahun 2016, dan direncanakan akan selesai pada tahun 2020. 


d. Kerjasama lainnya dalam rangka sinergitas PUI 


Selain kerjasama dengan institusi di luar negeri, juga dilakukan kerjasama dengan Lembaga 
litbang/institusi di dalam negeri, terutama terkait sinergitas sebagai Pusat Unggulan Iptek (PUI), di 
antaranya : Kerjasama pengembangan nose cone dari bahan komposit dengan Balai Teknologi Polimer 
BPP Teknologi, kerjasama pengembangan material nosel dengan Pusat Teknologi Material dan 
Metalurgi LIPI, kerjasama perancangan trolley multi fungsi dengan ITB dll. 


3.4.5 Alih Teknologi Hasil Litbang Teknologi Roket (Bimtek/Bimbingan Mahasiswa/Hilirisasi) 
Selama tahun 2019 telah dilakukan kegiatan sbb : 
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1. Bimbingan Tugas Akhir bagi mahasiswa universitas Surya Darma dengan tema tracking roket 
dengan GPS dan image processing, serta tentang pengujian radiografi 

2. Bimbngan Tugas akhir bagi mahasiswa UIN dengan tema kestablian roket 

3. Kerja Praktek mahasiswa PENS terkait sistem kendali 

4. Kerja Praktek mahasiswa Unila terkait sistem kendali 

5. Kerja Praktek mahasiswa Universitas Brawijaya terkait pemrosesan data IMU menggunakan FPGA 
Altera 

6. Visiting Proffesor di Fakultas Teknik Elektro Universitas Brawijaya a.n Dr. Effendi Dodi Arisandi 

7. Kerja Praktek mahasiswa Jurusan Fisika UI terkait radiografi 

8. Kerja Praktek mahasiswa Universitas Pamulang terkait Komposit 

9. Bimbingan penelitian tugas akhir S2 mahasiswa Unhan 


3.4.6 Tingkat Pemahaman Peserta Bimtek Teknologi Roket 


Selama ini PUSTEKROKET telah mampu memberikan pelayanan terkait bimtek dan bimbingan 
mahasiswa. Sayangnya sampai saat ini belum ada evaluasi yang berikan kepada setiap pengguna 
layanan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta Bimtek. Namun demikian, kepada para peserta 
Bimtek khususnya yang mengikuti Kerja Praktek, mereka diminta untuk menyusun laporan Kerja 
Praktek, setelah sebelumnya juga diminta untuk melakukan presentasi hasil Kerja Praktek tersebut. 


3.4.7 Jumlah Pegawai yang Mengikuti Pelatihan 


Untuk meningkatkan kompetensi dari Sumber Daya Manusia (SDM) PUSTEKROKET, selain diupayakan 
melalui pengikutsertaan pada program pasca sarjana (S2/S3) juga melalui program non gelar, seperti 
training, bimtek dll. Saat ini jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada di PUSTEKROKET 159 orang, 
dengan 8 orang diantaranya sedang mengikuti Tugas belajar program S2 dan S3. 

Pada tahun 2019, PUSTEKROKET telah mengikutsertakan SDM nya untuk mengikuti 
pelatihan/training/bimtek baik yang diselenggarakan di PUSTEKROKET sendiri, maupun yang dilakukan 
di luar kantor. Total sebanyak 150 orang telah mengikuti pelatihan/bimtek. Rincian SDM 
PUSTEKROKET yang telah mengikuti pelatihan/bimtek disajikan pada Tabel 3-25 


Tabel 3-25 Daftar Pelatihan/Bimtek yang dilakukan pada tahun 2019 























: : Waktu 
No. Nama Pelatihan/Bimtek 
Pelaksanaan 
1 Ir. Saeri, Msi Bimtek dan praktek penyelesaian kasus disiplin pegawai 19 Februari 2019 
Bimtek Awareness ISO 20000 dan ISO 27001 15-Apr-19 
Pelatihan Ansys tingkat lanjutan 3-6 Desember 2019 
Bimtek ABK, Anjab, dan Evaluasi Jabatan 9-11 Desember 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
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ISO 9001:2015 Tahap 4 


21 Oktober 2019 























ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 

Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 

ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 

ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 
Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 





2 Larasmoyo Nugroho, ST, M.Des 


Bimtek dan praktek penyelesaian kasus disiplin pegawai 


Workshop Nasional "Stratgi Menembus Jurnal Internasional 
Bereputasi" 


19 Februari 2019 
23-24 April 2019 





Pelatihan Robotik dengan materi artificied intelligence (Ai) 
dan Machine Learnin 


28 nov -1 des 2019 








Bimtek Drafting Paten 2-4 Oktober 2019 

Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 
3 Supardi, SE Bimtek Nasional SKP AAI 26 Februari 2019 

Sosialisasi dan Bimtek penyusunan SKP Jabatan Fungsional | 5-6 Maret 2019 





Bimtek Kearsipan 


29-30 April 2019 





4 Prof.Dr.Wahyu Widada 


Diklat Teknik Reviewer dan Pengolahan E-Jurnal 


21 Februari 2019 





Workshop Nasional "Stratgi Menembus Jurnal Internasional 
Bereputasi" 


23-24 April 2019 








Tes Kompetensi Bidang (penulisan makalah) 


Pelatihan Proteksi Radiasi 


3-Sep 
4 Desember 2019 





5 Prof.Dr.Heri Budi Wibowo 


Diklat Teknik Reviewer dan Pengolahan E-Jurnal 


21 Februari 2019 





Workshop Nasional "Stratgi Menembus Jurnal Internasional 
Bereputasi" 


23-24 April 2019 








Pelatihan Asesor Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi 23 Mei 2019 
Birokrasi (PMPRB) 
Pelatihan Asesor Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi 15 Mei 2019 


Birokrasi (PMPRB) 





Pelatuhan dan sertifikasi reviewer Penelitian 


30 Juli - 3 Agustus 





Tes Kompetensi Bidang (penulisan makalah) 


3-Sep 





Pelatihan Proteksi Radiasi 


4 Desember 2019 





6 Ir. Ediwan, MT 


Diklat Teknik Reviewer dan Pengolahan E-Jurnal 


21 Februari 201 


Oo 





7 Ir. Setiadi 


Diklat Teknik Reviewer dan Pengolahan E-Jurnal 


21 Februari 201 





8 Dra. Sri Kliwati 


Diklat Teknik Reviewer dan Pengolahan E-Jurnal 





Pelatihan penggunaan kamera high speed AZ Instrument dan 
software motion analysis 


9 
21 Februari 2019 
17 Oktober 2019 





9 Rachmat Ramdani 


Diklat Teknik Reviewer dan Pengolahan E-Jurnal 





21 Februari 201 


Oo 





Workshop Nasional "Stratgi Menembus Jurnal Internasional 
Bereputasi" 


23-24 April 2019 





Bimtek Drafting Paten 


2-4 Oktober 2019 





Pelatihan penggunaan kamera high speed AZ Instrument dan 
software motion analysis 


17 Oktober 2019 











10 Dr. Effendi Dodi Arisandi 


Diklat Teknik Reviewer dan Pengolahan E-Jurnal 





21 Februari 2019 
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Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 
Design Training 


22 oktober - 13 Desember 
2019 






















































































Tek. IOT Untuk Membangun Industri Penerbangan dan 
Antariksa 


11 Afrido Prayogi Diklat Teknik Reviewer dan Pengolahan E-Jurnal 27 Februari 2019 
12 Hidayatullah Diklat Teknik Reviewer dan Pengolahan E-Jurnal 2T Februari 2019 
13 Idris Eko Putro Diklat Teknik Reviewer dan Pengolahan E-Jurnal 2T Februari 2019 
Bimtek Drafting Paten 2-4 Oktober 2019 
Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 
14 lin Indahwati, SE Sosialisasi dan Bimtek penyusunan SKP Jabatan Fungsional | 5-6 Maret 2019 
Bimtek Kearsipan 29-30 April 2019 
15 Drs. Rika Suwana Budi, M.Sc Workshop Nasional "Stratgi Menembus Jurnal Internasional 23-24 April 2019 
Bereputasi" 
Bimtek Drafting Paten 2-4 Oktober 2019 
Pelatihan Radiografi tingkat II 4-22 November 2019 
16 Andreas Prasetya Adi, M.Eng Workshop Nasional "Stratgi Menembus Jurnal Internasional 23-24 April 2019 
Bereputasi" 
Pelatihan penggunaan kamera high speed AZ Instrument dan | 17 Oktober 2019 
software motion analysis 
17 Ahmad Jamaludin F, ST., MT. Workshop Nasional "Stratgi Menembus Jurnal Internasional 23-24 April 2019 
Bereputasi" 
Pelatihan Ansys tingkat lanjutan 3-6 Desember 2019 
18 Endro Artono, S.Pd., MT. Workshop Nasional "Stratgi Menembus Jurnal Internasional 23-24 April 2019 
Bereputasi" 
Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 
19 Yeni Jumiati Bimtek Teknilk Penulisan Berita dan Artikel 11-12 April 2019 
Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 
20 Bella Muhammad Anugrah, S.Pd | Bimtek Teknilk Penulisan Berita dan Artikel 11-12 April 2019 
Bimbingan teknis e-deposit 6 Desember 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 
21 Riki Ramdani Saputra, ST. Pelatihan Tek. Informasi dan Teknologi " Penguasaan 08-12 April 2019 





Training Network Security 


11- 12 November 2019 


























ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 

ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 

ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
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22 


Drs. Sutrisno, M.SI 





Pelatihan Asesor Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi 23 Mei 2019 
Birokrasi (PMPRB) 
Pelatihan Asesor Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi 15 Mei 2019 


Birokrasi (PMPRB) 





Training Flight Test Avibras 


2-6 Desember 2019 


























ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 

ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 

ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 




























































































23 Enggar Giri Pambudi, SE Rekonsiliasi data SAI Semester I Th 2019 dan Bimtek 08-12 Juli 2019 
Penyusunan Laporan Keuangan Th 2019 
24 Alita Rachmawati, SE Rekonsiliasi data SAI Semester I Th 2019 dan Bimtek 08-12 Juli 2019 
Penyusunan Laporan Keuangan Th 2019 
Bimtek tindaklanjut Revisi Penilaian kembali BMN Tahun 17-18 Oktober 2019 
2019 dan Pengekikaan Kekayaan Negara 
End User Training (EUT) Sakti Web 25 nov - 2 des 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 
Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
25 Chandra Ferlani, SE. Rekonsiliasi data SAI Semester I Th 2019 dan Bimtek 08-12 Juli 2019 
Penyusunan Laporan Keuangan Th 2019 
Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 
Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 
26 Ignatius Eggi Reza Bimtek photografer dan editing 25-26 Juli 
Pune sOn ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 
27 Ria Yuliana,ST Bimtek photografer dan editing 25-26 Juli 
Training Network Security 11-12 November 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 

















Laporan Akuntabiltas Kinerja PUSTEKROKET 2019 


83 












































































































































ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 
Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 
28 Ignatius Khrisna Raditya Bimtek perencanaan 5-7 Juli 
Pura End User Training (EUT) Sakti Web 25 nov -2 des 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 
29 Imam Daelami,ST Bimtek pengelolaan kekayaan negara dan implementasi 15 Agustus 
aplikasi BMN untuk operator BMN Baru (Pemula) 
30 Ratna Wijayanti Training 5S dan safety 19-20 Agustus 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
31 Yulia Azatil Ismah,ST Training 5S dan safety 19-20 Agustus 
32 Zagi Asshidigi,S.ST Training 5S dan safety 19-20 Agustus 
Pelatihan Robotik dengan materi artificied intelligence (Ai) 28 nov -1 des 2019 
dan Machine Learning 
Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
33 Cahaya Putri Chan,S.ST Training 5S dan safety 19-20 Agustus 
Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 
34 Kresnapati Pribadi K, SE. Bimtek Aplikasi SILABI dan Pengelolaan PNBP 29-30 September 
35 Wijjihastuti,SE Bimtek Aplikasi SILABI dan Pengelolaan PNBP 29-30 September 
36 Fathur Rohman, ST Training guality Control Laboratory 2-3 September 
Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
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Training Internal Audit ISO 9001:2015 


6-Nov-19 





























































































































ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 

37 Evie Lestariana, ST Training guality Control Laboratory 2-3 September 
Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 

38 Wiwiek Utami Dewi,ST,M.Si Training guality Control Laboratory 2-3 September 
Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 

39 Dwi Setyaningsih,ST Training guality Control Laboratory 2-3 September 
Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 

40 Aprilia Fitri Yastuti,, S.Si Training Ofset Roket Rantis (TOT Avibras) 9 agustus - 29 september 
Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 

41 Wely Pasadena,ST Training Ofset Roket Rantis 9 agustus - 29 september 
Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 

42 Ikhwannuari Raditya P,S.Si Peserta pelatihan Jab. Fungsional Perekayasa 1-4 Oktober 2019 
Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 
Bimtek Drafting Paten 2-4 Oktober 2019 

43 M. Arjuna Putra Perdana,ST Peserta pelatihan Jab. Fungsional Perekayasa 1-4 Oktober 2019 
Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 

44 Frida Kurniawati,S.T Peserta pelatihan Jab. Fungsional Perekayasa 1-4 Oktober 2019 
Pelatihan Ansys tingkat lanjutan 3-6 Desember 2019 
Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 

45 Bunga Rani Elvira,ST Peserta pelatihan Jab. Fungsional Perekayasa 1-4 Oktober 2019 
Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 

46 Galang Ilman Islami,S.ST Peserta pelatihan Jab. Fungsional Perekayasa 1-4 Oktober 2019 





Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 
Design Training 





22 oktober - 13 Desember 
2019 
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47 Rustamaji,S.Si Peserta pelatihan Jab. Fungsional Perekayasa 1-4 Oktober 2019 
Pelatihan penggunaan kamera high speed AZ Instrument dan | 17 Oktober 2019 
software motion analysis 

48 Muh. Fakhri,ST Peserta pelatihan Jab. Fungsional Perekayasa 1-4 Oktober 2019 
Pelatihan penggunaan kamera high speed AZ Instrument dan | 17 Oktober 2019 
software motion analysis 
Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 

49 Rizky Sutrisna,ST Peserta pelatihan Jab. Fungsional Perekayasa 1-4 Oktober 2019 
Training Operator Boiler kelas 2 Sertifikasi Kemnaker 7-10 Oktober 2019 
Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 

50 Dr. Bagus Hayatul Jihad, MT Bimtek Drafting Paten 2-4 Oktober 2019 
Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 22-Nov-19 

51 Naufal Riadhi Yusuf,ST Bimtek Drafting Paten 2-4 Oktober 2019 
Pelatihan Ansys tingkat lanjutan 3-6 Desember 2019 
Training guality Control Laboratory 2-3 September 
Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 

52 Nadia Rizki Ariyani,S.ST Bimtek Drafting Paten 2-4 Oktober 2019 
Pelatihan Ansys tingkat lanjutan 3-6 Desember 2019 
Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 

53 Muhamad Hananuputra Bimtek Drafting Paten 2-4 Oktober 2019 

Selang Training Advanced Composites Design and Analysys 28 nov - 23 des 2019 
Training Analisa struktur komposit dengan menggunakan 28 okt -1 nov 2019 
software abagus 

54 Salman, ST. Bimtek Drafting Paten 2-4 Oktober 2019 

55 Ahmad Teguh, ST. Bimtek Drafting Paten 2-4 Oktober 2019 
Pelatihan Ansys tingkat lanjutan 3-6 Desember 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 

56 Ichsan Dwi Prasetyo,S.ST Training Operator Boiler kelas 2 Sertifikasi Kemnaker 7-10 Oktober 2019 
Training Teknik Perancangan Kontrol listrik dan PLC 2-6 desember 2019 

57 Warman Supratmanto Training Operator Boiler kelas 2 Sertifikasi Kemnaker 7-10 Oktober 2019 
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Training Teknik Perancangan Kontrol listrik dan PLC 2-6 desember 2019 
58 Ephian Saputro, Amd Bimtek tindaklanjut Revisi Penilaian kembali BMN Tahun 17-18 Oktober 2019 
2019 dan Pengekikaan Kekayaan Negara 
Training effective werehouse dan inventory management 3-4 Desember 2019 
Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
59 lgbal Sasmi Ma'arif, SE Pelatihan Kompetensi Berdasarkan unit kompetensi tertentu 5-6 November 2019 
UK:19 menyusun rencana pengelolaan kontrak PBJ 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
60 Hamonangan Rekso Diputro Diklat Jabatan Fungsional peneliti 10-22 November 2019 
Sitompul,S.Si 
61 Rosita Christina Ronsumbre,S.SI | Bimtek Penyusunan proses bisnis 7-8 November 2019 
Bimtek ABK, Anjab, dan Evaluasi Jabatan 9-11 Desember 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
62 Herry Purnomo,ST,MT Bimtek Penyusunan proses bisnis 7-8 November 2019 
Training Advanced Composites Design and Analysys 28 nov - 23 des 2019 
Training Analisa struktur komposit dengan menggunakan 28 okt -1 nov 2019 
software abagus 
63 Afrido Prayogi,ST Training Network Security 11- 12 November 2019 
Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
64 Hidayatullah, S.Kom Training Network Security 11-12 November 2019 
Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
65 Mohamad Baiguni,ST Training penerima offset (Training of Technology) 13 nov - 23 des 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
66 Hindun Pelatihan perfect life 18-23 November 2019 
67 Rojak Pelatihan perfect life 18-23 November 2019 
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68 Madsaleh Pelatihan perfect life 18-23 November 2019 
69 Jumanta Pelatihan perfect life 18-23 November 2019 
70 Haryadi Abrizal,ST Training Advanced Composites Design and Analysys 28 nov - 23 des 2019 
71 Mahfud Ibadi, S.Pd Training Advanced Composites Design and Analysys 28 nov - 23 des 2019 
Training Analisa struktur komposit dengan menggunakan 28 okt -1 nov 2019 
software abagus 
72 Muhamad Hasannudin Bisri,S,ST | Pelatihan Robotik dengan materi artificied intelligence (Ai) 28 nov -1 des 2019 
dan Machine Learning 
73 Hary Gunawan Training Teknik Perancangan Kontrol listrik dan PLC 2-6 desember 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
74 Ido Gabe Hasudungan Training Teknik Perancangan Kontrol listrik dan PLC 2-6 desember 2019 
Tambunan,S.ST 
15 Nurul Fahrizatul Rohmah,S.ST Training Teknik Perancangan Kontrol listrik dan PLC 2-6 desember 2019 
76 Mayang Rumaisha Nur F,S.I.Pus | Bimbingan teknis e-deposit 6 Desember 2019 
Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 
17 Fadli Sanjaya Training effective werehouse dan inventory management 3-4 Desember 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
78 Yurri Hutami Zarra Putri Training effective werehouse dan inventory management 3-4 Desember 2019 
Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
19 Yeti Candra Dwi Anggraini, ST Training effective werehouse dan inventory management 3-4 Desember 2019 
80 M. Hifzillah Training effective werehouse dan inventory management 3-4 Desember 2019 
81 Soleh Fajar Junjunan, ST, MT Pelatihan Ansys tingkat lanjutan 3-6 Desember 2019 
Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
82 Muhamad Faza Fauzan Bimtek ABK, Anjab, dan Evaluasi Jabatan 9-11 Desember 2019 
Azhima,S.M 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
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Pelatihan MC dan Protokoler 


3 Desember 2019 





Pelatihan Proteksi Radiasi 


4 Desember 2019 






































































































































83 Sumarno Bimtek ABK, Anjab, dan Evaluasi Jabatan 9-11 Desember 2019 

84 Edah Jubaedah Bimtek ABK, Anjab, dan Evaluasi Jabatan 9-11 Desember 2019 
Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 

85 Siti Alfiah,S.I.P Bimtek ABK, Anjab, dan Evaluasi Jabatan 9-11 Desember 2019 
Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 

86 Surahman Bimtek ABK, Anjab, dan Evaluasi Jabatan 9-11 Desember 2019 
Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 

87 Herma Yudhi I,M.Eng Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 

88 Ahmad Riyadl, ST Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 

89 Kurdianto, ST, M.Eng Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 

90 Antonius Apriyanto,ST Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 

91 Hendra Gantina,ST Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 

92 Ing. Anita Pascawati, ST Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 

93 M. Dito Saputra,ST Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 

94 Rahmat Alfi Duhri,ST Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 

95 Mirza Zulfikar Rahmat,ST Sounding Rocket Theory Training dan Rocket Concept 22 oktober - 13 Desember 
Design Training 2019 

95 Dr. Heru Supriyatno, M.Eng Training Flight Test Avibras 2- 6 Desember 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
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ISO 9001:2015 Tahap VI 


22-Nov-19 

















































































































96 Fitriana Nur Hasanah AP,ST Pelatihan penggunaan kamera high speed AZ Instrument dan | 17 Oktober 2019 
software motion analysis 
97 Ronald Gunawan P.ST,MT Training Analisa struktur komposit dengan menggunakan 28 okt -1 nov 2019 
software abagus 
98 Muhammad Johan Rifa'l,S.ST Training Analisa struktur komposit dengan menggunakan 28 okt - 1 nov 2019 
software abagus 
Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 
99 Ir. Lilis Mariani, M.Eng ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
100 Ronny Irianto AH, ST ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 
101 Rama Dwi Prayogi,ST ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
102 | Zakaria, SE ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
103 Kurniawan Ismail ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
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104 Suparta ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 

ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 

ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 

Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 

ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 

ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 

Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
105 Maulana Yudanto ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 

ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 

ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 

Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 

ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 

ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 

Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 
106 Nurlaeli Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 

Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
107 Karwanto,ST Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 
108 Retno Ardianingsih,ST Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 

Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 
109 Dra. Wigati, MT Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 
110 Yanti Damayanti Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 
111 Prawita Dhewi,Amd Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 

Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
112 Ratna Rizki Puspitasari Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 
113 Siti Hanifah Pelatihan MC dan Protokoler 3 Desember 2019 
114 Firdaus Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
115 Muhammad Aziz Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
116 Ardiyatna Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
117 Hudoro. ST Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 

Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 
118 Faishol Luthfy M,ST Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
119 Moh. Muria Armansyah S, S,ST Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
120 Agus Muklis Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
121 Satiri Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
122 Untung Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
123 Adang Juanda Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
124 Ahmad Yani Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
125 Hendrawan Pandu P. Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
126 Priyanto Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
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138 Rudi Miswanto 

139 | Dudi Irwandi 

140 Sudarja 

141 Bayu Prianto,S.Si,M.Si 


Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 201 
Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 201 
Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 201 


Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 201 











127 Hery Suwarto Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
128 TB. Arif Maulana Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
129 Eko Sudarmanto Pelatihan Damkar 2 Desember 2019 
130 Anita Pinalia, ST Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 
131 Muhamad Nur Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 
132 MS.Andri Rosadi Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 
133 Iswanto Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 
134 Masudin Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 
135 Madnur Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 
136 Widi Cahyo Dharmawan Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 
137 Soleh Pelatihan Proteksi Radiasi 4 Desember 2019 

9 

9 

9 

9 




































































142 Sunaryo,S.Kom Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 3 9 oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 21 Oktober 2019 
ISO 9001:2015 Tahap 4 1-Nov-19 
Training Internal Audit ISO 9001:2015 6-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap V 15-Nov-19 
ISO 9001:2015 Tahap VI 22-Nov-19 
143 Bagus Wicaksono,S.Si Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 
144 Faisa Lailiyul Muthoaffifah,S.ST Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 
145 Dede Effendi Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 
146 Bai Darussalam Pelatihan P3K dan Tanggap Darurat 5 Desember 2019 
147 Ganjar Nurdiansyah Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
148 Lia Nurhajati, ST Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
149 Marsana, SE Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 
150 Purwoko, ST Pelatihan K3 Perkantoran 9 Desember 2019 




















3.4.8 Implementasi SAKIP PUSTEKROKET 
Nilai implementasi SAKIP pada tahun 2018 yang disampaikan pada tahun 2019 adalah 87,57 dengan 


predikat memuaskan (A). Nilai ini merupakan peningkatan yang signifikan bila dibandingkan dengan 
nilai implementasi SAKIP tahun 2017 yang disampaikan pada tahun 2018 lalu, yaitu 79,71 dengan 
predikat sangat baik (BB). Hal ini menunjukkan bahwa PUSTEKROKET telah mencapai peningkatan 
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dalam hal manajemen kinerja, yang meliputi : Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan 
Kinerja, Evaluasi Kinerja dan Capaian Kinerja. Namun demikian memang masih ada beberapa hal yang 
harus diperbaiki lagi. 


3.4.9 Penyerapan DIPA PUSTEKROKET 
Realisasi anggaran PUSTEKROKET pada tahun 2019 adalah sebesar Rp. 91.554.264.577 ,- dari total 


pagu anggaran sebesar Rp. 99.511.728.000,- atau realisasi sebesar 9244. Hal ini menunjukkan 
peningkatan penyerapan anggaran bila dibandingkan dengan realisasi anggaran tahun 2018, dimana 
realisasi penyerapan anggaran PUSTEKROKET pada tahun 2018 adalah senilai Rp.54.070.955.120 
dari nilai total pagu anggaran sebesar Rp.63.078.000.000, atau realisasi sebesar 85,724. 


3.5 Akuntabilitas Keuangan 
3.51 Realisasi Anggaran 


Pada tahun 2019, DIPA Pusat Teknologi Roket pada awalnya memiliki pagu anggaran sebesar Rp 
93.614.000.000,- namun pada bulan Oktober kebutuhan anggaran PUSTEKROKET terhadap Belanja 
Pegawai meningkat sehingga dilakukan penambahan Pagu anggaran menjadi Rp 99.511.728.000,-. Dari 
pagu anggaran tersebut realisasi anggaran yang diserap sebesar Rp 90.973.593.733,- atau realisasi sebesar 
91,429 . Beberapa faktor yang menyebabkan prosentase realisasi anggaran hanya 91,42”4 adalah terdapat 
Pengadaan peralatan dan bahan kebutuhan pembuatan roket memerlukan waktu yang cukup panjang 
dikarenakan alat dan bahan tersebut tidak mudah didapatkan didalam negeri dan harus dipesan dari luar 
negeri, pada akhirnya dikarenakan waktu yang tidak mencukupi, akhirnya realisasi pengadaan bahan/alat 
tersebut tidak dapat dilakukan. Hal ini menjadi salah satu penyebab terjadinya penurunan realisasi di tahun 
ini. Selain itu ada beberapa sisa anggaran akibat lelang yang tidak sempat dioptimalisasi. Untuk realisasi 
anggaran berdasarkan output, IKU dan MAK disajikan pada Tabel 3-26, Tabel 3-27 dan Tabel 3-28. 


Tabel 3-26. Realisasi Anggaran PUSTEKROKET 2019 Berdasarkan Output 








: NAN Prosentase 
No. Output Kegiatan Pagu anggaran Realisasi Realisasi 
1 | Prototipe Roket untuk 14.693.111.000 11.979.462.091 81.53 


Pemanfaatan khusus (005) 
2 | Prototipe roket bertingkat 100 KM 50.000.000.000 45.503.280.014 91,01 











(006) 
3 | PNBP (008) 118.997.000 
4 | Layanan Sarana dan Prasarana 920.889.000 135.280.000 19,84 

















Internal (951) 
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5 | Layanan Perkantoran (994) 33.778.731.000 32.755.571.628 96,97 
TOTAL 99.511.728.000 90.973.593.733 91,42 
Tabel 3-27. Realisasi Anggaran PUSTEKROKET 2019 berdasarkan IKU 
Sasaran Strategis IKU/Indikator Kinerja 
as LAPAN Sasaran Strategis Facn MEAEISASI 


8.951.599.000 7.586.613.451 
1.231.885.000 947.074.600 
publikasi 

tekonologi | 912.507.000 

publikasi 

terindeks | 952.928.000 


Meningkatnya IKU-1: Jumlah tipe roket 


penguasaan dan | yang dihasilkan 
kemandirian teknologi 
Roket 


IKU-2: Jumlah tipe roket 
yang dikembangkan untuk 
pemanfaatan khusus 


IKU-3: Jumlah 
nasional terkait 
roket 

IKU-4: Jumlah 
internasional 


terkait teknologi roket 


121.216.000 
886.074.050 


IKU-5: Jumlah usulan HKI 
terkait teknologi roket 106.167.000 13.300.500 
instansi 
yang | 1.280.130.000 1.098.148.990 
layanan 


Meningkatnya IKU-6: — Jumlah 
pelayanan data dan | pengguna 

informasi di bidang | memanfaatkan 
teknologi roket yang | teknologi roket 
prima IKU-7: Indeks 


Masyarakan atas pelayanan 


teknologi roket 


PROSENTASE 


Tabel 3-28. Realisasi anggaran PUSTEKROKET 2019 berdasarkan MAK 


Kepuasan 
1.257.895.000 667.034.500 


14.693.111.000 | 11.979.462.091 


Ds | 53Yo 
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Kode | Nama Jenis Realisasi Persentase SISA DANA 
Belanja Realisasi 
1 51IBELANJA 23,792,731,000 | 23,706,657,160 99.646 86,073,840 
IN Per mbak intan Med Miss 


2 1 52IBELANJA 22,513,186,000 | 19,070,556,929 84.716 3,442,629,071 
BARANG 

53IBELANJA MODAL | 53,205,811,000 | 48,196,379,644 90.587 5,009,431,356 

JUMLAH 99,511,728,000 | 90,973,593,733 91.421 8,538,134,267 


3.5.2 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Efisiensi penggunaan sumber daya di LAPAN dilakukan melalui dua pendekatan, yakni pendekatan eksternal 
dan pendekatan internal. Pendekatan eksternal diinisiasi oleh regulasi dari Instruksi Presiden Nomor 4 
Tahun 2017 tentang Efisiensi Belanja Barang Kementerian/Lembaga Dalam Pelaksanaan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Tahun Anggaran 2019. Efisiensi belanja barang tersebut meliputi 
perjalanan dinas dan paket meeting, honorarium tim/kegiatan, belanja operasional perkantoran, belanja jasa, 
belanja pemeliharaan, belanja barang operasional dan non operasional lainnya. 

Selain efisiensi anggaran, LAPAN juga melakukan efisiensi terhadap listrik dan air yang setiap triwulan 
dilakukan monitoring penggunaannya. Laporan efisiensi energi dan air disampaikan kepada Menteri Energi 
Sumber Daya Mineral. Efisiensi terhadap Sumber Daya Manusia di lingkungan LAPAN dilakukan melalui 
redistribusi dan penataan penempatan pegawai sesuai kompetensi jabatan. 





BAB IV 
PENUTUP 
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PUSTEKROKET sebagai lembaga litbang melakukan optimalisasi dalam perencanaan dan pelaksanaan 
terkait revitalisasi sarana prasarana untuk membangun kapasitas dan kualitas penelitian, pengembangan, 
pengkajian dan penerapan (Litbangjirap) Iptek di bidang Teknologi Roket. Kegiatan-kegiatan tersebut pada 
dasarnya dapat dibagi menjadi kegiatan peningkatan kompetensi dan kegiatan pelayanan kepada 
masyarakat pengguna. Hal tersebut sesuai dengan visi yang diemban, yaitu menjadi Pusat Unggulan 
Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan Mandiri. Walaupun diakui masih terdapat 
banyak kendala untuk mencapai berbagai sasaran yang ditetapkan menyangkut berbagai kompleksitas 
kebutuhan masyarakat di satu pihak dan keterbatasan pendanaan dilain pihak, kami akan tetap terus 
memberikan sumbangsih bagi kemajuan dan kemandirian Iptek roket bangsa Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis capaian kinerja yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya, secara 
umum sasaran strategis Pustekroket pada tahun 2019 sudah tercapai dengan cukup baik. Hal ini terlihat dari 
pencapaian indikator kinerja yang menjadi alat ukur pencapaian sasaran, dimana sebagian besar target IKU 
dapat terpenuhi dengan baik, meskipun ada yang belum dapat memenuhi target capaiannya. Beberapa 
permasalahan yang muncul adalah beban pekerjaan yang cukup besar terkait dengan layanan teknis berupa 
dukungan untuk program roket pertahanan, sehingga beberapa kegiatan pengembangan roket tidak dapat 
mencapai kinerja yang optimal. Disamping itu, ada beberapa pengadaan yang dirasakan kurang baik dalam 
perencanaannya, khususnya dalam penyiapan data dukungnya, sehingga pengadaan tersebut tidak dapat 
terealisasi sesuai dengan waktunya. Kurangnya SDM di lain pihak juga menjadi kendala tersendiri dalam 
mencapai target-target yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja, sehingga menyebabkan kegiatan 
tidak dapat terfokus, karena personilnya harus memecahkan berbagai macam permasalahan dalam waktu 
yang bersamaan. 

Hasil capaian kinerja pada tahun 2019 tersebut belum dapat dikatakan merupakan upaya optimal 
dalam penggunaan sumber daya yang tersedia di Pustekroket. Kami merasakan perencanaan kegiatan yang 
masih belum baik merupakan kendala dalam pelaksanaan kegiatannya. Oleh karena itu ke depannya 
diperlukan perbaikan dalam perencanaannya, sehingga upaya kami untuk terus berbenah, bekerja dan 
melakukan yang terbaik untuk tahun-tahun ke depan dengan segala tantangan dan kompleksitasnya dapat 
menghasilkan kinerja yang lebih baik lagi. 

Selanjutnya, strategi pengembangan teknologi roket diharapkan dapat memperoleh anggaran yang 
cukup besar, kecukupan SDM yang memiliki kompetensi, dukungan yang kuat dari pemangku kebijakan 
terkait keikutsertaan menjadi anggota MTCR, juga munculnya industri-industri pendukung di tanah air, 
sehingga akan dapat memacu penguasaan teknologi peroketan ini. Dengan demikian diharapkan dalam 
waktu yang tidak terlalu lama, kita berhasil mengejar ketertinggalan kita terhadap negara-negara yang lain. 
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Ph 


LAPAN 


PERJANJIAN KINERJA 
PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
TAHUN 2019 


PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
Jl. Raya LAPAN No. 2, Mekarsari, Rumpin Bogor 16350 
Telp. (021) 70952065, Fax. (021) 70952065 


www.lapan.go.id 





PA 
LAPAN 
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019 
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 


transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang 
bertanda tangan di bawah ini: 


Nama : Drs. Sutrisno, M.Si. 

Jabatan : Kepala Pusat Teknologi Roket 

Selanjutnya disebut Pihak Pertama 

Nama : Dr. Rika Andiarti 

Jabatan : Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 


Selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua. 


Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya 
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja 
jangka menengah seperti telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi 
tanggungjawab kami. 


Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan 
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan 
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian 


penghargaan dan sanksi. 


Jakarta, 8 Januari 2019 
Pihak Kedua, Pihak Pertama, 


maa : 


Dr. Rika Andiarti Drs. Sutrisno, M.Si. 


RENCANA KINERJA TAHUNAN 
PUSAT TEKNOLOGI ROKET 





TAHUN 2020 





















penguasaan dan 
kemandirian teknologi 
roket 


teknologi roket yang 
prima untuk 
memberikan manfaat 


bagi pengguna 








roket 


Deputi Bidang Teknologi 


dikembangkan untuk 
pemanfaatan khusus 

(3. Jumlah publikasi nasional 
terkait teknologi roket 








dihasilkan 
2. Jumlah tipe roket yang 2 Tipe 


Ta! 
S Pr 
BEAN Masa Indikator Kinerja Target 
/Kegiatan 
(1) (2) (3) ni PAN 
1. | Meningkatnya 1. Jumlah tipe roket yang 2 Tipe 


13 Makalah 





4. Jumlah publikasi 
internasional yang terindeks 
terkait 

5. Jumlah usulan HKI terkait 





teknologi roket 
2. | Meningkatnya layanan | 6. Jumlah instansi pengguna 8 Instansi 
yang memanfaatkan 
layanan teknologi roket 
7. Indek Kepuasan Masyarakat 81 





atas pelayanan teknologi 


12 Makalah 


5 Judul 








| 


Se —— 





Jakarta, 8 Januari 2019 


Penerbangan dan Antariksa, 


Pen 


Dr. Rika Andiarti 


Kepala Pusat Teknologi Roket, 


Drs. Sutrisno, M.Si. 


na 


LAPAN 


RENCANA AKSI 
KEPALA PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
TAHUN ANGGARAN 
2019 


LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 


Jl Pemuda Persil No. 1 Rawamangun Jakarta 13220 
Telp. (021) 4894989, 4895040, Fax.(021) 4894815 
www.lapan.go.id 





Rencana Aksi 
Kepala Pusat Reknologi Roket 
Triwulan I 




















Sasaran Indikator Kinerja Mana Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK 4 Indikator Target Bulan - 1 Bulan - 2 Bulan - 3 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah tipe roket 2 Tipe Menghitung RX 320: 
yang dihasilkan Tipe roket jumlah tipe roket | Perencanaan Penyusunan jadwal Desain motor dan nozel 
adalah jenis Dana RX-320 
yang dibuat atau 
roket padat ditemani 
baik kendali | Arembangkan , 
maupun Enjin RCX : 
balistik Perencanaan Disain Perhitungan / Simulasi 
berdasarkan 
ukuran RKX 200 TJ: 
diameter yang Pembuatan Perencanaan kegiatan Penyempurnaan 
, dibuat dan struktur Penyusunan program Program manualdan 
Meningkatnya dimanfaatkan Manual usulan KAK 
k kerekayasan 
penguasaan untu 
dan penggunaan 
kemandirian khusus. 
teknologi Jumlah roket yang 2 Tipe Tipe roket Tipe roket yang RX 450: 
roket dikembangkan adalah jenis dikembangkan Program manual | Fabrikasi struktur Fabrikasi struktur motor 
untuk pemanfaatan roket padat untuk motor roket untuk US roket untuk US 
khusus baik kendali pemanfaatan 
maupun kb RX 1220: 
balistik TE Program manual | Penyempurnaan Proses Propelan, liner, 
berdasarkan Pembuatan Program Manual assembling dan 
ukuran motor roket Pembuatan motor roket | radiografi motor roket 
diameter yang RHan 122B RHan 122B RHan 122B 
dibuat dan Uji terbang RHan 122B 
dimanfaatkan 
untuk 
penggunaan 











khusus. 






































Sasaran Indikator Kinerja T t Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK ATEe Indikator Target Bulan - 1 Bulan - 2 Bulan - 3 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah Publikasi 13 Publikasi 13 buah makalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
nasional Makalah | nasional yang | publikasi ilmiah memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
terakreditasi terkait terakreditasi | nasional dalam mengevaluasi mengevaluasi kegiatan: | mengevaluasi kegiatan: 
keleactosi soket adalah karya | : 1 idi kegiatan: 
eknologi roke ar jurnal, prosiding, . 
tulis ilmiah an Menyusun Draft KTI di 
hasil : Penjaringan Uji kelayakan dan bidang teknologi roket 
litbangyasa topik KTI di penunjukan 
dibidang bidang Teknologi | pembimbing untuk 
teknologi roket Roket penyusunan KTI di 
yang bidang teknologi roket 
terakreditasi 
berdasarkan 
kriteria LIPI 
dan DIKTI. 
Jumlah Publikasi 12 Publikasi 19 buah makalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
Internasional Makalah | internasional | publikasi ilmiah memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
terindeks global yang terindeks| internasional mengevaluasi mengevaluasi kegiatan: | mengevaluasi kegiatan: 
Nan ae adalah karya Asi ' 1 kegiatan: 
erkait teknologi Kanaan alam jurnal, 
tulis ilmiah aa 
roket hasil prosiding, dll. Penjaringan Uji kelayakan dan Menyusun Draft KTI di 
litbangyasa topik KTI di penunjukan bidang teknologi roket 
dibidang bidang Teknologi | pembimbing untuk 
teknologi roket roket penyusunan KTI di 
yang telah bidang teknologi roket 
diterbitkan di 
jurnal 
internasional 
dengan indeks 
SCOPUS. 
Jumlah Usulan HKI | 5 Judul | HKI yang 5 usulan HKI 
terkait teknologi diusulkan . bidang teknologi Mengkoordinir, 0 Mengkoordinir, 
roket adalah hasil roket memotior dam Mengkoordinir, memonitor dan 
karya dibidang mengatasi memonitor dan mengevaluasi kegiatan: 
teknologi roket kegiatan: mengevaluasi kegiatan: | a. Bimtek / Sosialisasi 
untuk HKI di bidang 
memperoleh Uji kelayakan dan teknologi roket 
hak eksklusif 05 penunjukan 
yang diberikan Penjaringan pembimbing untuk Bs Menya San Dira "1 
topik KI di di bidang teknologi 











negara bagi 
pencipta 
suatu karya 
untuk 
medapatkan 








bidang teknologi 
roket 





mengajukan KI di 
bidang teknologi roket 





roket 



































Sasaran Indikator Kinerja Tareef Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK Indikator Target Bulan - 1 Bulan - 2 Bulan - 3 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
kekuatan 
hukum 
Jumlah instansi 8 Instansi 8 instansi Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
pengguna yang Instansi | pengguna pengguna Mengkoordinir, memonitor dan memonitor dan 
memanfaatkan adalah layanan: K/L, memonitor dan mengevaluasi kegiatan: mengevaluasi kegiatan: 
layanan teknologi masyarakat TNI, PT, dan mengevaluasi 
roket umum, spt kegiatan: a. Membuat a. Mengadakan rapat 
masyarakat Ng perencanaan koordinasi internal 
dana Mengidentifikasi kegiatan layanan dengan tim teknis 
perguruan kebutuhan teknologi roket dan satker terkait 
tinggi, instansi b. Pelaksanaan atas permohonan 
pemerintah pengguna akan . kegiatan layanan kerja sama 
pusat dan layanan teknologi teknologi roket b. Menjawab surat 
daerah, serta roket permohonan kerja 
swasta yang sama 
memanfaatk c. Pelaksanaan 
an layanan kegiatan layanan 
teknologi teknologi roket 
Meningkatnya 
layanan roket 
ea Ma Indek Kepuasan 81 IKM adalah Nilai 81 adalah Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
Masyarakat atas tingkat rata-rata nilai memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
layanan di bidang kepuasan total IKM mengevaluasi mengevaluasi kegiatan: mengevaluasi kegiatan: 
teknologi roket masyarakat kegiatan: 
yang c. Melakukan a. Melakukan 
diperoleh a. Melakukan pengumpulan pengumpulan 
dari hasil pengumpulan jawaban angket IKM responden angket 
pengukuran jawaban kepada para IKM baik yang 
kuantitatif angket IKM responden online maupun 
atas kepada para a. Melakukan sebaran angket 
pendapat responden perhitungan b. Melakukan 
masyarakat 2: Melakukan perhitungan 
dalam perhitungan c. Monev I penilaian 
memperoleh Tu 
pelayanan d. Diperoleh IKM 80 
teknologi 














roket 
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Kepala Pusat Reknologi Roket 
Triwulan II 




















Sasaran Indikator Kinerja Head Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK AE Indikator Target Bulan - 4 Bulan - 5 Bulan - 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah tipe roket 2 Tipe Menghitung RX 320: 
yang dihasilkan Tipe roket jumlah tipe roket | Disain Motor | Fabrikasi motor roket Perhitungan trayektori 
sn aa yang dibuat atau | roket dn nosel Uji statik 
bale kendali dikembangkan 
maupun 
balistik Enjin RCX : 
berdasarkan Manufaktur dan Uji Statik Uji Statik 
ukuran pengujian 
diameter yang 
| Udan RKX 200 TJ: 
Meningkatnya dimanfaatkan 
Pemantauan : 
penguasaan untuk 5 Pembuatan booster Pemantauan kegiatan 
Aa penggunaan kegiatan 
kemandirian khusus. 
teknologi Jumlah roket yang 2 Tipe Tipe roket Tipe roket yang RX 450: 
roket dikembangkan adalah jenis dikembangkan Uji Statik Evaluasi dan Dokumen RX 450 hasil 
untuk pemanfaatan roket padat untuk tindaklanjut Uji Statik 
khusus baik kendali pemanfaatan 
maupun RX 1220: 
balistik khusus Pembuatan Assembling dan Evaluasi hsail uji 
berdasarkan Motor roket radiografi motor roket terbang RHan 122B 
ukuran Rhan 122B RHan 122B 
diameter yang Uji terbang Rhan 122B 
dibuat dan 
dimanfaatkan 
untuk 
penggunaan 
khusus. 












































Sasaran Indikator Kinerja Targek Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK z Indikator Target Bulan - 4 Bulan - 5 Bulan - 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah Publikasi 13 13 buah makalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
nasional Makalah publikasi ilmiah memonitor dan | memonitor dan memonitor dan 
terakreditasi terkait nasional dalam mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
teknologi roket jurnal, prosiding, | kegiatan: kegiatan: . . kegiatan: , 
dil AL Telah a. Telah diselesaikan a. Mengajukan 6 
: : | | dibalik 9 6 draft KTI nasional makalah di bidang 
Publikasi terakreditasi. teknologi roket ke 
nasional yang draft en . : 
ak : 5 b. Bimbingan teknis Jurnal Nasional 
terakreditasi publikasi NE Kala 
adalah karya Hasionsadi KTI di bidang terakreditasi 
tulis ilmiah bidang teknologi roket b. Seminar/kolokium 
hasil seba draft KTI di bidang 
litbangyasa kat 2 teknologi 
dibidang De Aan penerbangan dan 
teknologi roket akan terbit Hi aaKiksa 
yang di Jurnal 
terakreditasi Nasional 
berdasarkan terakreditasi 
kriteria LIPI b. Bimbigan 
dan DIKTI. teknis KTI 
dibidang 
teknologi 
roket 
Jumlah Publikasi 12 19 buah makalah aa Mengkoordinir, 

. Publikasi : an Mengkoordinir, ee 
Internasional Makalah Publikasi publikasi ilmiah Mengkoordinir, memonitor dan (en nor Gan 
terindeks global Maa internasional menoniterdan meme awasi don 
terkait teknologi aa 21 Tana S| dalam jurnal, mengevaluasi kegiatan: egjatan: 

idi kegiatan: 
roket teri Wanda prosiding, dll. g 
hasil a. Submit KTI 
litbangyasa a. Melanjutkan dan : . aeRe. 
dibidang a. Penyiapan nasi drai Sa Gang di bidang 
teknologi roket draft KTI publikasi aa 
yang telah Internasiona internasional di peng bangan daa 
diterbitkan di Inal di bidang teknologi antariksa ke seminar 
jurnal bidang Ketan internasional 
internasional teknologi 
dengan indeks Ka $ . | Seminar/kolokium draft 
SCOPUS. Tol Membingan sean KTT G3 | Rt di bidang teknalopi 
bidang teknologi roket Rotasi 



























































Sasaran Indikator Kinerja Targek Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK 2 Indikator Target Bulan - 4 Bulan - 5 Bulan - 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
b.Bimbingan 
teknis KTI di 
bidang 
teknologi roket 
Jumlah Usulan HKI 5 Judul 5 usulan HKI Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
terkait teknologi Ta y na bidang teknologi memonitor dan memonitor dan 
iusulkan : luasi 
roket . roket mengevaluasi Ti mengevaluasi 
adalah hasil Kegiatan Mengkoordinir, Kegiatan 
karya dibidang memonitor dan 
1 : mengevaluasi 
ma :- re a. Melanjutkan Tana a. Koordinasi dengan 
memperoleh “5. Pusispan terkait 
hak eksklusif ai Melanjutkan pendaftaran HKI 
yang diberikan usulan HKI penyusunan draft 
negara bagi di bidang usulan HKI di bidang b. Melanjutkan 
pencipta teknologi teknologi penerbangan penyusunan draft 
suatu karya roket dan antariksa usulan OKI di 
naa b. Mulai bidang teknologi 
medapatkan Nean 
kekuatan 5 aa roket 
Jumlah instansi 8 Instansi 8 instansi Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
pengguna yang Instansi pengguna pengguna memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
memanfaatkan agan layanan: K/L, mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
3 kegiatan kegiatan kegiatan 
layanan teknologi masyarakat TNI, PT, dan 2. “aoak 
roket swasta | Na 
Kn. dsk koordinasi a. Pelaksanaan kerja 
: Se is dengan Pelaksanaan layanan sama teknis di 
Meningkatnya ilmiah, instansi Pelaksanaan kegiatan bidang teknologi 
layanan perguruan pengguna dan | layanan teknologi roket Lokah 
teknologi roket tinggi, : 
2 daa untuk c. Monev I Pelaksnaan 
5 pembuatan Kerja Sama Teknis 
daerah, serta PKS 
swasta yang b. Melakukan 
memanfaatk rapat 











an layanan 








koordinasi 









































Sasaran Indikator Kinerja Target Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK Indikator Target Bulan - 4 Bulan - 5 Bulan - 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
teknologi dengan 
roket instansi 
pengguna, 
Biro KSHU 
dan Biro SDM 
ORKUM 
untuk 
harmonisasi 
PKS 
c. Penandatanga 
nan PKS 
d. Pelaksanaan 
kegiatan 
layanan 
teknologi 
roket 
Indek Kepuasan 81 Nilai 81 adalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
Masyarakat atas IKM adalah rata-rata nilai memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
layanan di bidang tingkat total IKM mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
teknologi roket kepuasan kegiatan kegiatan kegiatan 
masyarakat 
yang a. Pengumpulan | a. Pengumpulan a. Pengumpulan 
diperoleh responden responden angket responden angket 
dari hasil angket IKM IKM baik yang IKM baik yang 
pengukuran baik yang online maupun online maupun 
kuantitatif online sebaran angket sebaran angket 
atas maupun kepada para b. Melakukan 
pendapat sebaran instansi pengguna perhitungan 
masyarakat angket b. Melakukan e. Monev II penilaian 
dalam kepada para perhitungan IKM 
memperoleh instansi 
pelayanan pengguna 
teknologi d. Melakukan 
roket. perhitungan 





























Rencana Aksi 
Kepala Pusat Reknologi Roket 
Triwulan III 























Sasaran Indikator Kinerja Tea Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK AE Indikator Target Bulan - 7 Bulan - 8 Bulan - 9 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah tipe roket 2 Tipe Tipe roket Menghitung RX 320: 
yang dihasilkan adalah jenis jumlah tipe roket Evaluasi hasil Tindaklanjut hasil Simulasi trayektori 
roket padat yang dibuat atau | Wi statik evaluasi terbang roket 
baik kendali dikembangkan 
maupun Enjin RCX: 
balistik Asembling Asembling Asembling 
berdasarkan Simulasi Simulasi Simulasi 
ukuran Uji statik Uji statik Uji statik 
diameter yang 
dibuat dan RKX 200 TJ: 
dimanfaatkan Uji Terbang Fabrikasi wahana Pemantauan 
untuk 
penggunaan 
khusus. 
Meningkatnya Jumlah roket yang 2 Tipe Tipe roket Tipe roket yang RX 450: 
penguasaan dikembangkan adalah jenis dikembangkan Pembuatan Uji terbang Evaluasi hasil UT 
Aa untuk pemanfaatan roket padat untuk motor roket Evaluasi hasil UT Pelaporan 
0 kirosus baik kendali pemanfaatan untuk UT 
kemandirian maupun Konfigurasi baru | Disain RX 4580 
teknologi balistik sea RX 4580 
roket berdasarkan 
ukuran RX 1220: 
diameter yang Formulasi RX Formulasi RX 1220 Formulasi RX 1220 Case 
dibuat dan 1220 Case Case bonded bonded 
dimanfaatkan bonded 
untuk 
penggunaan 
khusus. 
Jumlah Publikasi 13 Publikasi 13 buah makalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
nasional Makalah | nasional yang | publikasi ilmiah memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
terakreditasi terkait terakreditasi | nasional dalam mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
teknologi roket adalah karya | jurnal, prosiding, kegiatan kegiatan kegiatan 











tulis ilmiah 
hasil 
litbangyasa 
dibidang 





dil. 





a. Menyusun 
draft 
publikasi 





a. Telah dihasilkan 6 
publikasi nasional 
di bidang teknologi 





a. Mengajukan 6 
makalah ke Jurnal 
Teknologi Dirgantara 


























Sasaran Indikator Kinerja Targek Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK 2 Indikator Target Bulan - 7 Bulan - 8 Bulan - 9 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
teknologi roket nasional di roket di Jurnal b. Melanjutkan 
yang Tn bidang Teknologi penyusunan 7 draft 
terakreditasi teknologi Dirgantara publikasi nasional di 
berdasarkan : 5 . 
aa roket b. Proses review dan bidang teknologi 
Aan b. Submit KTI bimbingan KTI di k 
dan DIKTI. : ubmit imbingan 1 roket 
di bidang bidang teknologi Cc. Proses review dan 
teknologi roket bimbingan, 
roket kolokium potensi 
dan permasalahan 
KTI di bidang 
teknologi roket 
Jumlah Publikasi 12 Publikasi 12 buah makalah Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
Internasional Makalah | . : publikasi ilmiah memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
: internasional | : : : luasi mengevaluasi 
terindeks global indek internasional mengevaluasi mengevaluas g 
. | yang terindeks : . kegiatan kegiatan 
terkait teknologi adalah karya | dalam jurnal, kegiatan 
roket tulis ilmiah prosiding, dll. Mela ank Pelak 
san a. Proses review | &- elanjutkan proses | a. Pelaksanaan 
litbangyasa dan editing review dan editing d seminar ISAST 2019 
dibidang draft publikasi di bidang teknologi 
teknologi roket internasional roket 
Hee Aan di di bidang b. rranea review Oni 
Na teknologi roket bimbingan KTI di 
J : bidang teknologi 
internasional ket 
dengan indeks La 
SCOPUS. 
Jumlah Usulan HKI | 5 Judul | HKI yang 5 usulan HKI Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
terkait teknologi diusulkan bidang teknologi memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
roket adalah hasil | roket mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
karya dibidang kegiatan kegiatan kegiatan 
teknologi roket 
untuk c. Workshop a. Penyempurnaan 5 a. Submit 5 KI di bidang 
memperoleh Penyusunan draft KI teknologi roket 
hak eksklusif : : 
HKI b. Submit 5 KI di 











yang diberikan 
negara bagi 
pencipta 
suatu karya 
untuk 








d. Penyempurn 
aan 5 draft 
usulan HKI 





bidang teknologi 
roket 





b. Pemeriksaan formatif 
KI 









































Sasaran Indikator Kinerja Target Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK Indikator Target Bulan - 7 Bulan - 8 Bulan - 9 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
medapatkan di bidang 
kekuatan teknologi 
hukum roket 
Jumlah instansi 8 Instansi 8 instansi Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
pengguna yang Instan | pengguna pengguna Mengkoordinir, memonitor dan memonitor dan 
memanfaatkan si adalah layanan: K/L, memonitor dan | mengevaluasi mengevaluasi 
layanan teknologi masyarakat TNI, PT, dan mengevaluasi kegiatan kegiatan 
roket umum, swasta kegiatan 
masyarakat a. Pelaksanaan kerja a. Pelaksanaan kerja 
ilmiah, a. Pelaksanaan sama teknis di sama teknis di 
perguruan kerja sama bidang teknologi bidang teknologi 
tinggi, teknis di roket roket 
pemerintah bidang b. Pelaporan Pelaporan 
pusat dan teknologi c. Monev III Kerja 
daerah, serta roket Sama Teknis 
swasta yang b. Pelaporan 
memanfaatkan 
layanan 
Meningkatnya teknologi roket 
layanan Indek Kepuasan 81 Nilai 81 adalah Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
teknologi roket | Masyarakat atas IKM adalah rata-rata nilai memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
layanan di bidang PERAN total IKM mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
dekan dloa aer ingka kegiatan kegiatan kegiatan 
3 kepuasan 
masyarakat a. Melakukan a. Melakukan a. Melakukan 
yang diperoleh pengumpula pengumpulan pengumpulan 
dan hasil n responden responden angket responden angket 
pengukuran angket IKM IKM baik yang IKM baik yang 
kuantan baik yang online maupun online maupun 
atas pendapat online sebaran angket sebaran angket 
Daan aka maupun kepada para b. Melakukan 
dalan sebaran instansi pengguna perhitungan 
mann role angket c. Melakukan f. Monev III penilaian 
pelay An kepada para perhitungan IKM 
teknologi roket instansi 

















pengguna 









































Sasaran Indikator Kinerja Min ae Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK & Indikator Target Bulan - 7 Bulan - 8 Bulan - 9 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
e. Melakukan 

















perhitungan 














Kepala Pusat Reknologi Roket 


Rencana Aksi 


Triwulan IV 




















Sasaran Indikator Kinerja Naa Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK AE Indikator Target Bulan - 10 Bulan - 11 Bulan - 12 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah tipe roket 2 Tipe Tipe roket Menghitung RX 320: 
yang dihasilkan adalah jenis jumlah tipe roket Pelaporan Pelaporan Dokumen RX 320 
roket padat yang dibuat atau 
baik kendali dikembangkan Enjin RCX: 
maupun Uji Statik Pelaporan Dokumen RCX 
balistik Evaluasi dan 
berdasarkan tindak lanjut 
ukuran 
diameter yang RKX 200 TJ: 
dibuat dan Pemantauan Uji terbang Dokumen RKX 200 TJ 
Meningkatnya dimanfaatkan kegiatan Evalusi dan pelaporan 
penguasaan untuk 
dan penggunaan 
k diri khusus. 
emandirian - : : 
telemolopi Jumlah roket yang 2 Tipe Tipe roket Tipe roket yang RX 450: Tn 
dikembangkan adalah jenis dikembangkan Redisain RX 450 | Redisain lanjutan Dokumen RX 450 
roket untuk pemanfaatan roket padat untuk jangkauan 3 Simulasi untuk Dokumen disain baru 
kh baik kendali digit jangkauan 3 digit RX 4580 
usus pemanfaatan 
maupun Pelaporan 
balistik an 
berdasarkan 
ukuran RX 1220: 
diameter yang Uji statik case Evaluasi dan pelaporan | Dokumen Rhan 122B 
dibuat dan bonded Dokumen RX 1220 Case 
dimanfaatkan Evaluasi hasil Bonded 
untuk uji tatik 
penggunaan 











khusus. 






































Sasaran Indikator Kinerja Ana Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK 4 Indikator Target Bulan - 10 Bulan - 11 Bulan - 12 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
Jumlah Publikasi 13 13 buah makalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
nasional Makalah publikasi ilmiah memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
terakreditasi terkait nasional dalam mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
teknologi roket jurnal, prosiding, kegiatan kegiatan kegiatan 
nh ang Na a. Mengajukan | a. Melanjutkan a. Melanjutkan 
terakreditasi makalah penyusunan dan penyusunan dan 
adalah karya publikasi finalisasi 4 draft finalisasi draft 
tulis ilmiah nasional ke makalah di bidang makalah di bidang 
hasil Jurnal teknologi roket teknologi roket 
aa asa Teknologi b. Proses penerbitan b. Proses penerbitan. 
ibidang : 
teknologi roket Degentara 
yang b. Menyusun 
terakreditasi draft 
berdasarkan publikasi 
kriteria LIPI nasionaldi 
dan DIKTI. bidang roket 
c. Proses 
penerbitan 
Jumlah Publikasi 12 Publikasi 12 buah makalah | Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
Internasional Makalah | internasional | publikasi ilmiah memonitor dan memonitor dan 
terindeks global yang terindeks| internasional mengevaluasi Menskoordhar mengevaluasi 
terkait teknologi Maa dalam jurnal, kegiatan Hanna ai kegiatan 
roket Ban prosiding, dll. 2 Pengbnsn na 
litbangyasa penerbitan Ni Penerbitan publikasi | 
dibidang untuk Nan aan TE Saga Nan di 
teknologi roket “lenai Pa Ma idang teknologi roke 
yang telah publikasi untuk publikasi terindeks global 
diterbitkan di internasional | internasional terindeks 
jurnal terindeks global 
internasional global 
dengan indeks 
SCOPUS. Proses review 
Jumlah Usulan HKI | 5 Judul | HKI yang 5 usulan HKI 
terkait teknologi diusulkan bidang teknologi 
adalah hasil 





roket 











karya dibidang 


roket 
























































Sasaran Indikator Kinerja Target Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK Indikator Target Bulan - 10 Bulan - 11 Bulan - 12 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
teknologi roket 
untuk 
memperoleh 
hak eksklusif 
yang diberikan 
negara bagi 
pencipta 
suatu karya 
untuk 
medapatkan 
kekuatan 
hukum 
Jumlah instansi 8 Instansi 8 instansi Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
pengguna yang Instansi | pengguna pengguna memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
memanfaatkan adalah layanan: K/L, mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
layanan teknologi masyarakat TNI, PT, dan kegiatan kegiatan kegiatan 
roket umum, swasta 
masyarakat a. Pelaksanaan | a. Pelaksanaan kerja a. Pelaksanaan kerja 
ilmiah, kerja sama sama teknis di sama teknis di 
perguruan layanan bidang teknologi bidang teknologi 
tinggi, teknis roket roket 
pemerintah teknis di b. Pelaporan . Pelaporan 
pusat dan bidang Cc. Monev IV Kerja 
daerah, serta teknologi Sama Teknis 
Meningkatnya swasta yang roket 
layanan memanfaatk b. Pelaporan 
teknologi roket an layanan 
teknologi 
roket 
Indek Kepuasan 81 IKM adalah Nilai 81 adalah Mengkoordinir, Mengkoordinir, Mengkoordinir, 
Masyarakat atas tingkat rata-rata nilai memonitor dan memonitor dan memonitor dan 
layanan di bidang kepuasan total IKM mengevaluasi mengevaluasi mengevaluasi 
teknologi roket masyarakat kegiatan kegiatan kegiatan 
yang 
diperoleh a. Melakukan a. Melakukan a. Melakukan 
dari hasil pengumpula pengumpulan pengumpulan 
pengukuran n responden responden angket responden angket 
kuantitatif angket IKM IKM baik yang IKM baik yang 
atas baik yang online maupun 












































Sasaran Indikator Kinerja Target Definisi Perhitungan RENCANA AKSI TW. 1 
Strategis Utama / IK Indikator Target Bulan - 10 Bulan - 11 Bulan - 12 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
pendapat online sebaran angket online maupun 
masyarakat maupun kepada para sebaran angket 
dalam sebaran instansi pengguna b. Melakukan 
memperoleh angket Melakukan perhitungan 
pelayanan kepada para perhitungan g. Monev IV penilaian 
teknologi instansi IKM 
roket pengguna 
Melakukan 
perhitungan 
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AA BAB I. PENDAHULUAN 


LAPAN 











Berdasarkan paparan bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) ke-3 yang sesuai amanat 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 disampaikan bahwa 
Pembangunan Keunggulan Kompetitif Perekonomian berbasis pada : (1) Sumber Daya 
Alam (SDA) yang tersedia, (2) Sumber daya Manusia (SDM) yang berkualitas: (3) 
Kemampuan Iptek. Terdapat 7 bidang strategis dalam RPJPN 2005-2025, yaitu: Pertanian 
dan Ketahanan Pangan: Teknologi Kesehatan dan Obat, Energi, Energi Baru dan 
Terbarukan: Teknologi Informasi dan Komunikasi, Teknologi Transportasi: Material Maju, 
serta peningkatan jumlah penemuan dan pemanfaatannya dalam sektor produksi. Dukungan 
tersebut dilakukan melalui pengembangan sumber daya manusia Iptek, peningkatan 
anggaran riset, pengembangan sinergi kebijakan Iptek lintas sektor, perumusan agenda riset 
yang selaras dengan kebutuhan pasar, peningkatan sarana dan prasarana Iptek, dan 
pengembangan mekanisme intermediasi Iptek. Dukungan tersebut dimaksudkan untuk 
penguatan sistem inovasi dalam rangka mendorong pembangunan ekonomi yang berbasis 
pengetahuan. 


Selanjutnya berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) LAPAN 2015-2019 
memberikan gambaran adanya upaya membangun kemandirian dibidang teknologi 
dirgantara yang mencakup Teknologi roket, satelit dan Penerbangan sehingga dapat 
meningkatkan pemanfaatan seluas-luasnya teknologi dirgantara bagi stakeholder dan 
pengguna seperti kepada institusi pemerintah, swasta, dunia usaha dan masyarakat. 
Penguasaan teknologi dirgantara khususnya teknologi roket dan satelit sangat penting 
dalam rangka mencapai kemandirian bangsa untuk menjamin kelangsungan pemanfaatan 
teknologi yang dimiliki Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional(LAPAN), maupun 
aspirasi masyarakat terhadap informasi yang disediakan LAPAN. 

Indonesia sebagai negara maritim dengan kepulauan yang banyak dan luas 
memerlukan pengelolaan berbasis teknologi tinggi. Teknologi tinggi yang dimaksud meliputi 
teknologi komunikasi ,pemantauan, transportasi serta pertahanan dan keamanan. Selama 
ini teknologi yang digunakan untuk keperluan tersebut masih sangat tergantung kepada 
negara lain yang berakibat Indonesia kurang memiliki daya tawar (bargaining power) dalam 
kancah diplomasi internasional. Teknologi yang cukup strategis untuk dikuasai adalah 
teknologi roket. Pusat Teknologi Roket mempunyai tugas untuk menguasai teknologi ini. 
Dimasa mendatang negara kita harus mampu meluncurkan satelit menggunakan 
kemampuan sendiri baik satelit maupun peluncurnya (roket). Adapun teknologi roket 
menjadi kunci untuk mewujudkan mimpi pengiriman satelit ini dimana pada akhir tahun 2029 
kita berkeinginan untuk mewujudkan Roket Pengorbit Satelit (RPS) yang mampu membawa 
muatan (satelit) di ketinggian hingga 600 km. 


Renstra Pusat Teknologi Roket 2015-2019 merupakan dokumen perencanaan 
untuk 5 (lima) tahun kedepan dan telah diselaraskan dengan Renstra LAPAN 2015-2019, 
Renstra Deputi Teknologi Dirgantara 2015-2019 yang juga selaras dengan RPJMN 2015- 
2019 sehingga dapat dijadikan acuan dalam menentukan program dan sasaran 
kegiatannya. 
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11 Kondisi Umum 
111 Profil Pusat Teknologi Roket 


Melihat posisi geografis negara Indonesia yang terletak di 
sepanjang garis katulistiwa dan berada diantara dua benua dan 
dua samudera, menjadikan Indonesia sebagai negara yang 
memiliki ketergantungan dalam pemanfaatan teknologi 
keantariksaan sekaligus memiliki keunggulan komparatif dalam 
penyelenggaraan keantariksaan. Oleh karena itu pengembangan 
teknologi keantariksaan yang meliputi teknologi antariksa menjadi 
hal yang penting untuk dilakukan. Salah satu teknologi 
keanariksaan yangg dimaksud adalahh teknnologi rokett. Pusat 
Teknologi Roket merupakan salah satu Pusat di Deputi Teknologi 
Dirgatara yang melakukan kegiatan peelitian dan pengembangan 
di bidangg teknologi roket serta pemanfaatanya. Penguasaan 
teknologi roket menjadi cukup penting dilakukan khususnya dalam rangka kemandirian 
teknolog keanariksaan. 





Berdasarkan UU no. 21 tahun 2013 tentang Keantariksaan dimana salah satu tujuan 
penguatan bidang keantariksaan nasional adalah: mewujudkan kemandirian dan 
meningkatkan daya saing bangsa dan negara dalam Penyelenggaraan Keantariksaan, 
menjadi landasan dalam pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa khususnya 
teknologi roket. Lembaga wajib menyusun program, merancang dan membuat prototipe 
serta pengujian roket. Selain itu lebaga juga mengupayakan alih pengetahuan dan teknologi 
dan pemanfaatannya melalui kerjasama internasional, pengembangan fasilitas litbang, 
peluncuran roket dengan penyediaan bandar antariksa. 

Bila merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang Lembaga 
Penerbangan dan Antariksa Nasional dan Perka LAPAN No 8 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja LAPAN , Pusat Teknologi Roket mempunyai tugas melaksanakan 
penelitian, pegembangan, perekyasaan, dan pemanfaatan serta penyelenggaraan 
kenttraiksaan di bidang tteknologi roket. Selanjutnya Pusat Teknologi Roket 
menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi roket: 
penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi roket, 
penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi roket: 
penyiapan rencana pembangunan dan pengoperasian bandar antariksa: 
pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan 
di bidang teknologi roket: 
pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan, 
dan pemanfaatan di bidang teknologi roket, 
pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi roket, 
pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan teknologi roket, 

i. pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi roket, 

j- pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi roket, dan 

k. pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, 
pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha pusat. 


0 AO 


— 


»o 
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Dalam Renstra LAPAN 20015-2019 memberikan gambaran yang kuat LAPAN dalam 
upaya membangun kemandirian di bidang teknologi penerbangan dan anttariksa dimana 
alah satu arah kebijakannnya adalah mengembangkan kapasitas iptek di bidang teknologi. 
Adapun berdasarkan Renstra Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antaiksa maka 
dalam rangka pengembangan teknologi roket sipil, perlu ditingkatkan kemampuan 
penguasaan teknologi roket sonda, roket kendali dan roket cair sehingga diperoleh 
kemampuan nasional dalam penguasaan teknologi roket untuk berbagai keperluan 
seperti Roket Pengorbit Satelit (RPS). 

Sesuai Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional Nomor 8 
Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional (LAPAN) Pasal 97, menjelaskan bahwa Pusat Teknologi Roket terdiri atas: 

a. Bagian Administrasi, 

b. Bidang Program dan Fasilitas, 

c. Bidang Diseminasi, dan 

d. Kelompok Jabatan Fungsional. 


Bagan Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket dapat dilihat pada Gambar 1.1. 


PUSAT 
TEKNOLOGI ROKET 











SUBBAGIAN 


BIDANG BIDANG KEUANGAN DAN 


PROGRAM DAN DISEMINASI 
FASILITAS NEGARA 


SUBBAGIAN 
SUMBER DAYA 
MANUSIA DAN 

TATA USAHA 








KELOMPOK 
JABATAN 
FUNGSIONAL 


Gambar 1.1: Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket 


Sumber Daya Manusia dan Fasilitas 
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Guna mewujudkan sasaran program litbangyasa di bidang teknologi roket maka selain 
anggaran diperlukan sumber daya manusia (SDM) dan fasilitas. SDM yang terbatas perlu 
dioptimalkan agar dapat melakukan kegiatan dengan menggunakan fasilitas yang ada. 
Fasilitas yang dimiliki meliiputi sarana dan prasarana berupa gedung, laboratorium , 
peralatan uji maupun tempat penggujian roket. 


A. Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket berdasarkan jenjang pendidikan dan jabatan 
fungsionalnya hingga akhir tahun 2014 dapat dijelaskan pada gambar 1.2 dan 1.3 


SD: 3 (1,98876) 
SLTP: 2 (1,3196) S3: 6 (3,9276) 


Sam 





-— 


D3: 4 (2,6196) 
TS3 MS2 WS1 MD3 WSLTA MSLTP wSD 


Gambar 1.2 Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket Berdasar Jenjang Pendidikan 
Tahun 2015. 
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Gambar 1.3 Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket Berdasar Jabatan Fungsional 
Tahun 2015 
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Dari data SDM di atas terlihat bahwa SDM di Pusat Teknologi Roket sebesar 153 orang 
masih didominasi dengan jenjang pedidikan SLTA (40,52”6) dan S1 (31,3796). Sementara 
itu berdasarrkan jenjang fungsional maka SDm Pusat Teknologi Roket didominasi oleh 
Jabatan Jabatan Fungsional Umum (37,256) dan Litkayasa (26,14”6). Adapun jabatan 
fungsional yang mestinnya mendominasi adalah Perekayasa dan Peneliti masing-masing 
hanya sebesar berturut-turut 7,18 dan 24,847. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengembangan SDM masih perlu penambahan SDM serta pembinaan agar menempati 
jenjang Penelti dan perekayasa yangg memadai. 


B. Fasilitas Litbangyasa yang dimiliki Pusat Teknologi Roket meliputi Gedung dan 
bangunan berupa perkantoran, laboratorium, permesinan fabrikasi roket, peralatan uji 
dan temppat pengujian. 


Sebagai lembaga pemerintah yang bergerak dibidang penelitian dan pengembangan di 
bidang teknologi roket, Pusat Teknologi Roket memiliki fasilitas laboratorium yang tersebar 
di berbagai bangunan. Selain itu terdapat fasilitas pengujian yang digunakan untuk 
pengujian statis motor roket dan fasilitas uji terbang roket. 


Laboratorium 
Berbagai jenis peralatan dan laboratorium dimiliki oleh Pusat Teknologi Roket yang 
digunakan untuk penelitian dan pemngembangan teknologi roket dan tersebuar di bebagai 
Bidang , yaitu: 
e Teknologi Propelan: 
Lab komposisi dasar, lab teknologi proses peropelan, lab uji kualitas, Lab piroteknik, 
Lab uji termal, mixer, strand burner, x ray, gamma ray dan lain-lain 
e Teknologi Propulsi: 
Komputasi CFD, Plasma coating, Lab perakitan motor roket, Lab Uji statik dan lain- 
lain 
e Teknologi Struktur dan Mekanik: 
Peralatan fabrikasi CNC dan manual, Lab Komposit , Komputasi NASTRAN, dan 
lain-lain 
e Teknologi Kendali dan Telemetri: 
Lab Simulasi 3-Axis Motion Platform, Auto tarcking system dan lain-lain 


Fasilitas Pengujian Roket 

Fasilitas pengujian roket terdiri dari laboratorium / instalasi uji statik motor roket 
maupun uji terbang roket. Instalasi Uji Statik Motor Roket seperti diperlihatkan pada 
Gambar 1.4 sedangkan Instalasi Uji Terbang Roket ditunjukkan pada Gambar 1.5. 
Pengujian terbanng roket dilakukan di Pantai Cikelet / Pameungpeuk , Garut , Jawa Barat. 
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Gambar 1.5 Fasilitas Uji terbang Roket 


11.2 Capaian Pusat Teknologi Roket Tahun 2010-2014 


Berbagai upaya telah dilakukan untuk mewujudkan visi dan misi Pusat Teknologi 
Roket 2010-2014 yang diukur melalui pencapaian sasaran strategis yang telah ditetapkan. 
Adapun capaian yang telah dihasilkan pada periode Renstra 2010-2014 adalah sebagai 
berikut: 
Penguatan pengembangan dan pemanfaatan roket sipil 
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a) 


b) 


Teknologi roket yang dihasilkan LAPAN telah banyak dimanfaatkan pengguna, 
salah satunya dalam hal penggunaan khusus yaitu tipe roket RX 1210 dan RX 
1220. 

Dalam pengembangan Program Roket Pengorbit Satelit (RPS), LAPAN 
melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan pada tipe roket RX 320, 
RX 450, dan RX 550. Roket RX 320 merupakan jenis roket sonda, yang biasa 
digunakan untuk misi penelitian untuk mengetahui parameter atmosfer, 
kelembaban temperatur dan sebagai roket pembawa muatan di dalam 
rangkaian RPS. Roket RX 320 pada tahun 2014 telah berhasil uji terbang 
dengan jarak jangkau 64 Km. Roket RX 450 merupakan roket pendorong dalam 
rangkaian RPS. Roket RX 450 pada tahun 2014 telah berhasil uji statik dengan 
hasil prediksi jarak jangkau sejauh 140 km. Sedangkan RX 550, yang menjadi 
komponen utama RPS, masih sedang dalam proses persiapan uji statik. 
Pengembangan roket RX 550 (integrasi dan uji statik) dilakukan dengan 
dukungan kerjasama pengembangan nosel dengan pihak Yuzhnoye-Ukraina. 
Pengembangan kapasitas produksi bahan baku propelan untuk membangun 
kemandirian bahan baku roket, LAPAN telah berhasil memproduksi Amonium 
Perkhlorat (AP) dan Hydroxy Terminated Polybutadiene (HTPB) untuk 
membangun kemandirian dan mengurangi ketergantungan bahan baku dari 
negara lain yang sulit diperoleh dan dibatasi oleh kebijakan internasional Missile 
Technology Control Regime (MTCR). Keberhasilan produksi AP dan HTPB 
secara mandiri diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri. Produksi 
AP secara mandiri juga memberikan kemampuan untuk menghasilkan produk 
lain yaitu Kalium Perkhlorat (KP) sebagai bahan untuk penyemaian bibit hujan 
atau modifikasi cuaca. 


Salah satu kegiatan uji statik dan uji terbnag roket ditunjukkan padda gambar 
1.6. 





Gambar 1.6. Uji Statik Roket RX-450 dan Uji Terbang RX-320 
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d) Pengembangan Wahana Sistem Kendali Roket (High Speed Platform) dengan 
kecepatan lebih dari 200 km/jam dan telah berhasil diuji terbang berupa RKX 
200 TJ Autopilot sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1.7. 





Gambar 1.7. Wahana sistem kendali (High Speed Platform) RKX 200 TJ 


e) Pengembangan Engine Roket Cair RCX 1000 yang telah berhasil diuji statik 
menghasilkan gaya dorong 650 kg. Gambar 1.8 memperlihatkan keggiatan ui 
statk motor roket cair. 








Gambar 1.8. Kegiatan Uji statik Motor Roket Cair 


1.1.3 Aspirasi Masyarakat terhadap Pusat Teknologi Roket 


Berdasarkan hasil interaksi dengan berbagai pihak melalui wawancara, seminar, 
kerjasama riset, MOU atau tim kerja nasional, dan sebagainya, dapat diidentifikasi beberapa 
kebutuhan berbagai stakeholder terhadap peran Pusat Teknologi Roket. Hubungan Pusat 
Teknologi Roket dengan berbagai stakeholdernya dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1.9: Stakeholder Pusat Teknologi Roket 


Pengembangan produk litbang dan layanan publik LAPAN tidak terlepas dari berbagai 
aspirasi dari 4 stakeholder LAPAN yang meliputi instansi pemerintah, masyarakat 
pengguna, masyarakat ilmiah, dan masyarakat umum. Sampai dengan saat ini kebutuhan 
stakeholder bagi Pusat teknologi Rokett yang teridentifikasi di antaranya: 


k 


2, 


LAPAN diharapkan berkontribusi dalam pengembangan roket untuk berbagai aplikasi 
layanan baik perguruan tinggi, kementerian pertahanan maupun industri. 

Perlunya wahana roket untuk penelitian atmosfer pada ketinggian tertentu yang 
selama ini baru dlakukan dengan balon untuk ketinggian terbatas. 

Komite Kebijakan Industri Pertahanan (KKIP) telah menetapkan propelan dan roket 
menjadi bagian dari kebijakan pengembangan industri pertahanan nasional. 

Dalam rangka kemandirian alutsista dalam negeri, konsorsium roket nasional telah 
melakukan litbang peroketan. 

Adanya permintaan kerjasama pengembangan teknologi roket khususnya propelan 
dengann industri nasional dalam rangka kemandirin teknologi roket khususnya untuk 
produksi masal. 

Adanya patner lembaga litbang Pusat Unggulan untuk mengaplikasikan hasil 
litbangnya pada teknologi roket. 

Dalam rangka edukasi dan meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap teknologi 
roket maka perguruan tinggi memerlukan roket pendidikan sebagai sarana 
pembelajaran. 

Banyak instansi pemerintah maupun perguruan tinggi yang membutuhkan layanan 
pembimbingan dan pembinaan teknis di bidang teknologi roket. 


Aspirasi-aspirasi tersebut membuktikan bahwa diperlukan teknologi di bidang roket 


untuk mendukung kebutuhan lembaga litbang, instansi pemerintah maupun masyarakat. 
Produk litbang dan layanan publik LAPAN semakin penting dan dibutuhkan bagi 
kepentingan masyarakat. Hal ini mendorong Pusat Teknologi Roket untuk terus 
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mengembangkan produk litbang dan meningkatkan layanan teknologi rkett yang bermanfaat 
kepada masyararakat. 


11.4 Layanan Publik 
Pelayanan publik yang dilakukan Pusat Teknologi Roket sebagai wujud nyata 
melayani publik terkait diseminasi hasil litbangyasa bidang Teknologi roket mencakup: 


1) Layanan Informasi 
Secara umum produk layanan informasi yang telah dilaksanakan selama ini adalah 
diseminasi informasi terkait hasil pelaksanaan litbangyasa seperti: 
a) Informasi pengembangan teknologi roket sonda, 
b) Informasi terkait kebijakan dalam pengembangan teknologi roket dan 
pemanfaatannya. 


Sampai akhir tahun 2014, LAPAN telah memiliki Standar Pelayanan Publik (SPP) 
sebanyak 84 SPP, yang telah disahkan melalui Keputusan Kepala LAPAN Nomor 209 
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala LAPAN No. 225 Tahun 2013 
tentang Standar Pelayanan di LAPAN, Keputusan Kepala Lapan Nomor 220 Tahun 2014 
tentang Tim Penyusunan Standar Pelayanan, dan Keputusan Kepala LAPAN Nomor 242 
Tahun 2014 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala LAPAN No. 225 Tahun 2013 
ttg Standar Pelayanan di LAPAN. Sejalan dengan itu, Pusat teknologi Roket juga telah 
melaksanakan beberapa SPP terkait pelayanan teknologi Roket kepada pengguna seperti 
untuk kalangan Lembaga pemerintah, swasta nasional, mahasiswa dan masyarakat umum 
baik dalam bentuk kerjasama teknis maupun pembimbingan teknis. 


2) Layanan Fasilitas Litbangyasa 
Fasilitas Litbangyasa bidang roket selama ini dibuka untuk dapat dimanfaatkan oleh 
pengguna (lembaga Negara, swasta, mahasiswa dan umum) untuk membantu pelaksanaan 
kegiatan riset secara nasional yang dilaksanakan dalam konteks kerjasama teknis yang 
disepakati dan pembimbingan teknis.. Layanan faislitas Litbangyasa yang dimiliki oleh Pusat 
Teknologi Roket mencakup: 
1) Instalasi uji statik, dapat digunakan untuk menguji kinerja sistem propulsi dari 
motor roket meliputi peluru dan roket 
2) Laboratorium radiografi, dapat digunakan untuk menguji adanya cacat produk 
berbasis metal / non metal 
3) Laboratorium sistem kendali utuk melakukan penelitian sistem kendali. 
4) Fasilitas uji terbang roket 


3) Layanan Produk Litbangyasa 
Beberapa layanan produk hasil Litbangyasa yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna 
adalah: 
1) Pengembangan roket RX 1220 yang dapat digunakan untuk alutsista. Saat ini 
RRx 1220 telah digunakan untuk pengembangan roket pertahanan RHan 122 A 
dan RHan 122B. 
2) Roket Komurindo yang digunakan sebagai sarana pembelajaran teknologi roket 
pada ajang tahunan lomba roket tingkat perguruan tinggi nasional. 
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1.2 
121 


3) Motor roket kelas RX 70 dapat diaplikasikan pada roket untuk penelitian petir 
yang dibutuhkan oleh perusahanan bekerja sama dengan perguruan tingggi untuk 
mengukur parameter petir. 


Potensi dan Permasalahan 
Kekuatan 


1) Mempunyai landasan hukum yang kuat meliputi UU RI Nomor 21 tahun 2013 
tentang keantariksaan 

2) Mempunyai fasilitas penelitian yang bisa mendukung pengembangan roket 
dalam negeri. 

3) Satu-satunya instansi yang melakukan litbang di bidang teknologi roket di 
Indonesia. 

4) Pusat Teknologi Roket ditetapkan sebagai salah satu Obyek Vital dan Kawasan 
Strategis Nasional 

5) Memiliki kemampuan dalam membuat rancang bangun roket padat berdiameter 
hingga 450 mm. 


Kelemahan 


1) Jumlah SDM dengan kompetensi khusus masih kurang dan penyebarannya tidak 
merata. 

2) Komposisi pendidikan terakhir SDM Pusat Teknologi Roket kurang lebih 4676 
berpendidikan terakhir di bawah S1. 

3) Perlengkapan fasilitas litbang masih kurang memadai dibandingkan dengan 
lembaga keantariksaan Negara lain. 

4) Produk litbang Pusat Teknologi Roket belum sepenuhnya memenuhi standar 
pusat unggulan Ristek. 

5) Bahan baku roket masih diproleh dari negaran lain 

6) Keterbatasan lahan untuk pengujian roket dan perkembangan wilayah sekitar 
yang semakin mempersulit untuk menjamin keamanan saat pengujian roket. 


Peluang 


1) Perpres RI Nomor 59 Tahun 2013 tentang Organisasi ,Tata Kerja dan Sekretariat 
Komite Kebijakan Industri pertahanan (KKIP) 

2) Roket merupakan salah satu program nasional yang telah ditetapkan oleh Komite 
Kebijakan Industri Pertahanan (KKIP). 

3) Telah dimilikinya Konsorsium yang mendukung R&D peroketan sonda dan 
Industri Nasional yang mendukung pembuatan roket sonda. 

4) Minat perguruan tinggi dan instansi pemerintah terhadap roket untuk 
pembelajaran dan penguasaan teknologi. 

5) Adanya permintaan penggunaan roket untuk penelitan modifikasi 
cuaca,lingkunan dan pengamanan 
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11.4 Tantangan 


1) 


Adanya kebijakan internasional Missile Technology Control Regime (MTCR) 
yang mengakibatkan pembatasan transfer teknologi sensitif sehingga 
menyulitkan pengembangan teknologi roket 

Kurangnya industri dalam negeri yang mendukung pembuatan komponen untuk 
pengembangan teknologi roket. 

Belum memiliki bandara riset (ilmiah) untuk melakukan uji terbang hasil litbang 
penerbangan dan antariksa. 

Anggaran untuk Iptek masih rendah, sedangkan fokus RPJMN tahap 3 
mengarahkan perekonomian berbasis SDA dengan mengutamakan Iptek. 
Adanya Peraturan Pemerintah Nomer 48 tahun 2009 tetang Perijinan 
Pelaksanaan kegiatan penelitian, pengembangan dan penerapan Iptek yang 
beresiko tinggi dan berbahaya sera Perka LAPAN No 9 tahun 2011 tentang 
perijinan pelaksanaan kegiatan peluncuran roket LAPAN. 

Kepres Pengadaan barang dan jasa tidak cocok dengan sistem pengadaan 
barang dan jasa untuk teknologi sensitive. 
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PA BAB II. VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS 
LAPAN 











21 Visi 


“Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan 
Mandiri.” 

Melalui Visi tersebut, Pusat Teknologi Roket mampu menjadi organisasi yang 
menyelenggerakan kegiatan penelitan dan pengembangan teknologi roket serta 
penyelenggaraan keantariksaan di tingkat nasional yang bertaraf internasional 
dengan standar hasil yang sangat tinggi serta relevan dengan kebutuhan pengguna, 
untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri. 


2.2 Misi 
Untuk mewujudkan visi pembangunan tersebut, maka misi yang diemban adalah: 
1) Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi roket bertaraf internasional. 
2) Meningkatkan kualitas produk teknologi dan informasi di bidang teknologi roket 
dalam memecahkan permasalahan nasional. 
3) Melaksanakan penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi roket. 


2.3 Tujuan 
1) Terwujudnya sumber daya litbang yang berkualitas dengan produk publikasi dan 
paten yang unggul: 
2) Terwujudnya sistem layanan yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk 
memberikan manfaat bagi masyarakat pengguna, 
3) Terwujudnya sistem penyelenggaraan litbang roket yang aman dan selamat: 


2.4 Sasaran Strategis 
Sasaran strategis Pusat Teknologi Roket yang menjadi dasar capaian kinerja adalah 
sebagai berikut: 


1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi roket. 
2) Meningkatnya hasil karya ilmiah Iptek di bidang teknologi roket. 
3) Meningkatnya layanan Iptek di bidang teknologi roket. 


Indikator capaian sasaran strategis tersebut adalah : 


A. Kepka Nomor 74 Ttahun 2013: 
1) Jumlah Usulann HKI (Patten , Hak Cipta, Lisensi) dan Publikasi Imiah di Bidang 
teknologi roket 
2) Jumlah prototipe, modul dan komponen di bidang teknologi roket yang dihasilkan 
3) Jumlah prototipe, modul dan komponen di bidanngg teknologi rokt ang dapat 
dmanffaatkan pengguna. 
4) Jumlah bimbingan dan pembinaan teknis di bidang teknologi roket 
5) Jumlah kerjasama teknis di bidang teknologi roket 
B. Kepka Nomor 250 Tahun 2015: 
1) Jumlah tipe roket yang dikembangkan 
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Jumlah tipe roket yang dkembangkan untuk pemanfaatan khusus 

Jumlah publikasi nasional terakreditasi dibidang teknologi roket 

Jumlah publikasi internasional yang terindeks dibidang teknologi penerbangan 
dan antariksa 

Jumlah HKI yang diusulkan dibidang teknologi roket 

Jumlah instansi pengguna layanan Iptek di bidang teknologi roket 

Indeks kepuasan masyarakat atas layanan teknologi roket 


2.5 Sistem Nilai 

Lima butir sistem nilai telah disepakati sebagai pedoman bagi SDM di seluruh 
LAPAN dalam berperilaku sehingga sasaran strategis yang telah ditetapkan akan lebih 
mudah terwujud. Kelima sistem nilai tersebut adalah sebagai berikut: 


1) 


2) 


Pembelajar 

Mempunyai kemauan belajar dan kemampuan beradaptasi dengan hal-hal yang 
baru. 

Rasional 

Apapun yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan ilmiah. 
Konsisten 

Pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan rencana jangka pendek, 
menengah dan panjang yang sudah ditetapkan. 

Akuntabel 

Anggaran dan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan mulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi. 
Berorientasi kepada layanan publik 

Berupaya memberikan layanan prima sesuai dengan kebutuhan publik. 
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MM BAB III. 
P- # ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI 
LAPAN DAN KERANGKA KELEMBAGAAN 











31 Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pembangunan nasional adalah upaya seluruh komponen bangsa dalam 
rangka mencapai tujuan dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Jalan perubahan adalah jalan ideologis yang bersumber pada Proklamasi, Pancasila 
1 Juni 1945, dan Pembukaan UUD 1945. Proklamasi dan Pancasila 1 Juni 1945 
menegaskan jatidiri dan identitas bangsa Indonesia sebagai bangsa yang merdeka 
dan berdaulat. Pembukaan UUD 1945 dengan jelas mengamanatkan arah tujuan 
nasional dari pembentukan NKRI yaitu untuk: melindungi segenap bangsa dan 
seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum: mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Pencapaian tujuan ini 
dilaksanakan secara bertahap dan terencana dalam tahapan jangka panjang, jangka 
menengah, maupun tahunan. 

RPJMN 3 tahun 2015-2019 merupakan tahapan pembangunan yang bertema 
“Memantapkan pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan 
pembangunan keunggulan kompetitif perekonomian yang berbasis sumber daya 
alam (SDA) yang tersedia, sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, serta 
kemampuan Iptek”. Arah kebijakan, strategi dan sasaran telah disusun sebagai 
amanat Kementerian/Lembaga melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas, pokok 
dan fungsinya. 


Dalam rangka meningkatkan kompetensi Bidang Teknologi Roket, kebijakan 
Nasional terkait hal tersebut adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan rencana jangka 
panjang pada tahun 2039 Pusat 
Teknologi Roket akan mewujudkan 
roket sipil berupa Roket Pengorbit 
Satelit (RPS). Program untuk 
mewujudkan RPS ini dilakukan melalui tahapan-tahapan pengembangan Roket 
Sonda. Program ini akan dijalankan melalui beberapa perencanaan strategis 
(Renstra) yang merupakan arah capaian selama 5 (lima) tahunan. Pada Renstra 
2015-2019 ini Pusat Teknologi Roket menargetkan untuk mewujudkan roket yang 
mampu mencapai ketinggian (altitude) 100 km melalui pengembangan roket tunggal 
maupun bertingkat untuk diameter hingga 550 mm. Guna melengkapi penguasaan 
teknologi roket RPS ini maka kegiatan litbangyasa roket ini akan dilakukan meliputi 
kegiatan pengembangan roket sonda, wahana sistem kendali dan roket cair. Matriks 
pengembangan roket sipil seperti ditunjukkan pada tabel 3.1. 


Prioritas 6 : “Meningkatnya produktivitas rakyat dan 
daya saing di pasar internasional sehingga bangsa 


Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa- 


bangsa Asia lainnya” 
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Tabel 3.1 Matrik Pengembangan Roket Sipil 


e Uji terbang RX 550 
e Rancang bangun e Rancang bangun dan 
Roket 2 tingkat RX pengujian roket 2 «Rancang bangun dan 
320/200 tingkat RX 550/450 pengujian roket 3 
ROKET SONDA b tingkat RX 550/450 
e Pengembangan » Pengembangan dengan payload 
pemanfaatan RX 450 pemanfaatan RX 550 3 Sasana Mal 
e Pemanfaatan RX 200, e Pemanfaatan RX 450 
RX 320 
« Rancang bangun dan e Rancang bangun dan 
e Rancang bangun dan pengujian RKX-200 pengujian roket 
pengujian RKX- 5 Fang kendali low altitude 
ROKET booster - sustainer g ' 
200EDF/TJ, low high subsonic 
KENDALI 19, 
altitude medium . Hasrat « Pemanfaatan RKX- 
subsonic nata Ti 200EDF /TJ dan RKX 
200 
e Thrust engine : 2000 e Thrust engine: 3000 2 an Hamas 
Kgf Kof 
ROKET CAIR e Enjin Non Cryogenic e Enjin Cryogenic ji Ba Connie 
e UjiterbangRCX1000  « UjiterbangRCX 2000" Ne Ek 
. 30sx«Tb «50s e Tb:150s « Tb:300s 





3.2. Arah Kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi LAPAN, maka Deputi Bidang Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam mencapai 
Visi menjadi “Pusat Unggulan Teknologi Penerbangan dan Antariksa Untuk Mewujudkan 
Indonesia yang Maju dan Mandiri.” Arah kebijakan dan strateginya adalah sebagai berikut: 


ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 


a) 
b) 


Membangun pusat unggulan UAV. 

Membangun desain center pesawat terbang nasional. 

Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber 
daya teknologi penerbangan. 

Mengupayakan implementasi sertifikasi desain teknologi penerbangan. 
Melanjutkan kerjasama strategis dengan Industri penerbangan nasional. 
Mendorong industri dalam negeri dalam memenuhi komponen untuk 
pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa yang dibutuhkan. 
Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber 
daya teknologi satelit. 

Membangun pusat unggulan satelit. 

Membangun konsorsium satelit nasional. 
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j)) Membangun satelit operasional melalui konsorsium satelit nasional dengan 
memanfaatkan mitra-mitra internasional. 

k) Menyediakan lahan untuk sarana dan prasarana pengembangan satelit 
nasional. 

|) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber 
daya teknologi roket, dan propelan. 

m) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian 
roket. 

n) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara 
TNI sebagai bandara riset. 

0) Membangun pusat unggulan roket. 

p) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 

g) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan 
melibatkan seluruh potensi nasional. 


2) Penguatan Koordinasi 

a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan 
jasa untuk teknologi sensitif. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam 
pengaturan di kawasan strategis nasional. 

c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional 
(KSN). 

d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi pesawat tanpa awak dan roket. 

e) Melakukan koordinasi dengan Kementerian Perindustrian untuk mendorong 
pertumbuhan industri dalam negeri terkait teknologi penerbangan dan 
antariksa. 

f) Mengusahakan perluasan lahan dan membangun sarana dan prasarana 
pendidikan dan pelatihan serta bimbingan teknis dalam rangka pelayanan 
publik dan pengembangan kapasitas SDM. 


ARAH KEBIJAKAN-2: Pemanfaatan dan Layanan publik Iptek penerbangan dan 
antariksa dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa : 

a) Melanjutkan pengembangan produk pesawat terbang dalam negeri sesuai 
dengan kebutuhan nasional. 

b) Turut serta mendukung secara aktif pengembangan industri penerbangan dan 
antariksa. 

c) Meningkatkan pemanfaatan pesawat tanpa awak untuk pemantauan SDA, 
lingkungan serta mitigasi bencana dan perubahan iklim 


2) Penguatan Koordinasi : 
a) Meningkatkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait. 
b) Meningkatkan space awareness masyarakat Indonesia. 





Renstra PUSTEKROKET 2015 - 2019 Na 


ARAH KEBIJAKAN-3: Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui Iptek 
penerbangan dan antariksa, 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Kompetensi bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa dengan Memanfaatkan 
teknologi UAV untuk melengkapi data satelit penginderaan jauh. 
2) Penguatan Koordinasi dengan meningkatkan kerjasama dengan lembaga nasional 
dan internasional terkait mitigasi perubahan iklim. 


3.3. Arah Kebijakan dan Strategi Pusat Teknologi Roket 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa, maka Pusat Teknologi Roket menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam 
mencapai Visi menjadi “Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia 
yang Maju dan Mandiri.” Arah kebijakan dan strateginya adalah sebagai berikut: 


ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 

a) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya 
teknologi roket, dan propelan. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian roket. 

c) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara TNI 
sebagai bandara riset. 

d) Membangun pusat unggulan roket. 

e) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 

f) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan 
melibatkan seluruh potensi nasional. 


2) Penguatan Koordinasi 

a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan jasa 
untuk teknologi sensitif. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan 
di kawasan strategis nasional. 

c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional 
(KSN). 

d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi roket. 
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PA BAB IV. TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 
LAPAN 











41. Program Pengembangann Roket Sonda 
Jabarkan program nya apa saja selama 5 tahun 


4.2. Target Kinerja 


Visi dan misi Pusat Teknologi Roket dijabarkan lebih lanjut dengan 
menggunakan metode Balanced Score Card (BSC) dengan merumuskan peta 
strategis seperti ditunjukan pada Gambar 4.1 
Visi menjadikan Pusat Teknologi Roket sebagai Pusat unggulan teknologi roket 
untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri, dapat ditunjukkan dengan 
sasaran strategis dari perspective stakeholder dalam kerangka BSC Pusat 
Teknologi Roket yaitu meningkatnya kemandirian teknologi roket. Sedangkan 
pelayanan hasil Litbangyasa untuk pengguna (Customer Perspective) Pusat 
Teknologi Roket memiliki pelanggan (customer) utama, yaitu 1) masyarakat ilmiah, 
dan 2) pemerintah, user, dan masyarakat umum. Ekspektasi pengguna terhadap 
Pusat Teknologi Roket , dituangkan menjadi sasaran strategis dalam customer 
perspective. Untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok masyarakat ilmiah, 
sasaran strategis yang dirumuskan adalah dihasilkannya publikasi nasional 
terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI. 

Adapun untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok pemerintah, 
pengguna, dan masyarakat umum, sasaran strategis yang dirumuskan adalah 
layanan iptek di bidang teknologi roket yang prima untuk memberikan manfaat bagi 
masyarakat, dan dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, publikasi 
internasional, dan HKI di bidang teknologi roket. Hal yang harus dilakukan untuk 
mencapai sasaran strategis dalam customer dan stakeholder perspective, 
dituangkan dalam sebuah sasaran strategis pada internal process perspective, yaitu 
Meningkatnya kapasitas iptek di bidang teknologi roket. Semua itu dilandasi pada 
perspective pembelajaran dan pertumbuhan melalui pencapaian sasaran strategis 
terkait sumber daya manusia, informasi, organisasi dan pendanaan, yaitu 
Terwujudnya Reformasi Birokrasi di lingkungan Pusat Teknologi Roket sesuai 
dengan Reformasi Birokrasi Nasional 

Indikator kinerja utama (IKU) Pusat Teknologi Roket merupakan ukuran 
keberhasilan dari setiap sasaran strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif 
customer. Sasaran strategis, IKU dan target di tingkat Pusat Teknologi Roket 
diturunkan ke unit di bawahnya, yaitu Kabag Administrasi, Kabid Program dan 
Fasilitas, Kabid Diseminasi dan Kelompok Jabatan Fungsional. 
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PETA KINERJA (BSC) PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
STAKE HOLDER SS 1 


SS 3 SS2 
Layanan tek roket yg Dihasilkannya publikasi 
CUSTOMER prima untuk memberikan nasional terakreditasi, 
PERSPECTIVE manfaat bagi publikasi internasional 
pemerintah, pengguna dan HKI di bid tek roket 
dan masyarakat umum 





INTERNAL PROCESS SS 4 
PERSPECTIVE Meningkatnya kapasitas iptek di bidang 


teknologi roket 








LEARN & GROWTH SS5 


PERSPECTIVE Terwujudnya Reformasi Birokrasi di lingkungan 
Pusat Teknologi Roket sesuai dengan R B Nasional 





Gambar 4.1 Peta Strategis 


Target kinerja Pusat Teknologi Roket berupa indikator kinerja utama 
diturunkan dari sasaran strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif 
customer untuk Level 2. Pencapaian IKU sesuai rencana strategis yang ditetapkan 
yang pada akhirnya untuk mencapai Tujuan strategis Pusat Teknologi Roket dalam 
pelaksanaan rencana strategis lima tahun hingga 2019. Pusat Teknologi Roket 
mencanangkan Tujuan strategis yang akan dicapai pada akhir Renstra 2015-2019 
adalah “penguasaan teknologi roket sonda tunggal dan bertingkat hingga diameter 
550 mm untuk mencapai ketinggian 100 km”. Adapun sasaran strategis, Indikator 
Kinerja Uttama (IKU) dan target dari Pusat Teknologi Roket selama 5 (lima) tahun 
hingga tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel 41. 
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Tabel 4.1 Sasaran Strategis, IKU dan Target 
































Program / Sasaran IKU / Indikator Kinerja Target 
Kegiatan Strategis Sasaran Strategis 2015 | 2016 | 2017 | 2018 2019 
LAPAN 

Meningkatnya IKU-1: Jumlah prototipe 

penguasaan roket yang dikembangkan 8 8 6 6 6 

dan 

kemandirian 

teknologi roket. IKU-2: Jumlah prototipe 

| roket yang dimanfaatkan 2 2 3 3 A4 
pengguna 
IKU-3: Jumlah publikasi 
nasional terakreditasi E 7 7 9 10 
terkait teknologi roket 
IKU-4: Jumlah pblikasi 
ilmiah internasional 
terindeks terkait teknlogi 2 4 5 6 1 
roket 
IKU-5: Jumlah HKI 
(paten) yang terdaftar » 3 3 A A 
terkait teknologi roket 

Layanan IKU-6: Jumlah pengguna 

teknologi roket | yang memanfaatkan 

yang prima layanan (pembinaan dan 10 40 10 40 10 

untuk bimbingan teknis) di 

memberikan bidang teknologi roket 

manfaat bagi 

pemerintah, IKU-7: Indek Kepuasan 

masyarakat dan | Masyarakat atas 

user pelayanan di bidang 78 78,5 79 80 80 
teknologi roket 


























4.3 Kerangka Pendanaan 


Pendanaan 


sangat terkait dengan target 


kinerja yang ditetapkan 


sebagaimana tertuang dalam RPJMN. Pendanaan program Pengembangan 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa sudah termuat dalam Renstra LAPAN 2015- 


2019. 
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4. 


LAPAN 


BAB V. PENUTUP 











Renstra Pusat Teknologi Roket 2015-2019 telah dibuat dengan memberi gambaran 
tentang kondisi umum, potensi, lingkunan strategis, arah kebijakan, strategi, tujuan dan 
sasaran selama 5 (lima) tahun kedepan. Renstra ini akan menjadi pedoman dalam kegiatan 
penelitin dan pengembangan di bidang teknologi roket terutama dalam penyusunan program 
kerja tahunan sehingga kegiatannya tetap terarah dan terencana. Selanjutnya Renstra ini 
juga harus dilaksanakan oleh para SDM di usat teknologi roket sehingga usulan pencanaan 
kegiatan yang disampaikan tetap mengacu pada pedoman yang telah ditetapkan. 
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